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ABSTRAK 
 

Al-Qur’an memiliki lintas dimensi ruang dan waktu, maka wajar jika 

al-Qur’an memuat pesan-pesan Ilahi dalam bentuk global. Diperlukan 

penjelasan yang lebih rinci  mengenai maksud pesan Allah tersebut.     

Kematian adalah misteri yang hingga kini tidak pernah terungkap oleh 

tekhnologi secanggih apapun. Manusia pada umumnya memahami sebagai 

sebuah kondisi dimana ruh} memisahkan diri dari jasadnya. Menurut para sufi, 

hanyalah sebatas kematian jasmani, kematian yang memiliki perbedaan yang 

sangat tipis dengan kehidupan. Bagi para sufi, perbedaan esensial antara mati 

dan hidup bukan terletak pada kendala-kendala jasmani, tapi terletak pada 

gejala-gejala kehidupan dan kematian hati nurani. Para sufi tidak menganggap 

besar kematian jasmani, tapi yag mereka anggap besar hal-hal yang mesti di 

alami pasca kematian tersebut. 

Hakekat kematian menurut Isma>’i>l H}aqqi>  dalam kitab Ru>h} al-Baya>n  fi> 

Tafsi>r al-Qur’a>n adalah,  menghadap akhirat dan menghadap Allah SWT, 

menghidupkan jiwa yang mati dengan memancarkan cahaya-cahaya hati yang 

telah mati dan menghidupkan hati yang mati disebabkan gelapnya jiwa yang 

mati karena kafir dan d}alim dengan cahaya-cahaya ru>h}. Ragam kematian antara 

orang mukmin, kafir dan munafiq serta z }alim berbeda-beda. 

Ru>h} al-Baya>n  fi> Tafsi>r al-Qur’a>n adalah karya Isma>’i>l  H}aqqi> dan 

merupakan karya tafsir utuh, menafsirkan ayat al-Qur’an 30 juz berdasarkan 

urutan mus}haf Uthma>ni>.   

Menggunakan tiga jenis sumber penafsiran,  bi al-ma’tsu>r, bi al-ra’yi 

dan bi al-isha>rah/isha>ri. Cara penjelasan tafsir Ru>h} al-Baya>n digolongkan 

kedalam kelompok tafsir muqa>rin/komparatif. Sedangkan dari segi keluasan 

penjelasannya tergolong metode tafsir it}na>bi atau tafs}i>li>, yaitu penafsiran 

dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara mendetail dan rinci, 

dengan uraian yang panjang dan lebar sehingga cukup jelas dan terang. 

Disusun secara berurutan  sesuai dengan urutan mush}ab Uthma>ni. Oleh 

karenanya tafsir  Ru>h} al-Baya>n masuk dalam katagori  tahli >ly (analisis). 
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Proses kematian antara orang mukmin, kafir dan musyrik serta z}alim  

memiliki karakter yang berbeda satu sama lainnya. Orang mukmin mati dalam 

keadaan menerima kabar gembira dan ditunjukkan surga-surga Allah, 

sedangkan orang musyrik, kafir dan z}alim mengalami shakaratul mawt para 

malaikat mendatangi mereka dengan membawa azab, pembalasan, belenggu 

serta api dan air mendidih. Ruh}-nya bercerai-berai kedalam seluruh tubuh dan 

tidak mau keluar sehingga Malaikat memukulinya hingga ruh} keluar dari jasad.    

Ingatlah akan kematian agar mengurangi ketergantungan terhadap dunia 

dan memperpendek angan-angan duniawi. Persiapkan menyambut kematian 

agar tidak menyesal di akhirat nanti dengan beramal s}alih, banyak bersedekah, 

mengikuti perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW serta menjauhi 

larangannya, menjaga dan memelihara keimanan kita serta tidak berperilaku 

z}alim. 

 

Kata Kunci: ayat-ayat, kematian. 
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ABTRACT 

 

 

The Qur’an having the dimension of space and time, its only natural 

that the Qur’an contains the massages of God in a global form. A more detailed 

explanation of the purpose of God’s massage is required. 

Every time we walk towards death, we believe that we belong to Allah 

SWT  and will surely return to Him. Blessed are those who believe that Allah 

SWT is the place to go home, than prepare the provision so that death really 

lived as an event worthy of celebration. As a mystery, very difficult to 

understand let alone avoid. 

Human abilty will not be able to know its nature because of limited 

ability, as given, by Allah SWT. Humans belive that death is common 

phenomenon that occurs and relates to the human body, the body undergoes a 

process of  loss of life function. But with the advancement of biological 

science, they get the conclusion that death, it lounched and attack that couses 

the body cells to die and lose its function.  

The death of cells begin with the destruction and death of substances 

contained in the cell, due to microbial attacks from outside the cell body that 

can not be resisted by antibodies it possesses. In these circumstances, death 

leads to changes that occur in the function and structural capabilities possessed 

by the body cells resulting in death.  

The essence of death according to Isma>’i>l H}aqqi> in the book of tafsi>r 

ru>h} al-baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n interpretation is, facing the Hereafter and 

facing Allah SWT, revive the dead soul by emitting the lights of the heart that 

died  and revive the heart that died due to  the  darkness of the soul died of 

unbelief and tyrany with the light of the spirit.  

The things we must prepare in welcoming the death so that we will not 

regret in the hereafter, among others: doing good deeds, a lot of charity, 

following the command of Allah SWT and the Prophet and away from the 

prohibition, guard and maintain our faith and do not behave dhalim. 
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 BAB-I  

PENDAHULUAN  

 

 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an diperuntukkan bagi penentu jalannya kehidupan manusia 

dan alam semesta. Di dalamnya terkandung makna dan petunjuk kehidupan 

menembus dimensi ruang dan waktu, atau dengan kata lain al-Qur’an 

merupakan ensiklopedi kehidupan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan dan 

kesejahteraan hakiki.  

Karena al-Qur’an memiliki lintas dimensi ruang dan waktu, maka wajar 

jika al-Qur’an memuat pesan-pesan Ilahi dalam bentuk global. Oleh karena itu, 

diperlukan penjelasan lebih rinci  mengenai maksud yang terkandung di dalam 

pesan Ila>hiyah tersebut.     

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan kajian tafsir al-Qur’an guna 

mengetahui maksud Allah SWT yang terdapat di dalam semua perintah dan 

larangan yang ditetapkan bagi hamba-Nya.  

Tafsir merupakan hasil dari pemikiran manusia pada dasarnya memiliki 

keterbatasan untuk menembus dan memahami kedalaman makna  yang 

terkandung dalam suatu ayat, maka penafsiran yang dihasilkan pada akhirnya 

akan memiliki kebenaran yang relatif.  

Metode yang digunakan oleh para mufassir dalam menafsirkan al-

Qur’anpun bermacam-macam, antara lain: 
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berdasarkan sumber penafsiran, cara penjelasan, keluasan penjelasan,  sasaran 

dan tartib ayat yang ditafsirkan.
1
 

Setiap saat kita berjalan menuju kematian, kita meyakini bahwa kita 

milik Allah SWT dan pasti akan pulang kembali kepada-Nya. Berbahagialah 

mereka yang meyakini bahwa Allah SWT adalah tempat pulang, lalu 

mempersiapkan bekal sehingga kematian benar-benar dihayati sebagai 

peristiwa yang pantas dirayakan.
2 

      

Kematian yang setiap saat langkah kita menuju kesana,  sebagai salah 

satu fenomena kehidupan yang terlihat di tengah-tengah kita, membuat 

bingung para ahli biologi. Mereka menggunakan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tingkat tinggi, telah berusaha untuk menemukan hakikat dari 

kematian. 

Sebagai sebuah misteri, sangat sulit untuk dipahami apalagi dihindari. 

Kemampuan manusia tidak akan dapat mengetahui hakikatnya karena 

keterbatasan kemampuan, sesuai yang diberikan Allah SWT. 

Manusia meyakini bahwa kematian merupakan fenomena umum yang 

terjadi dan berhubungan dengan tubuh manusia, tubuh mengalami suatu proses 

kehilangan fungsi kehidupan. Namun dengan kemajuan ilmu biologi, mereka 

mendapatkan kesimpulan bahwa kematian, ternyata melancarkan serangan 

yang menyebabkan sel-sel tubuh mati dan kehilangan fungsinya.
3
 

                                                           
1
  M. Ridwan Nasir,  Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami al-Qur’an  

(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 13-19.     
2       

Komarudin Hidayat, Psikologi Kematian  Mengubah Kematian Menjadi Optimisme (Jakarta: 

Mizan Publika, 2015), Diskripsi. 
3 
    Ibid. 
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Kematian sel-sel ini dimulai dengan kerusakan dan kematian zat-zat 

yang terdapat dalam sel, akibat serangan mikroba dari luar tubuh sel, yang 

tidak dapat dilawan oleh antibodi yang dimilikinya. Dalam keadaan ini, 

kematian mengakibatkan perubahan yang terjadi pada fungsi dan kemampuan 

struktural yang dimiliki sel-sel hidup yang terdapat pada tubuh. Perubahan ini 

dapat langsung dirasakan oleh sel-sel tubuh yang mengakibatkan kematian. 

Dari sini, kita dapat dikatakan bahwa sel hidup yang terdapat dalam tubuh kita 

dapat merasakan kematian.
4 

Hal ini sebagaimana yang firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran, 3: 

185  yang berbunyi:  

                     

                              

        

 

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati dan sesungguhnya pada hari 

kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka 

dan dimasukkan ke dalam surga maka sungguh ia telah beruntung, kehidupan 

dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.
5
 

 

Ungkapan al-Qur’an yang menggabungkan makna dari kata nafsun 

dengan makna dari kata dza>-iqat al-mawt, menggambarkan hubungan antara 

apa yang dirasakan oleh nafsun tersebut dengan kematian. Cara pengungkapan 

yang memilih penggunaan kata subyek dza>-iq yang berasal dari kata dza>qa, 

                                                           
4       

Ibid.,
 
17.

 

5       
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 95. 
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dan tidak menggunakan kata subyek mutadzawwiq yang berasal dari kata 

tadzawwaqa menggambarkan bahwa kematian pada mulanya, menimpa bagian 

dalam sel-sel tubuh, bukan bagian luarnya. Hal ini sesuai dengan apa yang kita 

dapatkan dari hasil analisa sel yang membuktikan terdapatnya semacam 

kesiapan sel untuk mati atau apa yang dapat kita sebut sebagai batasan waktu 

kematian (al-mi>qa>t al-zama>n li al-mawt).6 

Sejak tercipta  suatu gen dari suatu sel tertentu, sesungguhnya setiap sel 

telah memiliki sketsa yang mengatur kehidupan dan fungsinya serta batasan 

waktu berakhir fungsi sel tersebut atau kematian. Sebagai bukti, adalah 

kematian sebagian sel tubuh sebelum datang serangan mikroba yang 

menyebabkan kematiannya.
7
 

Sebagaimana isyarat yang diberikan al-Qur’an dalam QS. Yunus, 10: 

49, Allah SWT berfirman:  

                            

                     

    
Katakanlah,  aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak (pula) 

kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah, tiap-tiap 

umat mempunyai ajal, apabila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak 

dapat mengundurkan barang sesaatpun dan tidak pula mendahulukannya.
8
 

 

                                                           
6    

Raghib al-Asfahani,
 Mufrada>t al-Fa>dz al-Qur’a>n (Kairo: al-Halabi, 1961),700. 

7    
Komarudin Hidayat,  Psikologi Kematian  Mengubah Kematian Menjadi Optimisme (Jakarta: 

    Mizan Publika, 2015), 11. 
8    

Departemen Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 287.
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Tentang waktu tertentu bagi kematian sel-sel hidup, juga dijelaskan 

dalam QS. al-Ra’d, 13: 38. Allah SWT berfirman:  

                         

                           

 

Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami 

memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan dan tidak ada hak bagi 

seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin 

Allah SWT, bagi tiap-tiap masa ada kitab yang tertentu.
9
 

 

Tujuan ayat ini ialah pertama-tama untuk membantah ejekan-ejekan 

terhadap Nabi Muhammad SAW dari pihak musuh-musuh beliau, karena hal itu 

merendahkan martabat kenabian. Kedua, untuk membantah pendapat mereka 

bahwa seorang rasul itu dapat melakukan mukjizat yang diberikan Allah 

kepada rasul-Nya bilamana diperlukan, bukan untuk dijadikan permainan bagi 

tiap-tiap rasul itu ada kitabnya yang sesuai dengan keadaan masanya.
10

 

Penelitian ilmiah telah membuktikan bahwa kematian kadang-kadang  

datang secara tiba-tiba tanpa didahului proses perubahan biologis.
11 

 

Jika kita melihat al-Qur’an, maka kita akan mendapatkan petunjuk 

mengenai kematian yang datang dengan tiba-tiba, yaitu pada QS. al-Baqarah 

2: 259 yang menceritakan tentang peristiwa yang terjadi pada seseorang hamba 

Allah yang s}alih, Allah SWT berfirman:  

                                                           
9      

Ibid., 343. 
10  

Al-Suyuti, Asbabun Nuzul, terj. Andi Shahril dan Yasir Maqasid (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,  

2016), 100. 
11     

Komarudin Hidayat, Psikologi Kematian  Mengubah Kematian Menjadi Optimisme (Jakarta: 

Mizan Publika, 2015), 11.
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                         

                            

                             

                    

                    

                            
Apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri 

yang temboknya telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: 

Bagaimana Allah SWT menghidupkan kembali negeri ini setelah 

hancur? Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun kemudian 

menghidupkannya kembali Allah bertanya: Berapakah lamanya kamu 

tinggal di sini? Ia menjawab, Saya tinggal di sini sehari atau setengah 

hari. Allah berfirman: Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus 

tahun lamanya, lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum 

lagi berubah dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi 

tulang belulang). Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami 

bagi manusia dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian 

Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan 

daging maka tatkala telah nyata kepadanya, bagaimana Allah SWT 

menghidupkan yang telah mati diapun berkata: Saya yakin bahwa Allah 

SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu.
12

 

 

Al-Qur’an menyebut kematian dengan beberapa terma, diantaranya 

dengan menggunakan terma, ma>ta,  maw >t, tuwafa,  ‘ajl dan yaqi >n.  

Terma ma>ta  dengan berbagai derivasinya disebutkan dalam al-Qur’an 

sebanyak 60 kali.
13

 Terma maw>t dengan segala derivasinya disebutkan dalam 

                                                           
12     

Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 54.
 

13  
Alami Za>dah Fayd}ulla>h bin Mu>sa> al-H}asani> al-Maqdisi>,  Fath} al-Rah}man li  T}a>lib  Aya>t al-
Qur’a>n,  Beirut: Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyah, 2005), 783-787.
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al-Qur’an sebanyak 80 kali.
14

 Terma tuwaffa, dengan segala derivasinya 

disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 32 kali.
15

 Terma ’ajl, dengan segala 

derivasinya disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 5 kali.
16

 Term Yaqi>n dalam 

QS. al-Hijr, 15: 99.
17

 

Beberapa terma di atas akan dibahas sesuai dengan tafsir Ru>h} al-Baya>n 

karya Shaykh Isma>‘i>l H}aqqi>. Namun karena banyaknya populasi ayat yang 

akan dibahas (178) ayat,  penulis sengaja membatasi hanya 19 ayat yang akan 

dibahas sebagai sampling.
18 

  

Agar pembahasan terfokus pada permasalahan, penulis membatasi 

penafsiran dengan menggunakan satu mufassir  saja,  yaitu penafsiran Shaykh 

Isma>’i>l H}aqqi> yang terdapat  dalam kitab tafsir Ru>h} al-Baya>n.  

Obyek utamanya  adalah ayat dengan terma maw>t sesuai dengan tartib  

nuzul.   

Ayat tersebut Makkiyah dan Madaniyah selanjutnya ayat ini akan dikaji 

secara mendalam bagaimana  makna dan penafsirannya versi Isma>’i>l H}aqqi> 

dengan 19 ayat makky dan madani sebagai sampling. 

Untuk mempermudah dalam memahami tokoh ini, maka perlu juga 

mengkaji biografi, metode dan corak penafsiran yang digunakan Shaykh 

Isma>’i>l  H}aqqi>  dalam kitab tafsirnya Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. 

                                                           
14     

Ibid., 783-787 
15 

   Ibid. 
16     

Ibid.
 

17     
Ibid.

 

18
  Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi (Bandung: Alfa Beta, 2016), 

300.  
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Isma>’i>l  H}aqqi adalah  Isma>’i>l Afandi bin Mustafa> bin Bairum bin Shah 

bin Khida Bandah al-Buru>sawi
>19

 al-H}anafi > al-Jalwati>.
20

 Isma>’i>l  H}aqqi 

nasabnya bersambung kepada Rasulullah SAW dan masih keturunan ke-12 dari 

Ali> Ibn Abi> T}alib. Hal ini disampaikan dia sendiri dalam pengantar tafsirnya.
21

 

Sedangkan silsilah lengkapnya ia tuliskan dalam satu karyanya yang berjudul 

al-Silsila>t al-Khawatiyah.
22

   

Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi, 

merupakan kitab tafsir yang utuh. Menafsirkan ayat al-Qur’an 30 juz 

berdasarkan urutan mush}af Uthma>ni>. Dalam terbitan Da>r al-Kutub al-Ilmiyah 

cetakan ke III, 1434 H, kitab ini terdiri dari 10 jilid dan masih memuat tiga 

bahasa, yaitu bahasa Arab, Turki dan Persia, walaupun versi Turki dan Persia 

lebih sedikit.   

Tafsir Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Isma>’i>l  H}aqqi> ditinjau 

dari sumber penafsirannya menghimpun tiga jenis penafsiran, yaitu bi al-

ma’thu>r, bi al-ra’yi dan bi al-isha>rah/isha>ri.23
 Sedangkan dari segi cara 

penjelasannya Tafsir Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n digolongkan kedalam 

kelompok tafsir muqa>rin/komparatif. Dalam memberikan penjelasan Isma>’i>l  

H}aqqi banyak mengutip pendapat para ahli yang berkompeten di bidangnya di 

                                                           
19

  Wali> Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h} al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi (Desertasi Universitas 

Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, Islamabad, 2000), 14.   
20 

   Nama al-Hanafi >, adalah nisbat kepada Imam Abu Hani >fah,  
21   

Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi (Desertasi Universitas Terbuka: 

al-‘Ala>mah Iqbal, Islamabad, 2000),14.   
22 

   Ibid. 
23  

M. Ridwan Nasir,  Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami al-Qur’an     

(Surabaya: Imtiyaz, 2 011), 14-15.    
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samping mengemukakan pendapatnya sendiri.
24

 Dari segi keluasan penjelasan 

Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n tergolong menggunakan tafsir it}na>bi atau 

tafs}i>li> yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara 

mendetail dan rinci dengan uraian yang panjang dan lebar sehingga cukup jelas 

dan terang.
25

 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi  masalah-

masalah  sebagai berikut: 

1. Metode dan corak  Penafsiran tafsir Ru>h} al-Baya>n  fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

karya Shaykh Isma> ‘i>l H}aqqi>. 

2. Ragam makna terma kematian dalam al-Qur’an menurut Shaykh Isma>’i>l 

H}aqqi> dalam kitab tafsirnya  Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. 

3. Hal-hal yang berkaitan dengan hakekat kematian perspektif sufi, sebelum 

kematian, ketika shakarat al-mawt dan macam-macam kematian  menurut 

Isma>’i>l H}aqqi> dalam kitab tafsir Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. 

4. Jenis kematian orang mukmin, kafir dan  munafik serta d}alim menurut 

Isma>’i>l H}aqqi> dalam kitab tafsir Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. 

5. Korelasi antara mawt dengan terma-terma  ’ajl, tuwaffa  dan yaqi>n dalam 

al-Qur’an. 

6. Bagaimana orang-orang mukmin menyiapkan bekal dan menyambut 

kematian menurut al-Qur’an. 

                                                           
24

   Ibid., 14-15.       
25 

  Ibid. 
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C. Rumusan Masalah 

Agar lebih fokus dan memudahkan dalam proses penelitian, maka perlu 

dipaparkan beberapa rumusan masalah pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode dan corak tafsir Ru>h} al-Baya>n karya Shaykh Isma>’i>l  

H}aqqi.  

2. Bagaimana  hakekat kematian  dalam al-Qur’an menurut tafsir al-Ru>h} al-

Baya>n karya Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi>. 

3. Bagaimana perbedaan kematian orang mukmin, mushrik dan kafir serta  

munafiq dalam al-Qur’an menurut tafsir al-Ru>h} al-Baya>n karya Shaykh 

Isma>’i>l  H}aqqi>. 

4. Bagaimana orang-orang mukmin menyiapkan bekal dan menyambut 

kematian menurut al-Qur’an dalam tafsir al-Ru>h} al-Baya>n karya Shaykh 

Isma>’i>l  H}aqqi>. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan  rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian tesis 

ini bertujuan:   

1. Untuk mengetahui metode dan corak penafsiran tafsir Ru>h} al-Baya>n karya 

Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi>. 

2. Untuk menjelaskan hakekat kematian  dalam al-Qur’an menurut tafsir Ru>h} 

al-Baya>n karya Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi>. 

3.  Untuk menjelaskan hubungan antara al-mawt dengan terma-terma  ajl,  

tuwaffa dan yaqi >n dalam al-Qur’an.  
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E. Kegunaan  Penelitian  

Kegunaan penelitian ini,  antara lain :  

1. Dari segi teoritis, penelitian  ini merupakan kajian kandungan ayat sehingga 

diharapkan bisa memberikan konstribusi pemikiran dan memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan Islam khususnya tafsir al-Qur’an al-Kari >m.  

2. Dari segi praktis, realisasi penelitian ini diharapkan bisa memberi 

konstribusi dalam masalah-masalah tasawuf dalam memahami al-Qur’an. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Sepanjang pengamatan penulis, studi mengenai mawt  sudah banyak 

dibahas oleh sejumlah kalangan. Akan tetapi, kajian mengenai mawt  dalam 

tafsir Ru>h} al-Bayan karya Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi> dengan pendekatan tasawuf  

adalah sama sekali belum pernah ditemukan. 

Di antara karya tulis yang membahas tentang makna mawt dengan sudut 

pandang yang berbeda-beda antara lain : 

M. Quraish Shihab, 2004. Perjalanan Menuju Keabadian: Kematian, 

Surga dan Ayat-ayat Tahlil, Jakarta: Lentera Hati.  Kitab ini membahas tentang 

bekal menuju kehidupan setelah mati. Pembahasannya cukup memadai namun 

buku tersebut tidak ditulis secara mawdhu’i/tematik dan bukan dengan 

kacamata sufi.   

Pembahasan beliau tentang kematian berdasarkan metode tematik yang 

terdapat dalam bukunya Wawasan al-Qur’an, namun sangat terbatas sehingga 

belum membicarakan tentang kematian secara menyeluruh.  
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Dalam tesis ini penulis mencoba meneruskan pembahasan Quraish 

Shihab, sehingga dengan segala kekurangan penulis, jawaban al-Qur’an 

tentang kematian menjadi lebih fokus terutama ditinjau dari kajian tasawuf.
26

  

Zarkasyi, 2016.  Al-Mawt dalam al-Qur’an (kajian tafsir tematik), 

sebuah tesis Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Syarif  Hidayatullah 

bidang konsentrasi Tafsir Hadis. Berisi tentang pengertian mawt dari sudut 

pandang beberapa tokoh, wawasan mawt dalam al-Qur’an   tentang tuntunan 

dalam menjemput mawt.
27

 

Komaruddin Hidayat, 2015. Psikologi kematian , Mengubah Ketakutan 

Menjadi Optimisme. Memberikan harapan dan optimisme dalam menghadapi 

kematian yang oleh sebagian manusia menjadi momok yang menakutkan. 

Dengan pendekatan psikologi, beliau mampu menggugah jiwa yang takut 

menjadi lebih tegar dalam menghadapi  kematian yang pasti akan datang. 

Untuk mendukung pembahasannya tidak sedikit menyajikan cerita-cerita 

seputar kematian yang membangkitkan optimisme. Buku ini sangat mendorong 

penulis untuk membuktikan tesis Komarudin Hidayat bahwa kematian dapat 

menjadi motivasi untuk menumbuhkan sikap optimis dalam mengarungi 

kehidupan ini melalui pendekatan tematik.
28

 

Dari beberapa  telaah pustaka yang telah dilakukan secara seksama, 

penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian di atas, di 

                                                           
26

 M. Quraish Shihab, Perjalanan menuju keabadian: Kematian, surga dan ayat-ayat tahlil, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2004). 17. 
27  

Zarkasyi, al-Mawt dalam al-Qur’an (Jakarta:  Tesis  Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri 

Syarif  Hidayatullah,  2016). 
28   

Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian, Mengubah Ketakutan menjadi Optimisme (Jakarta: 

2013).  
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antara persamaannya adalah: sama-sama membahas tema yang sama yaitu 

tentang mawt dan persamaan ayat yang dikaji. 

Sedangkan perbedaannya, tema-tema di atas belum ada yang 

mengambil dari konsep al-mawt dengan kajian tasawuf khususnya penafsiran 

Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi>  dan penulisan di atas berbentuk buku. 

Dari urain tentang persamaan dan perbedaan di atas cukup menjadi 

legitimasi legal bahwa penelitian tesis ini belum pernah dilakukan sebelumnya 

dan terhitung sebagai penelitian baru.  

 

G. Metode Penelitian 

1. Model Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kepustakaan (library 

research) yang bersifat kualitatif, yaitu jenis penelitian yang temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik atau 

bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka, melainkan 

kajian yang mendalam terhadap teks terkait.  

Kualitatif  juga bermakna sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, 

nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Untuk memahami makna 

dibalik interaksi sosilal yang komplek hanya dapat diurai dengan cara 

interaksi  sosial.
29

  

Dipilihnya jenis penelitian model kualitatif  karena penelitian ini 

memiliki kelebihan  antara lain : 

                                                           
29

 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi (Bandung: Alfa Beta, 2016), 226. 
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a. Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang obyek yang akan 

diteliti. 

b. Mampu menciptakan laporan kepada setiap orang yang ada pada situasi 

sosial  yang akan dilteliti. 

c. Mampu menggali sumber data dengan observasi  partisipan secara 

triangulasi.  

d. Menghasilkan temuan pengetahuan, mengkonstruksi fenomena atau ilmu 

baru.  

e. Mampu mengkomunikasikan hasil penelitian kepada masyarakat luas.
30

 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan library research 

(penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.
31 

  

3. Metode Penelitian   

Metode yang digunakan adalah diskriptif
32

 analisis.
33

 Berusaha 

mendiskripsikan ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an berkaitan  dengan 

tema kematian.
  

Sebagaimana temanya, maka aplikasi ayat-ayat al-Qur’an dengan 

memaparkan segala aspek yang terkandung didalam ayat-ayat yang 

ditafsirkan serta menerangkan makna-makna yang  tercakup di dalamnya 

                                                           
30

   Ibid., 225.  
31

   Ibid. 
32  

 M. Sabana, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 2005),89.
 

33  
 Pius A. Partanto dan Dahlan Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arloka, 1994), 29.  
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sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-

ayat tersebut.
34

   

Untuk membahas kosa kata atau atau  tema-tema yang terdapat 

dalam al-Qur’an dipakai Mufrada>t al-Fa>dz al-Qur’a>n yang merupakan karya 

al-Raghib al-Asfahani > (w. 425 H). Kitab ini merupakan rujukan utama bagi 

para penafsir al-Qur’an untuk mengkaji makna kosa kata al-Qur’an. Kitab 

Lisa>n al-Arab karya, Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram 

bin Ali bin Ahmad al-Ansari bin Mansur al-Afriki  al-Misri (639-711 M) 

dan ditambah kitab Mu’jam Muqa>yis al-Lughah, karya Abu Husain Ahmad 

bin Faris bin Zakariya bin Hubaib al-Razi (w. 395 H). 

Untuk mencari dan melacak tema-tema dan ayat-ayat dalam al-

Qur’an yang diperlukan penulis sangat terbantu dengan adanya Mu’jam al-

Mufahras li al-fadz} al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muhammad Fuad Abdu al-

Baqi >. Kitab ini dinilai sebagai kitab yang cukup representatif untuk 

pelacakan ayat-ayat al-Qur’an dalam Bahas Arab.  

Selain itu kitab-kitab Hadis yang dinilai sebagai kitab rujukan bagi 

para ulama khususnya yang termasuk dalam Kutub al-Sittah dipakai guna 

mendukung kajian ini.  

Berhubung obyek kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir. Dalam ilmu 

tafsir ada beberapa metode yang biasanya dipakai oleh para mufassir.  

                                                           
34     

Nasrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 31.
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Pada latar belakang masalah telah diuraikan tentang bentuk-bentuk 

metode yang ada dalam penafsiran al-Qur’an.  

Metode yang dipakai dalam penafsiran ini adalah metode mawdu’i> 

untuk tema al-Qur’an, karena dinilai mampu untuk mengetahui secara utuh 

dan komperehensif maksud dari suatu tema yang dibahas. Pembahasan 

terhadap suatu tema pada tafsir mawdu’i>   agar dapat dikaji secara kompre- 

hensif  harus melihat kepada jumlah ayat yang dikaji apakah mungkin untuk 

dikaji atau tidak. Pada dasarnya  ulama tidak membatasi jumlah ayat dalam 

suatu tema yang dibahas. Namun, jumlah ayat yang terlalu sedikit tentu 

tidak akan mampu menghasilkan suatu kajian tematis yang baik.   

Berikut langkah-langkah yang seharusnya dilakukan apabila 

seseorang ingin menggunakan metode mawd}u>’i>: 35
   

a. Menetapkan masalah atau topik (tema bahasan). 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut.  

c. Menyusun kronologi ayat sesuai dengan tartib nuzu>l dan saba>b nuzu >l  

jika ada.  

d. Memahami muna>sabah ayat (sebelum dan sesudahnya) pada tempatnya 

di masing-masing surat. 

e. Menyusun kerangka bahasan (out line). 

f. Menafsirkan ayat secara komprehensif. 

g. Membuat kesimpulan.
36

    

 

                                                           
35

  Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 47-48.  
36 

 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan 2009), 176.   
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Pengumpulan data, digunakan studi pendekatan terbatas pada 

benda-benda tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, atau dukumentasi tertulis 

lainnya.  

5. Teknik Analisis Data 

Semua data yang terkumpul baik primer maupun sekunder 

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 

Selanjutnya dilakukan telaah mendalam yang memuat obyek penelitian 

dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik sistematik untuk 

menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan menangkap pesan 

yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.
37

 Selain itu analisis isi 

dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam 

benak (peneliti).  

6. Sumber Data  

Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari bahan-bahan tertulis berupa literatur bahasa Arab,  Indonesia dan 

Inggris yang mempunyai relevansi dengan permasalahan penelitian ini.  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 

perpustakaan yang terdiri:  

a. Bahan data primer,  berupa kitab tafsir yaitu kitab tafsir Ru>h} al-Baya>n 

karya Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi>. Dipilihnya kitab tafsir Ru>h} al-Baya>n 

karya, Isma>’i>l  H}aqqi> karena pembahasannya yang detail, sistematis, 

                                                           
37  Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogjakarta: Rake Sarasin, 1993), 76. 
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mudah dalam pembahasan dan mudah difahami dengan kacamata 

tasawuf.  

b. Data sekunder: 

Adapun sumber-sumber lainnya yang akan dipakai sebagai data 

sekunder, antara lain: 

1) Tafsi>r al-Qur’a>n  al-‘Az}i>m karya Ibn Kathir. 

2) S}afwa>t  al-Tafa>si>r  karya Muhammad A>li>  al-S}abuni>. 

3) Tafsi>r al-Mis}ba>h,  M. Quraish Shihab.   

4) Psikologi Kematian, Mengubah Ketakutan Menjadi Optimisme. 

Sebagai penggugah semangat menghadapi kematian yang oleh 

sebagian orang dianggap sebagai momok yang menakutkan dengan 

pendekatan psikologis.     

Mereka ini dipilih karena dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 

menggunakan bahasa yang lugas dan sederhana serta menyebutkan segala 

aspek yang terkait dengannya sehingga mudah untuk difahami.  

-  Tafsi>r Ibnu Kathi>r merupakan karya terbaik dalam bidang tafsir bi al-

Ma’tsu>r, bahkan banyak ulama yang menyunting dan membuat 

ringkasan terhadap kitab ini. 

-  S}afwa>t al-Tafa>si>r merupakan saringan dari kitab-kitab tafsir sebelumnya 

seperti tafsi>r al-Qurtubi dan tafsir Ibnu Katsi>r.  

- Sedangkan Tafsi>r al-Mis}ba>h, M. Quraish Shihab  merupakan tafsir 

berbahasa Indonesia yang dalam penafsirannya tidak lepas dengan 

kondisi sosial yang ada sehingga pembaca lebih mudah memahaminya. 
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H. Sistematika Pembahasan.  

Untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian ini maka perlu untuk 

menjabarkan sistematikanya. Berikut  adalah penjelasan tentang sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini yang terdiri dari: 

Bab pertama, pendahuluan yang merupakan gambaran secara umum 

dari keseluruhan pembahasan tesis, meliputi: latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kajian pustaka/penelitian terdahulu, metode penelitian 

(jenis penelitian, metode penelitian, pengumpulan data, teknik analisa data, 

sumber data) dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua,  biografi Shaykh  Isma>il H}aqqi>, metode dan corak penafsi- 

ran tafsir Ru>h} al-Baya>n karya Isma>’i>l  H}aqqi>.  

Bab ketiga,  klasifikasi ayat menurut tartib nuzul dan klasifikasi ayat 

menurut tema bahasan. 

Bab keempat, hakekat kematian, sakarat al-mawt, perbedaan kematian 

orang-orang mukmin,  kafir dan mushrik serta  d}alim menurut al-Qur’an dan 

tafsir Ru>h} al-Baya>n  karya Isma>’i>l  H}aqqi>, persiapan menyambut kematian 

serta bekal menuju kematian, korelasi terma-terma kematian.   

 Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.  
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 BAB-II 

BIOGRAFI  

SHAYKH ISMA>’I >L  H}AQQI> AL-BURU>SAWI> 

DAN TAFSIR RU>H} AL-BAYA>N  FI> TAFSI>R AL-QUR’A>N 

 

 
 

A. Biografi dan Perjalanan Intelektual Isma >’i >l H }aqqi>
 
al-Buru>sawi

 1 

Nama lengkap Isma>’i>l  H}aqqi adalah  Isma>’i>l Afandi bin Must}afa> bin 

Bairu>m bin Shah bin Khida Bandah al-Buru>sawi
>2
 al-Hanafi al Jalwati >.

3
 Nasab 

Isma>’i>l  H}aqqi bersambung kepada Rasulullah SAW dan masih keturunan ke-12 

dari Ali> Ibn Abi> T}alib. Hal ini disampaikan oleh dia sendiri dalam pengantar 

tafsirnya.
4
 Sedangkan silsilah lengkapnya ia tuliskan dalam satu karyanya yang 

berjudul al-Silsila>t al-Khawatiyah.
5
  Isma>’i>l H}aqqi lahir di kota Aidos, Turki 

pada hari Senin bulan Dzul Qa’dah tahun 1063 H. Keluarganya pindah ke kota 

Aidos setelah rumah dan harta kepunyaan mereka di Oserhan, Istanbul terbakar 

pada tahun 1061 H. Semenjak usia muda Isma>’i>l  H}aqqi> sudah biasa hidup di 

lingkungan keluarga yang religius pengikut t}ariqat sufí. Ketika berusia 3 tahun  

Isma>’i>l  H}aqqi> kecil dibawa oleh ayahnya mengunjungi guru spiritualnya  yang 

bernama Shaykh Uthma>n Fad }li > Atba>za>ri>, salah satu pemuka t}ariqat 

Jalwatiyah. Kala itu Shaykh Uthma>n Fad }li > Atba>za>ri> berkata kepada Isma>’i>l  

                                                           
1  

Wali> Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi (Desertasi Universitas 

Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, Islamabad, 2000),16. 
2 
   Ibid., 14.   

3 
   Nama al-Hanafi >, adalah nisbat kepada Imam Abu Hani >fah,  

4   
Wali Za>r,  al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi (Desertasi Universitas 

Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, Islamabad, 2000),14.   
5 
    Ibid. 
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Haqqi> kecil, Engkau adalah salah satu muridku yang paling ikhlas, bahkan 

sejak dirimu dilahirkan.
6 

  

Sejak berusia 7 tahun  Isma>’i>l Haqqi> sudah ditinggal wafat oleh ibunya. 

Pada saat menginjak usia 10  tahun, ia sudah mulai dibimbing dan dididik oleh 

Shaykh Abdul Ba>qi> Afandi>, khali>fah (wakil  murshi>d t}ariqat) dari Shaykh 

Uthma>n Fadli> di kota Edirne. Selama dalam bimbingan dan pengawasan 

Shaykh Abdul Ba>qi> Afandi dalam kurun waktu kurang lebih 7 tahun,  Isma>’i>l 

Haqqi> menekuni berbagai disiplin ilmu agama Islam seperti nahwu, s}araf, 

mantiq (logika), bayan, fiqh, ilmu kalam, tafsir dan hadis.
7
    

Pada tahun 1085 H, Isma>’i>l Haqqi menuju kota Istanbul  untuk berguru 

kepada Shaykh Uthma>n Fad}li> dan dari gurunya ini, Isma>’i>l Haqqi > mendalami 

tentang tasawuf. Keberangkatannya ke Istanbul kala itu, disamping karena 

perintah dari Shaykh Uthma>n Fad}li> sendiri juga merupakan arahan dan 

petunjuk dari Shaykh Abd al-Ba>qi>.
8
 Sejak saat itulah Isma>’i>l  H}aqqi> menetap di 

Istanbul dan menghabiskan hari-harinya dengan berkhidmah kepada guru 

spiritualnya tersebut. Ia mengatakan,  sejak aku berkhidmah kepada guruku ini, 

Allah SWT menganugerahkan kepadaku mutiara-mutiara h}ikmah dan sirri-

rahasia dari guruku ini. Cukup lama aku berkhidmah di majlis pengajian 

guruku dan aku menjadi mudah dan banyak menghafalkan kata-kata h}ikmah 

dari Shaykh Afta>dah dan aku semakin mahir berbahasa Arab. Suatu hari  

Isma>’i>l  H}aqqi> dipanggil oleh gurunya, Shaykh Uthma>n Fad}li>. Sang guru ingin 

                                                           
6     

Ibid., 15.  
7 
   Ibid. 

8 
   Umar Nasu>h}i>,  T}abaqa>t al-Mufassiri>n (Istanbul: Da >r Bilyaman, 1974 M), 712. 
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menjadikannya sebagai khali >fahnya di kota Brousse. Sang gurupun berkata: 

sekarang telah tiba saatnya engkau menjadi khali >fahku. Kemudian sang guru 

membaca basmalah dan membaca surat al-Fa>tihah kemudian meniupkan 

kepada Isma>’i>l  H}aqqi>. Setelah itu Shaykh Uthma>n Fad}li> berkata, aku jadikan 

engkau jadi khali >fah di kota Brousse.
9
 

Dalam rangka tah}adduth bi al-nikmah, peristiwa pengangkatannya 

sebagai khali >fah itu ia ceritakan: ketika guruku menjadikanku sebagai khali >fah 

di kota Brousse, aku mulai menelaah kitab al-Mut}awwal. Pada saat guruku 

meniupkan surat al-Fa>tihah kepadaku, aku merasakan dalam diriku muncul 

keadaan atau perilaku batin yang lain dari sebelumnya, bahkan setelah guru 

mendoakanku saat itu, Allah SWT membukakan kepadaku pintu hati sehingga 

aku menerima curahan dan sirri-rahasia ke-Tuhan-an (al-Fayd al-Ila>hi) dan 

pengetahuan ke-Ttuhan-an (al-ma’rifah al-Rabba>niyyah). Setelah itu aku mulai 

menghabiskan hari-hariku dengan menafsiri dan menta’wil ayat-ayat al-Qur’an 

dan hadis-hadis  Nabi SAW.
10 

  

Isma>’i>l  H}}aqqi> pernah beberapa kali melakukan rih }lah, namun secara 

garis besar dapat diklasifikasi menjadi dua :  

1. Rih}lah Da’wiyah (panggilan berda’wah) 

Atas perintah gurunya  Shaykh Uthma>n Fad}li>, melalui risa>lah (surat) 

yang yang ditujukan kepada  Isma>’i>l  H}aqqi>, ia melakukan rih}lah dalam 

rangka berdakwah ke Makedonia untuk memberi pelajaran dan bimbingan 

                                                           
9  

Wali> Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi (Desertasi Universitas 

Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, Islamabad, 2000),15.   
10      

Ibid. 
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kepada masyarakat setempat dan juga mengajar para siswa yang belajar 

kepadanya. Setelah 10 tahun ia menetap disana dan atas perintah gurunya 

itu, ia kembali ke Brousse pada tahun 1096 H.  

Kemudian pada tahun 1107 H, ia diundang ke kota Edierne oleh 

Sult}an Must }afa-II untuk membantu peperangan yang akan terjadi. Selain ia 

sendiri ikut terjun ke medan pertempuran, ia berhasil memberi spirit kepada 

kaum muslim di sana untuk berjihad dengan menanamkan pentingnya jihad 

dan pahala yang akan diberikan oleh Allah SWT. Dengan semangat yang 

tinggi, kaum muslimin pulang dengan meraih kemenangan. Namun  Isma>’i>l  

H}aqqi> sendiri kembali dalam keadaan terluka dan setelah itu ia kembali ke 

Brousse. 

2. Rih}lah ‘Ilmiyah (mencari ilmu) 

  Dari uraian sebelumnya, nampaknya Isma>’i>l  H}aqqi> banyak melaku- 

kan rih}lah ke sejumlah kota yang masih berada di wilayah kekuasaan 

Ottoman, baik dalam rangka mencari ilmu maupun  dakwah. Selain itu ia 

juga pernah melakukan rih}lah ke sebagian wilayah kekuasaan Islam yang 

lain, antara lain:  

a. Rih}lah ke Hijas saat melaksanakan ibadah haji 2 kali. Rih}lah pertama 

pada tahun 1111 H dan rih}lah ke dua pada tahun 1121 H. Dalam 

kesempatan rih}lah tersebut, ia berhasil menulis beberapa kitab, antara 

lain kitab Asra>r al-H}ajj. 

b. Rih}lah ke Sham, pasca ditinggal wafat oleh gurunya, Shaykh Uthma >n 

Fad}li. Semenjak kepergian sang guru, ia memutuskan untuk pergi ke 
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Sham dengan mengajak seluruh keluarganya. Mereka menetap disana 

kurang lebih selama tiga tahun. Di Sham inilah ia berguru kepada Shaykh 

Muh}ammad Abdul Ba>qi> al-H}anbali>. Dan banyak berdiskusi tentang 

tasawuf  dengan Shaykh Abdul Ghani > al-Nabulisi>.
11

 Suatu malam ia 

mimpi bertemu Nabi Muhammad SAW dan diperintahkan agar kembali 

ke tempat asalnya. Ia dan keluarganya kemudian kembali ke Brousse.
12 

 

Sekembalinya dari Sham, ia memutuskan untuk singgah di 

Istanbul. Di kota ini ia dan keluarganya menetap selama kurang lebih 2 

tahun dan menjadi khatib serta imam di masjid Ah}madiyah. Pada tahun 

1135 H, ia bersama keluarga kembali ke Brousse dan menetap hingga 

akhir hayat.   Sesampainya di kota Brousse, pertama kali yang ia lakukan 

adalah membangun masjid yang kemudian ia beri nama, Masjid 

Muhammadi.  Selain itu ia juga membangun zawiyah untuk mengajar dan 

menerima tamu. Di akhir usianya, ia banyak menghabiskan waktunya 

untuk beruzlah, serta banyak menulis kitab hingga wafat. Pada tahun 

1137 H, Isma>’i>l  H}aqqi> (rad}iya Alla>h ‘anhu) di panggil oleh Allah SWT. 

Beliau wafat pada usia 74 tahun, jenazahnya dimakamkan di belakang 

mihrab masjid Muh}ammadi yang ia bangun.
13 

  

 

 

 

                                                           
11  

Wali> Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi (Desertasi Universitas 

Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, Islamabad, 2000),18-19. 
12     

Umar Nasu>h}i>,  T}abaqa>t al-Mufassiri>n (Istanbul: Da >r Bilyaman, 1974 M), 712. 
13  

Wali> Za>r, Al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi (Desertasi Universitas 

Terbuka: al-’Ala>mah Iqbal, Islamabad, 2000),19-20. 
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3. Karya-karya Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi> 

Kepiawian, kedalaman dan keluasan ilmu Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi> 

tidak diragukan lagi. Hal itu bisa dilihat dari rih}lah ke berbagai wilayah, 

bahkan ke Negara lain untuk menimba ilmu dari ulama terkemuka pada 

zamannya. Antara lain ia berguru kepada: 

a. Shaykh Abdul Ba>qi> Afandi> ibn Shaykh al-Isla>m Muh}ammad ibn Abd al-

H}ali>m  al-Sha>hir Za>dah. 

b. Shaykh Uthma>n Fad}li ibn Fath} Alla>h al-Shami>  (w. 1102 H). 

c. Shaykh Ibra>him ibn Muh}ammad ibn Shiha>b al-Di>n Ah}mad ibn al-

Barma>wi> (w. 1160 H). 

d. Shaykh Abu al-Mawa>hib Muh}ammad Abdu al-Ba>qi> ibn Abd al-Qa>dir 

(1044-1126 H).  

e. Shaykh Abd al-G}ani> Isma>’i>l ibn Abd al-G}ani> al-Nabulisi> (1050-1143 

H).
14

  

Selain itu ia termasuk ulama yang produktif, banyak menulis maka 

tidak heran jika ia mempunyai banyak karya. Sebagian ulama ada yang 

menuturkan bahwa karya-karyanya mencapai 106 kitab. Hanya saja 

kebanyakan karya-karya tersebut belum diketemukan, kecuali tafsir Ru>h} al-

Baya>n yang sudah diterbitkan dan sebagian lainnya masih berupa 

manuskrip. Di antara karya-karya Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi>, adalah: 

a. Sharh} al-Mathnawi>  (2 jilid), 

b. Furu>q H}aqqi>, 

                                                           
14 

   Ibid., 21-22. 
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c. Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n,  

d. Kita>b al-Nati>jah, 

e. Di>wa>n H}aqqi> / Di>wa>n al-H}aqa>’i>q,  

f. Kita>b al Khit}a>b,  

g. Maqa>lat, 

h. Sharh} Al-Bandu ‘At}ar, 

i. Sharh} al-Kiba>r, 

j. Sharh} al-Muh}ammadiyah li al-Ya>zi>ji>   (2 jilid), 

k. Sharh} al-Arba’i>n al-Nawawiyah (1 jilid), 

l. Kitab al-Na>jah fi> al-Tas}awwuf wa al-Tawhi>d, 

m. Tama>m al-Fayd}, 

n. Sharh} Nukhbat al-Fikr (1jilid), 

o. Sharh} Ija>zah al-Barma>wi>, 

p. Sharh} Ija>zah al-Mawa>hib al-Sha>mi>, 

q. Sharh} Multaqa>’ al-Abhur fi> al-Fiqh al-H}anafi>, 

r. Sharh} al-Muqaddimah al-Kayda>niyah fi> al-Fiqh,  

s. Sharh} al Us}u>l li Taysi>r al-Wus}u>l, 

t. Asra>r al-H}ajj, 

u. Al-Wa>rida>t al-Kubra, 

v. Sharh} al-Us}u>l al-Ashrah, 

w. Sharh} al-S}alah al-Mashi>shi>yah, 

x. Ta’liqa>t ‘Ala> Tafsi>r al-Fa>tihah li al-Bayd}a>wi>, 

y. Sharh} Shu’ab al-I<ma>n,  
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z. Sharh} al-H}ahaya>t, 

aa.  H}aya>t al-Ba>l,  

bb. Sulu>k al-Mulu>k,  

cc. Kita>b al-Anwa>r, 

dd. Kita>b al-H}uru>f, 

ee. Al-Risa>lah al-Ja>mi’iyyah li al-Masa>il al-Na>fi’ah, 

ff. Al-Silsilah al-Jalwatiyah,  

gg. Al-Furu>q al-Lughawiyah, 

hh. Kita>b al-Fad}l, 

ii. Kita>b al-Kabi>r, 

jj. Kita>b al-Naja>h,  

kk. Majmu>’at al-Abra>r, 

ll. Muzil al-Ah}za>n,  

mm. Nawa>dir al-S}aw>m.15 

 

4. Sanjungan Ulama kepada  Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi> 

Sebagai ilmuwan dan ulama yang mempunyai keluasan dan 

ketinggian ilmu, tidak heran jika ia banyak mendapat  pujian dari ilmuwan 

yang lain: 

a. Berkata Muh }ammad  Za>hid al-Kawthari:  Isma>’i>l  H}aqqi> adalah orang 

alim, ahli tafsir, pakar us }u>l fiqh, ahli fiqih, kompeten dalam ilmu kala >m, 

                                                           
15  

Wali> Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi (Desertasi Universitas 

Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, Islamabad, 2000),21-24. 
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seorang sufi,  shaykh (guru) yang selalu mengajak manusia ke jalan 

Allah SWT.
16 

 

b. Salah seorang ulama Turki menyatakan: Isma>’i>l  H}aqqi> adalah tokoh 

tafsir terkemuka, alim, seorang sufi, mempunyai derajat yang tinggi lagi 

luhur serta penyampaian yang baik.
17

  

c. Sanjungan dari gurunya sendiri, Shaykh Uthma>n Fad}li> pada saat ia 

memberikan sebuah kitab tafsir kepada  Isma>’i>l  H}aqqi>. Shaykh Uthma>n 

Fad}li> berkata kepadanya: ambillah kitab ini, kitab ini adalah hasil jerih 

payahku. Aku berharap Allah SWT  akan memberimu anugerah yang 

lebih banyak dan sempurna daripada kitabku ini. Shaykh  Uthma>n Fad}li> 

tidak mendo’akan Isma>’i>l H}aqqi> agar menyusun kitab tafsir yang lebih 

sempurna daripada kitab tafsirnya, kecuali setelah  Isma>’i>l  H}aqqi> benar-

benar telah memenuhi kriteria sebagai mufassir. 

d. E. Van Donsel, mengatakan: Isma>’i>l  H}aqqi> adalah seorang alim yang 

berkebangsaan Turki, seorang sufí, ahli syair dan termasuk salah satu 

ulama yang berjasa bagi kejayaan pemerintahan Ottoman. Ia banyak 

menulis kitab baik berbahasa Arab maupun bahasa Turki.
18

 

e. Dalam catatan Ilha>m Isma>’i>l H}arara>h: Isma>’i>l  H}aqqi> termasuk salah 

satu tokoh sufi yang mulia, seorang yang wara’, zuhud, alim, pakar 

fikih, mempunyai pengetahuan yang luas, iman yang kokoh serta dalam, 

luas dan tajam akal fikirannya, maka tidak heran jika banyak para 

                                                           
16   

Muh}ammad Za>hid al-Kawthari>, Maqa>lat al-Kawthari> (Mesir: al-Maktabah al-Tawfiqiyyah, tth) 

419-420. 
17 

  Umar Nas}uhi>, T}abaqat al Mufassiri>n, (Istanbul: Da >r Bilyaman, 1974 M), 712. 
18  

Wali> Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi (Desertasi Universitas 

Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, Islamabad, 2000),21-24. 
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akademisi yang berusaha menggali hasil pemikirannya dan menjadikan 

referensi karya-karyanya.
19 

 

 

B. Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

Ru>h} al-Baya>n  fi> Tafsi>r al-Qur’a>n adalah karya Isma>’i>l  H}aqqi> dan 

merupakan karya tafsir utuh, menafsirkan ayat al-Qur’an 30 juz berdasarkan 

urutan mus}haf Uthma>ni>.  Dalam terbitan Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cetakan ke 

III, 1434H/2005 M, kitab ini terdiri dari 10 jilid dan masih memuat tiga bahasa, 

yaitu bahasa Arab, Turki dan Persia, walaupun bahasa Turki dan Persianya 

lebih sedikit. Dalam pengantar tafsir ini Isma>’i>l  H}aqqi> menuturkan latar 

belakang penulisannya, juga upaya maksimal dalam penyusunan kitab tersebut, 

meskipun dirinya merasa banyak kekurangan dan minimnya bekal untuk karya 

monumentalnya itu.  Ia juga berharap karyanya ini bermanfaat bagi ummat 

Islam dan menjadi infestasi akhirat. Sebelum masuk pada penafsiran surat al-

Baqarah, terlebih dahulu ia mengulas panjang lebar tentang ta’awudh dan 

basmalah sesuai dengan keberadaannya sebagai tokoh sufí, beliau menguraikan 

melalui pendekatan isha>ri>.20
 

1. Latar belakang penulisan Tafsir  Ru>h} al-Baya>n  fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

Di pengantar tafsirnya,  tafsir  Ru>h al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n ini, 

Isma>’i>l  H}aqqi> bercerita : Ketika guruku , Ibn Affa>n yang berdomisili di 

Konstantinopel memerintahkanku supaya pindah ke Brousse, aku merasa 

                                                           
19  

Ilham Isma>’i>l H}ara>rah, al-Su>rat al-Baya>niyyah fi> Kita>b Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n li 
Isma>’i>l Haqqi>, (Tesis, Fakultas Adab, Universitas Islam, Ghaza, 1434 H/2013M), 7.  

20  
Isma>’i>l Haqqi>, Muqaddimah  Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-

Ilmiyah, cet. 3, 1434 H/2005 M), vol.1, 5-12.  
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belum ada orang yang mengajak, menuntun dan mengingatkan manusia 

pada jalan yang benar, baik di masjid jami’ maupun tempat peribadatan 

yang lain. Pada saat aku singgah di sebagian tempat di Romawi, aku 

mendapati lembaran-lembaran berupa cuplikan-cuplikan tafsir dan beberapa 

perangkat pengetahuan yang lain. Cuplikan tafsir itu memuat surat Ali 

Imran dan beberapa cuplikan surat yang lain, hanya saja uraiannya masih 

terkesan terlalu panjang, disamping masih mencar-mencar. Akupun 

berkehendak mencari cuplikan-cuplikan yang masih belum lengkap dan 

berserakan itu dan berupaya menyeleksinya dan aku ingin 

menyempurnakannya dengan menuangkan   pengetahuan-pengetahuan 

sebatas yang aku miliki dan menja- dikan sesuai susunan yang aku 

kehendaki walaupun   dalam hal ini sangat minim bekal yang aku miliki. Ia 

berharap, karya besarnya itu akan bermanfaat kepada umat manusia dan 

menjadi simpanan kelak di akhirat.
21

 

Menurut sumber lain, latar belakang penulisan tafsir Ru>h} al-Baya>n   

ini diawali dengan mimpi yang mendorong Isma>’i>l  H}aqqi> untuk menulis 

sebuah tafsir. Dalam hal ini, ia bercerita  bahwa: suatu malam aku bermimpi 

bertemu ayah ruhaniku, Shaykh al-Akhbar Muhyidin Ibn al-Arabi. Beliau 

memberiku petunjuk dan pada saat itu pula Rasulullah SAW hadir. 

Rasulullah SAW menyentuh punggungku dengan lembut seraya 

memerintahkan agar aku menulis tafsir al-Qur’an agar bisa bermanfaat 

untuk ummatnya. Kemudian aku berdo’a kepada Allah SWT dan memohon 

                                                           
21  

Ibid.  
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wasi >lah kepada Ruh}aniyah Rasulullah SAW agar aku diberi tawfiq 

kemampuan menulis sebuah kitab tafsir. Beliau merampungkan tafsirnya itu 

pada tahun 1117 H dan ia berkata: aku menghabiskan waktu untuk menulis 

kitab tafsir ini selama 23 tahun, sama seperti masa turunnya wahyu kepada 

Rasulullah SAW.
22

 

Kitab tafsir ini memang tidak sepopuler tafsir-tafsir lain. Kendati 

demikian, tafsir ini sudah tersebar luas dan banyak diterima di kalangan 

masyarakat terutama di kalangan sufi. Hal itu ditandai dengan beberapa kali 

tafsir ini mengalami cetak ulang, baik di kawasan Turki maupun di kawasan 

Negara lain. Di Beirut pernah diterbitkan beberapa kali oleh percetakan Da>r 

Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi> dan terbitan pertama pada tahun 2001 M. Shaykh  

Ali > al-S }abuni > telah meringkas dan melakukan tah}qi>q terhadap kitab tafsir 

Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n ini dan ringkasan itu diberi nama, Tanwir 

al-Adhhan min Tafsi>r Ru>h} al-Baya>n  terdiri dari 4 jilid dan diterbitkan oleh 

Da>r al-Wat}aniyah, Bagdad pada tahun 1990 M.
23

 

   

2. Metode Tafsir Ru>h al-Baya>n 

Metode penafsiran al-Qur’an adalah,  cara menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an, baik yang didasarkan atas pemakaian sumber penafsiran, sistem 

penjelasan penafsiran atau keluasan penjelasan penafsiran maupun yang 

                                                           
22  

Wali> Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi (Desertasi Universitas 

Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, Islamabad, 2000), 198.
 

23 
   Ibid., 199. 
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didasarkan atas sasaran serta tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.
24

 Oleh karena 

itu, pengelompokan macam-macam metode yang ada dalam tafsir Ru>h} al-

Baya>n  fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Shaykh Isma>’i>l  H}aqqi> dapat 

dikelompokkan berdasarkan titik tekan dan sudut pandang sebagai berikut: 

a. Ditinjau dari Segi Sumber Penafsiran  

Tafsir Ru>h} al-Baya>n  fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Shaykh Isma>’i>l 

H}aqqi> menggunakan tiga jenis sumber penafsiran. Bi al-ma’tsu>r, bi al-

ra’yi dan bi al-isha>rah/isha>ri.  Hal ini bisa dilihat dari langkah-langkah 

yang ditempuh  Isma>’i>l  H}aqqi> dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, 

QS. al-Fa>tihah 1: 7 sebagai berikut:  

- Menafsirkan al-Qur’an dengan ayat-ayat al-Qur’an yang lain:  

            

 

 Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka,25 

 ditafsirkan dengan,  QS. al-Nisa>’,  4: 69. 

 

                          

          

 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 

dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para s}iddi>qi>n, 

orang-orang yang mati shahid, dan orang-orang s}alih.
26  

                                                           
24 

M. Ridwan Nasir,  Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami al-Qur’an  

(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 16.
 

25     
Departemen Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 1. 

26  
Isma>’i>l Haqqi>,  Ru>h} al-Baya>n  (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cet.3 1434 H)vol. I, 25. 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 112. Lihat,
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- Menafsirkan ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi SAW. 

Misalnya ketika menafsirkan QS. al-Baqarah,  2: 255,  

                      
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang 

hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya, tidak 

mengantuk dan tidak tidur.
27

  

 

Ia tafsirkan dengan hadis Nabi SAW riwayat Muslim dan yang 

lainnya, sesungguhnya Allah  SWT tidak akan pernah tidur dan tidak 

pantas bagi-Nya untuk tidur.
28

 

- Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat sahabat, misalnya ketika 

menafsirkan QS. al-Baqarah, 2: 206. 

                          

   

Apabila dikatakan kepadanya: Bertakwalah kepada Allah, bangkitlah 

kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa, maka 

cukuplah balasannya neraka Jahannam dan sungguh neraka 

Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.
29

 

 

Beliau tafsirkan dengan perkataan Ibnu Mas’ud, termasuk dosa besar 

disisi Allah SWT jika dikatakan pada seseorang, bertakwalah kepada 

Allah. Orang itu menjawab uruslah dirimu sendiri.
30  

                                                           
27   

Departemen Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 52. 
28   

Isma>’i>l H}aqqi>,  Ru>h} al-Baya>n (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cet.3 1434 H), vol. I,  406. 
29   

Departemen Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 40.
 

30   
Isma>’i>l H}aqqi>,  Ru>h} al-Baya>n (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cet.3 1434 H), vol. I, 328. 
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- Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat Tabi’in. Misalnya ketika ia 

menafsirkan QS. al-Isra>’,  17: 44. 

                 

                 

 
Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 

kepada Allah dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan 

memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka.
31

  

 

Ia tafsirkan dengan perkataan Muja>hid, semua makhluk  bertasbih 

kepada Allah, baik yang mempunyai nyawa  maupun yang tidak.
32 

  

- Menafsirkan al-Qur’an dengan  Ijtihad sendiri.  Misalnya,  ketika 

 

Menafsirkan QS. al-H}a>qqah,  69: 11. 
 

                   

 

Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik sampai ke gunung, Kami 

bawa nenek moyang kamu, ke dalam bahtera,
33

 

 

Ketika ketinggian air sudah melampaui batasnya, lebih tinggi 

dari apa saja yang ada di muka bumi sampai 500 dhira’ (hasta), 

bahkan menurut sebagian pendapat lebih tinggi daripada gunung 

yang ada di dunia sampai 15 dhira’. Hal itu terjadi karena kaum 

Nabi Nu >h AS sudah keterlaluan dan terus menerus melakukan 

berbagai bentuk kemaksiatan. Maka Allah SWT membawa ayah-

                                                           
31      

Departemen Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 390.
 

32      
Isma>’i>l H}aqqi>,  Ru>h }al-Baya>n (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cet.3 1434 H), vol-V, 173. 

33
    Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 832.
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ayah kalian, wahai manusia  sedangkan kalian masih berada di 

punggung mereka. Seakan-akan wujud kalian juga terbawa saat itu. 

Ayat ini memberi ketegasan akan karunia Allah SWT. Seakan Allah 

menyatakan, karena dengan selamatnya ayah-ayah kalian maka 

menjadi sebab lahirnya kalian di perahu Nu>h AS.   

Yang dimaksud membawa mereka di perahu Nu>h AS adalah 

mengangkat mereka berada di atas permukaan air hingga usainya 

banjir. Seakan-akan Allah SWT menyatakan, Kami meninggikan 

kalian hingga berada di atas perahu yang berjalan sesuai perintah 

Kami. Kami menjaga kalian supaya tidak tenggelam dan terbakar,  

ini sebagai peringatan bahwa keselamatan mereka itu murni karena 

penjagaan Allah SWT. Perahu yang berjalan mengapung di 

permukaan air itu hanyalah sebagai bentuk sebab.
34  

  

- Menafsirkan al-Qur’an dengan pendekatan intuisi/isha>ri>.     

Setelah menelaah langsung tafsir Ru>h} al-Baya>n penulis 

menyimpulkan bahwa tafsir ini dalam penyajiannya lebih didominasi 

oleh penjelasan secara isha>ri>. Misalnya, ketika menafsirkan QS. al-

Baqarah, 2: 15, 

                   

Allah akan membalas olok-olokan mereka dan membiarkan mereka 

terombang-ambing dalam kesesatan mereka.
35

 

 

                                                           
34    

Isma>’i>l H}aqqi>,  Ru>h} al-Baya>n (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cet.3 1434 H), vol-X, 137. 
35    

Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 12. 
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Pada ayat ini,  يعمهونو يمدهم في طغيانهم   mengandung makna isyarat 

bahwa bagi seseorang tidaklah patut bisa tertipu dengan usia yang 

panjang, tidak pula oleh harta yang melimpah. Redaksi  ويمدهم adalah 

khit}a>b dari Allah SWT yang ditujukan untuk musuh-musuh-Nya 

yang tertipu oleh umur yang panjang. Sedangkan  khit}a>b Allah untuk 

musuh-musuh-Nya yang tertipu oleh harta benda dan keturunan 

disebutkan dalam QS. al-Mu’minu>n, 23: 55.
36

 

                    

 

Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami 

berikan kepada mereka itu berarti bahwa,
37

 

 

Umur yang panjang justru semakin menjadikan musuh-musuh Allah 

terlantar. Kemudian harta dan keturunan mereka justru semakin 

menjadi  penghalang bagi mereka untuk kembali kepada jalan yang 

benar.
38

 

- Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa tafsir Ru>h} al-Baya>n 

bila ditinjau dari segi sumber penafsirannya  termasuk katagori tafsir 

bi al-tawfi>q/ bi al-izdiwaji>/ bi al-iqtira>ni> yakni memadukan antara 

sumber bi al-ma’thu>r, bi al-ra’yi dan bi al-isha>ri>.  Prof. Dr. Imam 

Muchklas, MA. menyebutnya dengan Tafsir Isya>ri yakni menafsirkan 

                                                           
36      

Isma>’i>l Haqqi>, Ru>h al-Baya>n (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cet.3 1434 H), vol-I, 66.
 

37      
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 213.

 

38
    Isma>’i>l Haqqi>, Ru>h al-Baya>n (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cet.3 1434 H), vol-I, 67.
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al-Qur’an dengan tafsir bi al-ma’tsur kemudian mengembangkan 

dengan ilmu tasawuf.
39  

   

b. Metode Tafsir Ru>h} al-Baya>n Ditinjau dari Segi Cara Penjelasan 

Ditinjau dari segi cara penjelasannya, tafsir Ru>h} al-Baya>n 

digolongkan kedalam kelompok tafsir muqa>rin/komparatif. Dalam  

memberikan penjelasan Isma>’i>l H}aqqi> banyak mengutip pendapat para 

ahli yang berkompeten, di samping ia juga memiliki pendapat sendiri. Di 

antara bukti konkrit tafsir ini tergolong tafsir muqa>rin/komparatif bisa 

dilihat dari langkah-langkah yang ditempuh antara lain: 

- Menyebutkan ayat-ayat al-Qur’an yang akan ditafsiri dan 

menjelaskan makna-makna kalimat al-Qur’an baik dari sisi mufrada >t 

maupun i’rab-nya. 

- Sering menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan ayat-ayat yang lain 

atau dengan hadis Nabi SAW atau dengan pendapat sahabat dan 

tabi’in. 

- Mengumpulkan pendapat mufassir terdahulu, terutama ia banyak 

mengutip dari tafsi>r al-Ta’wila>t al-Najmiyyah fi> al-Tafsi>r al-Isha>ri>, 

karya Najm al-Di >an.  

- Menjelaskan ayat al-Qur’an dengan ijtihadnya sendiri, terutama 

makna yang tersirat pada ayat, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 

                                                           
39  

M.  Ridwan Nasir,  Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin Dalam Memahami al-Qur’an  

(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 16. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

- Ketika berpapasan dengan ayat-ayat hukum, ia mengulas sisi fikihnya 

dan lebih menonjolkan madzhab H}anafi yang dianutnya, namun 

terkadang juga menyebutkan pendapat tiga madzhab yang lain.  

- Melakukan kritikan kepada aliran-aliran teologi yang melenceng 

seperti aliran filsafat, shi >’ah dan lain-lain.
40 

 

c. Metode Tafsir  Ru>h} al-Baya>n Ditinjau dari Keluasan Penjelasannya  

Tafsir  Ru>h} al-Baya>n  bila ditinjau dari segi keluasan 

penjelasannya tergolong metode tafsir it}na>bi atau tafs}i>li>, yaitu penafsiran 

dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara mendetail dan rinci, 

dengan uraian yang panjang dan lebar sehingga cukup jelas dan terang. 

Selain telah dijelaskan  dari cara penjelasannya, dalam tafsir ini 

terkadang juga menuturkan kajian yang berhubungan dengan disiplin 

ilmu al-Qur’an, seperti makki-madani, asba>b al-nuzu>l, qira>’at, nasikh-

mansukh dan lain-lain.  

d. Metode tafsir Ru>h} al-Baya>n Ditinjau dari Segi Sasaran dan Tartib Ayat   

Tafsir  Ru>h} al-Baya>n karya Isma>’i>l H}aqqi> disusun secara 

berurutan  sesuai dengan urutan mush}ab Uthma>ni. Oleh karenanya tafsir  

Ru>h} al-Baya>n masuk dalam katagori  tahli>ly (analisis).
41 

 Bila berkenan 

membuka tafsir   Muassasah  al-Iba’ah wa al-Nasru>h al-Baya>n maka 

disana akan ditemukan susunan surat-surat al-Qur’an disusun berurutan 

dari awal hingga akhir, dari al-Fa>tih}ah sampai al-Na>s. Begitu juga 

                                                           
40   

Isma>’i>l Haqqi>,  Ru>h al-Baya>n (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cet.3 1434 H), vol-VI, 10.
 

41  
Muh}ammad Ali> Iyazi>, al-Mufassiru>n, H}aya>tuhum wa Manha>juhum (Muassasah al-Iba>’ah wa al-

Nas}r, Wiza>rah al-Tsaqa>fah wa al-Irsha>d al-Isla>mi), cet-1, 1212 H, 48.   
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dengan ayat, ia susun secara berurutan tanpa  melompat-lompat. Tidak 

salah apabila penulis memasuk kan sistematika tafsir  Ru>h} al-Baya>n 

kedalam katagori Tahli>ly>. 

 

3. Ittija>h} atau Corak Tafsir  Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n  

Dengan melihat kapasitas keilmuan sebagai penentu dalam penilaian 

suatu produk tafsir dan melihat langsung produk tafsir tersebut, maka di 

dalam tafsir  Ru>h} al-Baya>n akan ditemukan dimensi yang memiliki ruang 

yang cukup komprehensip tentang olah gramatika, juga ada pembahasan 

fiqh, aqidah dan tasawuf. Dalam hal ini penulis akan menguraikan corak-

corak dalam   tafsir  Ru>h} al-Baya>n. 

a. Corak Lughawi > 

Telah disinggung sebelumnya, bahwa Isma>’i>l H}aqqi> setelah 

menyebutkan ayat al-Qur’an selalu menjelaskan makna-maknanya. 

Dalam hal ini, ia sering menuturkan makna mufrada>t dan i’rab ayat. 

b. Corak Fiqhi 

Dalam biografi Isma>’i>l H}aqqi> yang telah dituturkan sebelumnya 

disebutkan bahwa ia adalah penganut madzhab H}anafiyah. Maka wajar 

apabila dalam mengulas ayat-ayat ah}kam, ia lebih banyak membahasnya 

sesuai madzhab yang dianutnya, walaupun juga sering menampilkan 

pendapat tiga madzhab yang lain.
42

   

c. Corak I’tiqa>di Sunni> 

                                                           
42     

Isma>’i>l H}aqqi>,  Ru>h} al-Baya>n (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cet.3 1434 H), vol-I, 34-40. 
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Menurut pandangan Wa>li> Za>r, Isma>’i>l H}aqi> ketika membahas 

tentang ayat-ayat teologi, khususnya tentang nama-nama dan sifat-sifat 

Allah, ia menta’wilnya mengikuti ta’wil ulama khalaf, yakni tidak 

menisbatkan jisim kepada Allah. Karena dengan menisbatkan jisim 

kepada-Nya, berpotensi menyamakan Allah SWT dengan makhluk dan 

itu sangat mustahil.
43

 Dari sini dapat diketahui bahwa corak I’tiqa>di 

dalam tafsir Ru>h} al-Baya>n adalah corak  I’tiqa>di Sunni>. 

d. Corak Isha>ri> 

Sebelumnya telah diungkap berikut contohya bahwa tafsir Ru>h} al-

Baya>n, lebih didominasi oleh tafsir Isha>ri>, yakni penjelasan melalui 

pendekatan  intuisi. Kecenderungan penafsiran semacam ini disebut 

dengan tafsir isha>ri> atau tafsir sufi. Hubungannya dengan status tafsir 

isha>ri> Isma>’i>l H}aqqi> sendiri menuturkan ketika ia menguraikan QS. al-

An’a>m,  6: 119.  

            

 
Sesungguhnya kebanyakan  dari manusia benar benar hendak 

menyesatkan orang lain dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan.
44  

 

Ia mengatakan, ketahuilah bahwa sesungguhnya ahl al-hawa> 

(orang-orang yang dikuasai hawa nafsu) jenisnya banyak sekali. Shi >’ah, 

                                                           
43  

Wali> Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h} al-Baya>n li Isma>’i>l H}aqqi (Islamabad: Desertasi 

Universitas Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, 2000), 203. 
44 

  Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 300.   
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Mu’tazilah dan sejenisnya termasuk bagian dari itu, dikarenakan mereka 

menyalahi ajaran ahl al-sunnah wa al-jama>’ah.  

Mereka menta’wil al-Qur’an dan sunnah Nabi berdasarkan hawa 

nafsu dan kepentingan mereka. Sebab hawa nafsunya itu, mereka telah 

menyesatkan banyak manusia, sebagaimana orang-orang kafir dan 

mushrik yang menyesatkan banyak orang.  

Adapun mengambil makna isyarat (makna yang tersirat) dari ayat-

ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi SAW sepanjang masih sesuai dengan 

shara’ adalah bukan hawa nafsu, melainkan itu adalah murni sebuah 

pengetahuan yang muncul setelah meraih derajat ma’rifat.
45

  

Dari pernyataan ini, rupanya Isma>’i>l H}aqqi> ingin menjadikan tafsir 

Isha>ri> ini  tidak bertentangan  dengan nilai-nilai yang dibenarkan shara’.  

 

4. Pandangan Ulama Terhadap Tafsir Ru>h} al-Baya>n  fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

Bukan hal yang aneh, ketika seseorang telah menyelesaikan buah 

karyanya lalu dipublikasikan ke umum, maka sudah menjadi sunnatullah 

akan kemunculan tanggapan dan kritik, baik tanggapan positif maupun yang 

negatif, tak terkecuali dengan hadirnya tafsir Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n ini. Di antara tanggapan ulama yang positif pada tafsir ini adalah: 

a. Muhammad ’Ali> Iya>zi>  mengatakan, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

adalah  tafsir yang di dalamnya tersimpan makna yang begitu lembut, 

banyak mengandung faedah, kalimat-kalimatnya tersusun indah dan 

                                                           
45     

Isma>’i>l H}aqqi>,  Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, cet.3  

      1434 H), vol-III, 98. 
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banyak mengungkap isyarat-isyarat yang terkandung pada ayat tanpa 

mengesampingkan makna z}ahirnya. Ketika menafsirkan ayat, penyusun 

tafsir ini sering kali menampilkan pendapat para pakar, syair-syair 

berbahasa Turki dan Persia sebagai pendukung dari uraiannya.
46 

 Ali> 

Iya>zi> juga menilai bahwa tafsir ini cukup selektif terhadap riwayat 

Isra>’iliya>t.47
 

b. Muh}ammad Za>hid al-Kawthari> menyatakan, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n adalah tafsir yang di dalamnya  mengandung banyak kisah-kisah 

yang bisa melembutkan dan menyentuh hati.
48

 

c. Dalam tesis yang ditulis oleh Ilham Isma>’i>l al-H}ararah dinyatakan, Ru>h} 

al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n ini termasuk tafsir yang telah mashur dan 

banyak mendapat sanjungan dari ulama di berbagai negara. Tafsir ini 

termasuk insiklopedi yang cukup besar dan didalamnya banyak 

menyebutkan riwayat-riwayat baik dari Nabi SAW, sahabat dan ulama 

sebelumnya. Juga banyak menyebutkan hikmah, nasehat, kisah-kisah 

yang masih ada relevansinya dengan ayat yang ditafsiri.
49 

 

Sedangkan komentar ilmuan yang menilai adanya kekurangan, 

bahkan penyimpangan  pada tafsir ini antara lain: 

d. Muh}ammad ibn Abdurah}ma>n al-Maghra>wi> mengatakan, Isma>’i>l H}aqqi> 

melalui tafsirnya Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n ini hanya bertujuan 

                                                           
46     

Muh}ammad ’Ali Iya>zi>, al-Mufassiru>n H}aya>tuhum wa Manha>juhum (Muassasah al-Iba>’ah wa 

al-Nas}r, Wiza>rah al-Tsaqa>fah wa al-Irsha>d al-Isla>mi), cet-1, 1212 H, 48. 
47   

 Ibid. 
48     

Muha}mmad Za>hi>d, Maqa>la>t al-Kawtha>ri> (Mesir: al-Maktabah al-Tawfiqiyah, t. th), 420. 
49  

Ilha>m Isma>i’i>l H}ara>ra>h, al-S}urat al-Baya>niyah fi> Kita>b Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n li 
Isma>’i>l H}aqqi> (Ghaza: Tesis Fakultas Adab Universitas Islam Ghaza, 1413 H/ 2013 M), 6. 
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untuk menyebarkan madzhabnya yang menyimpang. Ia jadikan tafsirnya 

itu untuk menyebarkan faham hulu>l yang menjijikkan itu.  

Orang yang kagum karena melihat tafsir itu cukup besar,  berarti dia 

telah tertipu.
50

 

e. Wa>li> Za>r dalam desertasinya, menuturkan bahwa kekurangan dalam Ru>h} 

al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n adalah, sering mengisahkan ummat-ummat 

terdahulu dan riwayat-riwayat Isra>’iliya>t tanpa adanya seleksi 

kevalidannya,  kecuali hanya sebagian kecil.
51 

Namun pernyataan ini 

bertentangan dengan pernyataan A>li> Iya>zi di atas. Dalam kesempatan 

yang lain ketika menilai tafsir isha>ri> yang disajikan oleh Isma>’i>l H}aqqi> 

dalam tafsirnya, Wa>li> Za>r menilai terlalu dalam terseret dalam dimensi 

tafsir isha>ri> tanpa mengindahkan syarat-syarat yang bisa diterima tentang 

tafsir isha>ri>.52 
   

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

a. Kelebihan Tafsir Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

Melihat kapasitas dan kapabilitas pengarang tafsir Tafsir Ru>h} al-

Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n ini yang sebelumnya telah disebutkan bahwa ia 

adalah ilmuwan yang mengusai berbagai disiplin ilmu, maka tidak heran 

jika karyanya tersebut memiliki banyak kelebihan, diantaranya: 

- Dalam menafsirkan ayat sering menggunakan sumber bi al-ma’thu>r. 
                                                           
50   

Muh}ammad ibn Abdirahma>n al-Maghra>wi>, al-Mufassirun bayna al-Ta’wil> wa Itbha>t fi> A>yat al-
S}ifa>t (Beirut: Libanon: al-Muassasah al-Risa>lah, cet.1, 1420 H/2000M), 1247.    

 

51    
Wali> Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h} al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi> (Islamabad: Desertasi 

Universitas Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, 2000), 203. 
52

   Ibid., 207. 
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- Menuturkan kajian tentang ilmu al-Qur’an, seperti saba>b nuzu>l, 

makki>-madani>, qira>’at, nasikh-mansu>kh, mut}laq-muqayya>d, amm-

kha>ss.  

- Menampilkan berbagai kajian tentang aspek bala>ghah, i’ra>b, makna 

mufrada>t dan tidak terlalu berlebihan. 

- Cukup selektif dalam kisah-kisah Isra>’i>liya>t, yakni menjelaskan hal-

hal yang berkaitan tentang kesahihan maupun kelemahan riwayat 

tersebut bagi yang menilai demikian. 

- Banyak mengandung faedah, hikmah serta kisah-kisah yang dapat 

menyentuh hati dan meneguhkan iman dan memperkuat keyakinan.  

- Setelah menjelaskan makna z }ahir ayat, selalu disertai dengan 

penjelasan makna batin ayat, sehingga tafsir ini mampu membumikan 

nilai-nilai tasawuf melalui tafsir Isha>ri>.53
  

b. Kekurangan/kelemahan Tafsir Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

Sedangkan di antara kekurangan/kelemahan tafsir ini adalah: 

- Terlalu luas dalam mengungkap dimensi isha>ri>nya, sehingga terkesan 

menjemukan terutama bagi pemula yang ingin mendalami kitab 

tafsir. 

- Kurang dalam menuturkan muna>sabah antar ayat maupun surat 

dengan ayat atau surat sebelumnya. 

- Kurang selektif dalam kisah Isra>’i>liyat, bagi yang menilai demikian. 

                                                           
53 

 Ibid. 
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- Kelemahan lain ada pada uraian syair-syair berbahasa Turki dan 

Persia, sehingga sulit dipahami bagi orang yang tidak 

memahaminya.
54

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
54 

Wali> Za>r, al-Jani>b al-Ishari> fi Tafsi>r Ru>h} al-Baya>n li Isma>’i>l Haqqi> (Islamabad: Desertasi 

Universitas Terbuka: al-‘Ala>mah Iqbal, 2000), 203. 
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BAB-III 

AYAT-AYAT KEMATIAN MENURUT AL-QUR’AN  

BERDASARKAN TARTIB NUZUL  

DAN KLASIFIKASI TEMATIK  

 
 

 

A. Ayat-ayat Kematian dalam al-Qur’an  

 

Al-Qur’an berbicara tentang kematian dengan terma mawt berjumlah 

60 ayat dalam 41 surat dengan rincian ayat-ayat makkiyah berjumlah 30 ayat 

dan madaniyah berjumlah 11 ayat.
1 

 Dengan derivasi (ma>ta, ma>tu>, mittu, 

muttum, mittum, mitna>,  amu>t, tamu>t, tamu>tunna, tamu>tu>na, namu>tu, 

fayamut, yamu>t, yamu>tu>,  yamutuna, ama>ta, ama>tahu, amatanna>, umi>tu, 

numi>tu, yumi>tu, yumi>tukum, yumi>tu>ni, mu>tu>, al-mawtu, mawta>n, 

mawtakum, mawtihi, mawtiha, mawtatana>, amwa>t, amwata>n,  al-mawta>, 

mayta>n, al-maytatu, al-mayit, mayitu>na, mayyiti>n, al-mama>t, mama>tahum, 

mama>ti>),2 sementara para pakar memperkirakan  tidak kurang dari tiga 

ratusan ayat yang berbicara tentang berbagai aspek kematian dan kehidupan 

sesudah kematian.
3
 

Terma Ma>ta dalam al-Qur’an sesuai tarti >b nuzul 60 ayat dalam  30 

surat, terma waffa 32 ayat 15 surat, terma ’ajl  5 ayat 4 surat  dan terma yaqi>n   

1 ayat 1 surat.
4
  

                                                           
1  

Muh}ammad H}usayn Haykal, Mu’jam al-Fa>d}z al-Qur’a>n al-Kari>m (Kairo:al-Hay’ah al-Misriyah 

al-‘A>mmah li Ta’li>f wa al-Nas}r, 1390 H/1970 M), 662-667. 
2    

Ibid., 662-663.
 

3
 M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Mawdhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Jakarta:  Mizan Pustaka, 1996), 92-92.   
4
 ’Alami Za>dah, Fayd} Alla>h bin Mu>sa> al-H}asani> al-Maqdisi>, Fath} al-Rah}ma>n li T}a>lib A>yat al-

Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), 200-787.   
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Berikut ini terma-terma maw >t  dan terma yang satu tema dengan mawt 

serta klasifikasi tematik ayat-ayat yang satu tema dengan mawt pada surat-

surat makkiyah dan madaniyah  sesuai tartib  nuzu>l adalah, sebagai berikut: 

1. Terma Ma>ta dalam al-Qur’an sesuai Tarti >b Nuzul, 60 ayat, 30 Surat
5  

 

No 
NAMA 

SURAT 
TARTIB  

NUZUL 

TARTIB  

MUSHAF 
AYAT 

MAKKIYAH 

MADANIYAH 

1 ‘Abasa 24 80 21 Makkiyah 

2 Al-Najm 23 53 44 Makkiyah 

3 Al-A’ra>f 39 7 158 Makkiyah 

4 Fa>thir 43 35 20 Makkiyah 

5  Al-Naml 48 27 63 Makkiyah 

6 Al-Isra>’ 50 17 75 Makkiyah 

7 Al-An’a>m 55 6 

1, 34, 39, 59, 

63, 97, 115, 

122, 162 

Makkiyah 

8 Luqman 57 31 27 Makkiyah 

9 Al-Zumar 59 39 6 Makkiyah 

10 Shu>ra> 62 42 24 Makkiyah 

11 Al-Jatsiah 65 45 21 Makkiyah 

12 Al-Dariya>t 67 51 4 Makkiyah 

13 Al-Kahfi 69 18 2427, 109,  Makkiyah 

14 Al-Nah}l 70 16 16 Makkiyah 

15 Ibrahi>m 72 14 1, 5 Makkiyah 

16 Al-Anbiya>’ 73 21 87 Makkiyah 

17 Al-Baqarah 87 2 

19, 37, 

124,161, 194, 

197, 257, 259,  

Madaniyah 

18 Ali Imran  89 3 7, 91, 144, 156 Madaniyah 

19 Al-Nisa>’ 92 4 23 Madaniyah 

20 Al-Hadi>d 94 57 9 Madaniyah 

21 Al-Ra’d 96 13 16 Madaniyah 

22 Al-T}ala>q 99 65 11 Madaniyah 

23 Al-Ma>idah 112 5 16 Madaniyah 

24 Al-Anfa>l 88 8 7 Madaniyah 

25 Al-Tawbah  113 9 125 Madaniyah 

26 Al-Hajj 103 22 58 Madaniyah 

27 Al-Ahzab 90 33 35, 43, 50 Madaniyah 

28 Muh}ammad 95 47 24 Madaniyah 

29 Al-Nu>r 102 24 40, 61 Madaniyah 

30 Al-Tahrim 107 66 12 Madaniyah 

 

 

                                                           
5 

 Ibid., 200-787. 
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2. Terma Mawt dalam al-Qur’an sesuai Tarti >b Nuzul, 60 ayat, 41 surat
6
 

  

No 
NAMA 

SURAT 

TARTIB  

NUZUL 

TARTIB  

MUSHAF 
AYAT 

MAKKIYAH 

MADANIYAH 

1 Al-A’la> 8 87 13 akkiyah 

2 Al-Qiya>mah 31 75 40 Makkiyah 

3 Qaf 34 50 19 Makkiyah 

4 Al-A’ra>f 39 7 25, 57 Makkiyah 

5 Ya>si>n 41 36 12 Makkiyah 

6 Al-Furqan 42 25 3, 58 Makkiyah 

7 Fa>thir 43 35 9, 36 Makkiyah 

8 Maryam  44 19 15, 33 Makkiyah 

9 Ta>ha> 45 20 74 Makkiyah 

10 Al-Wa>qi’ah 46 56 60 Makkiyah 

11 Al-Naml 48 27 80 Makkiyah 

12 Hu>d 52 11 7 Makkiyah 

13 Al-An’a>m 55 6 61, 93, 111 Makkiyah 

14 Al-S}affa>t 56 37 59 Makkiyah 

15 Luqman 57 31 34 Makkiyah 

16 Saba’ 58 34 14 Makkiyah 

17 Al-Zumar 59 39 42 Makkiyah 

18 Fus}s}ilat 61 41 39 Makkiyah 

19 Shu>ra> 62 42 9 Makkiyah 

20 Al-Dukhan 64 44 35, 56 Makkiyah 

21 Al-Jatsiah 65 45 24 Makkiyah 

22 Al-Ahqaf 66 46 24 Makkiyah 

23 Al-Nah}l 70 16 38, 65 Makkiyah 

24 Ibrahi>m 72 14 17 Makkiyah 

25 Al-Anbiya>’ 73 21 35 Makkiyah 

26 Al-Mu’minun 74 23 37 Makkiyah 

27 Al-Sajdah 75 32 11 Makkiyah 

28 Al-Mulk 77 67 2 Makkiyah 

29 Al-Rum 84 30 19, 24, 50, 52 Makkiyah 

30 Al-Ankabut 85 29 57, 63 Makkiyah 

31 Al-Baqarah 87 2 

19, 56, 73, 94, 

132, 133,164, 

180, 243,259, 

260 

Madaniyah 

32 Ali Imran  89 3 

49, 102, 119, 

143, 145, 168, 

185 

Madaniyah 

33 Al-Nisa>’ 92 4 
15,18,78,100, 

159 
Madaniyah 

34 Al-Ma>idah 112 5 106, 110 Madaniyah 

35 Al-Anfa>l 88 8 6 Madaniyah 

36 Al-Ra’d 96 13 31 Madaniyah 

                                                           
6  

Ibid., 200-787.
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37 Al-Hajj 103 22 6 Madaniyah 

38 Al-Ahzab 90 33 16, 19 Madaniyah 

39 Muh}ammad 95 47 20 Madaniyah 

40 Al-Hadi>d 94 57 17 Madaniyah 

41 Al-Jumu’ah 110 62 6, 8 Madaniyah 

 
 

 

3. Terma Tuwaffa dalam al-Qur’an sesuai Tarti >b Nuzul, 32 ayat, 15 surat
7
 

 

 

 

No 
NAMA 

SURAT 

TARTIB 

NUZUL 

TARTIB 

MUSHAF 
AYAT 

MAKKIYAH 

MADANIYAH 

1 Al-A’ra>f 39 7 37, 126 Makkiyah 

2 Yu>nus  51 10 46, 104 Makkiyah 

3 Hu>d 52 11 88 Makkiyah 

4 Yu>suf  53 12 101 Makkiyah 

5 Al-An’am  55 6 60, 61 Makkiyah 

6 Al- Zumar  59 39 42 Makkiyah 

7 Al-Mu’min 60 40 42, 67, 77 Makkiyah 

8 Al-Nah}l 70 16 28, 32, 70, 111 Makkiyah 

9 Al- Sajdah 75 32 11 Makkiyah 

10 Al-Mutaffifin 86 83 2 Makkiyah 

11 Al-Anfa>l 88 8 6 Madaniyah 

12 Muhammad  95 47 27 Madaniyah 

13 Al- Ra’d 96 13 40 Madaniyah 

14 Al-Hajj 103 22 5 Madaniyah 

15 Al-Ma>idah 112 5 117 Madaniyah 

 
 
 

4. Terma ’Ajl  dalam al-Qur’an sesuai Tarti >b Nuzul, 5 ayat, 4 surat
8 

 
 
 

No 
NAMA 

SURAT 

TARTIB 

NUZUL 

TARTIB 

MUSHAF 
AYAT 

MAKKIYAH- 

MADANIYAH 

1 
Al-
Qiya>mah 

31 75 40 Makkiyah 

2 Al-Isra>’ 50 17 75 Makkiyah 

3 Al-Insa>n  98 76 27 Madaniyah 

4 Al-Nu>r 102 24 2, 4 Madaniyah  

 

 

 

 

 

                                                           
7   

Ibid., 200-787. 
8
  Ibid. 
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5. Terma Yaqi>n   dalam al-Qur’an sesuai Tarti >b Nuzul, 1 ayat, 1 surat
9
  

 
 

No NAMA 

SURAT 
TARTIB 

NUZUL 

TARTIB 

MUSHAF 

AYAT MAKKIYAH- 

MADANIYAH 

1 Al-Hijr 54 15 99 Makkiyah 

 

 
 

 

B. Klasifikasi Ayat Berdasarkan Tema Bahasan  

Perbedaan penafsiran atas terma tertentu di kalangan Ulama sering di 

sebabkan karena perbedaan dasar ayat yang digunakan antara satu ulama 

dengan ulama lain bahkan antara satu kelompok umat Islam dengan 

kelompok lainnya ketika memecahkan persoalan. Hal ini dapat dimaklumi 

karena sulitnya pencarian seluruh ayat dan sebagian besar hadis ketika 

membahas suatu permasalahan sebelum kehadiran komputerisasi al-Qur’an 

dan kitab-kitab hadis.  

Untuk menyimpulkan suatu ide penafsiran diperlukan analisa yang 

cermat dan metode yang jelas.  

Agar ide dari ayat tentang mawt mudah dipahami dan diikuti, penulis 

mengelompokkan ayat-ayat yang satu tema bahasan menjadi satu sub bab 

yang akan menjadi bahasan. 

1. Hakikat Kematian Menurut al-Qur’an 

a. QS. al-Qiya>mah, 75 : 40 urut nuzul 31 Makkiyah. 

                   

                                                           
9  

Ibid., 200-787. 
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Bukankah Allah yang berbuat demikian berkuasa pula menghidupkan 

orang mati?
10

 

 

b. QS. al-Ankabu>t, 29: 57, 

 

                
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati, kemudian hanyalah 

kepada Kami kamu dikembalikan.
11

 

 

c. QS. al-Mukmin, 40: 11, 

                          

              
Mereka menjawab: Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan kami dua 

kali dan telah menghidupkan kami dua kali pula, lalu kami mengakui 

dosa-dosa kami, maka adakah sesuatu jalan bagi kami untuk keluar 

dari neraka?
12

 

 

d. QS. al-Ru>m,  30: 19. 

                    

                   

 

Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 

mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya dan 

seperti itulah kamu akan dikeluarkan dari kubur.
13

 

                                                           
10     

Ibid., 855.
 

11  
’Alami Za>dah, Fayd} Alla>h bin Mu>sa> al-H}asani> al-Maqdisi>, Fath} al-Rah}ma>n li T}a>lib A>yat al- 

      Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), 568. 
12     

Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), Ibid., 672. 
13

   Ibid.,  572. 
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2. Sakarat al-Mawt. 

a. QS. al-Qiya>mah, 75: 26-30. 

                      

                   

    

 

Sekali-kali jangan,  apabila nafas seseorang telah mendesak sampai ke 

kerongkongan, dikatakan kepadanya: Siapakah yang dapat 

menyembuhkan?  dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu 

perpisahan dengan dunia dan bertaut betis kiri dan betis kanan, kepada 

Tuhanmu pada hari itu kamu dihalau.
14

 

 

Pada ayat sebelumnya diceritakan tentang proses kejadian 

manusia mulai dari alaqah, kemudian diberi bentuk lalu ditiupkan ru>h} 

kedalam tubuhnya sehingga jadilah ia makhluk lain yang sempurna 

dan memiliki anggota tubuh yang lengkap, apakah dia laki-laki atau 

perempuan dengan ijin Allah SWT dan taqdir-Nya. Lalu Allah 

menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan lalu disebutkan 

dalam firman berikutnya QS. al-Qiya>mah, 75: 40,  

                   

Bukankah Allah yang berbuat demikian berkuasa pula menghidupkan 

orang mati?
15

 

                                                           
14    

Ibid., 854-855. 
15 

  Ibid., 855. 
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Yaitu bukankah Allah yang menciptakan makhluk yang sempurna ini 

dari nut}fah yang lemah dan berkuasa pula untuk mengembalikan hidup 

seperti semula ada kalanya tersimpulkan melalui analogi prima bila 

dikaitkan dengan permulaan penciptaan, atau ada kalanya melalui 

analogi sepadan.  Ada dua pendapat mengenainya yang kesimpulan dari 

makna,  QS.al-Ru>m, 30: 27, 

                

                       
Dia yang menciptakan manusia dari permulaan, kemudian mengembali 

kan menghidupkannya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah 

lebih mudah bagi-Nya dan bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi di 

langit dan di bumi; dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

 

Tetapi pendapat pertama yang lebih terkenal sebagaimana yang telah 

disebutkan.  

b. QS. Qa>f, 50: 19. 

                        

dan datanglah sakarat al-mawt dengan sebenar-benarnya, itulah yang 

kamu selalu lari daripadanya.
16

 

 

c. QS. al-Wa>qi’ah, 56: 83, 

          

 

                                                           
16

   Ibid., 749. 
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Maka mengapa kalau begitu tidak mencegah  ketika nyawa sampai di 

kerongkongan,
17

 

 

3. Kematian Orang-orang yang D}alim,  QS. al-An’a>m,  6: 93 

                        

                         

                 

                  

                     
Siapakah yang lebih z}alim daripada orang yang membuat 

kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: telah diwahyukan 

kepada saya, padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun 

kepadanya dan orang yang berkata: saya akan menurunkan seperti 

apa yang diturunkan Allah, alangkah dahsyatnya sekiranya kamu 

melihat di waktu orang-orang yang z}alim berada dalam tekanan 

sakarat al-mawt, sedang para Malaikat memukul dengan 

tangannya, sambil berkata: Keluarkanlah nyawamu, di hari ini 

kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan karena 

kamu selalu mengatakan terhadap Allah perkataan yang tidak 

benar dan karena kamu selalu menyombongkan diri terhadap 

ayat-ayat-Nya.
18

 

 

 

4. Kematian Orang-orang Kafir  

 

a. QS. al-Anfa>l, 8: 50, 

                

                 

                                                           
17    

Ibid., 784.  
18    

Ibid., 187. 
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Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang 

yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka dan berkata: 

Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar, tentulah kamu akan 

merasa ngeri.
19

 

 

b. QS. Muhammad,  47: 27, 

                 

                   

         

 

Bagaimanakah keadaan mereka apabila malaikat mencabut nyawa 

mereka seraya memukul-mukul muka mereka dan punggung mereka? 

Demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang 

menimbulkan kemurkaan Allah SWT dan karena mereka membenci 

keridhaan-Nya, sebab itu Allah SWT menghapus pahala amal-amal 

mereka.
20

 

 

c. QS. al-Mu’minu>n, 23: 99-100 

                        

                          

         
Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, hingga apabila datang 

kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: Ya Tuhanku 

kembalikanlah aku ke dunia. Agar aku berbuat amal yang s}alih 
terhadap yang telah aku tinggalkan, sekali-kali tidak. 

                                                           
19    

Ibid., 248. 
20

   Ibid., 735. 
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Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkan saja dan di 

hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan.
21

 

 

d. QS. al-Baqarah, 2:  28, 

 

                  

            

Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu 

Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan 

dihidupkan kembali, kemudian kepada-Nya kamu dikembalikan?
22

 

 

5. Kematian Orang-orang Mukmin,  

 

a. QS. Fus}s}}ilat, 41: 30, 

 

                 

                      

       

 

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan kami ialah Allah 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan 

turun kepada mereka dengan mengatakan: Janganlah kamu takut dan 

janganlah merasa sedih dan gembirakanlah mereka dengan jannah 

yang telah dijanjikan Allah kepadamu.
23

 

 

b. QS. al-Nah}l, 16: 32. 

                                                           
21   

Ibid., 495. 
22

  Ibid., 6. 
23   

Ibid., 688. 
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                

            
Orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para Malaikat 

dengan mengatakan kepada mereka: Sala>mun'alaykum, masuklah 

kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.
24

 

 

6. Kematian Orang-orang Mushrik 

 

a. QS. al-Dukha>n, 44: 35 dan 56, 

                      

Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini dan kami sekali-kali 

tidak akan dibangkitkan,
25 

 

                   

         
 

Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di 

dunia dan Allah memelihara mereka dari az }ab neraka,
26

 

 

b. QS. al-Ja>tsiyah,  45: 24. 

 

                        

                    

                                                           
24

   Ibid., 368. 
25     

Ibid., 716. 
26

   Ibid., 717. 
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Mereka berkata: Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 

saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan 

kita selain masa, dan mereka sekali-kali tidak mempunyai 

pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 

saja.
27

 

 

c. QS. al-Nah}l, 16: 38, 

                      

                  
Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang 

sungguh-sungguh: Allah tidak akan akan membangkitkan orang yang 

mati. tidak demikian, bahkan pasti Allah akan membangkitnya, 

sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan 

manusia tiada mengetahui,
28

 

 

d. QS. al-Mukminu>n, 23: 37.  

                          

Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita 

mati dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi,
29

 

 

 

7. Persiapan Menyambut Kematian  

a. Beramal s}alih, QS. al-Mukminu>n,  23: 99-100. 

                                                           
27    

Ibid., 720. 
28    

Ibid., 369. 
29    

Ibid., 478.  
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                        

                          

           
Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, hingga apabila 

datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: 

Ya Tuhanku kembalikanlah aku ke dunia, agar aku berbuat 

amal s}alih terhadap yang telah aku tinggalkan, sekali-kali 

tidak, sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkan saja 

dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka 

dibangkitkan.
30

 

 

b. Bersadaqah dan menjadi orang s}alih, QS.al-Muna>fiqu>n,   63: 10-11. 

                     

                  

                        

          
 

Belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 

sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu lalu 

ia berkata: Ya Rabb, mengapa Engkau tidak menangguhkan 

kematianku sampai waktu yang dekat yang menyebabkan aku dapat 

bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang salih?Allah sekali-

kali tidak akan menangguhkan kematian seseorang apabila telah 

datang waktu kematiannya dan Allah Maha Mengenal apa yang 

kamu kerjakan.
31

 

 

c. Patuh kepada Allah dan Rasulullah SAW,  QS. Ibrahim, 14: 44 

                                                           
30   

Ibid., 485. 
31   

Ibid.,
 
811-812.
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                      

                      

                    
 

Berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari yang pada 

waktu itu datang azab kepada mereka, berkatalah orang-orang 

yang z}alim, Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami 

kembalikanlah kami ke dunia walaupun dalam waktu yang 

sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan 

mengikuti rasul-rasul. Kepada mereka dikatakan: Bukankah 

kamu telah bersumpah dahulu di dunia bahwa sekali-kali kamu 

tidak akan binasa?
32

 
 

d. Tidak mendustakan ayat-ayat Allah SWT dan ingin menjadi orang 

yang beriman,  QS. al-An’a>m, 6: 27-28. 

                     

                         

                    

       
Jika kamu Muhammad,  melihat ketika mereka dihadapkan ke 

neraka, lalu mereka berkata: Kiranya kami dikembalikan ke 

dunia dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta 

menjadi orang-orang yang beriman, tentulah kamu melihat 

suatu peristiwa yang mengharukan. Tetapi sebenarnya telah 

nyata bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu 

menyembunyikannya. Sekiranya mereka dikembalikan ke 

dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah 

                                                           
32 

 Ibid., 352. 
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dilarang mengerjakannya dan sesungguhnya mereka itu adalah 

pendusta belaka.
33

 
 

e. Tidak menjadi orang z}alim, QS. al Shu>ra>,  42: 44. 

                           

                       
dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada baginya seorang 

pemimpinpun sesudah itu dan kamu akan melihat orang-orang yang 

z}alim ketika mereka melihat az}ab berkata: Adakah kiranya jalan untuk 

kembali ke dunia?
34

 

Ada 5 hal yang harus kita persiapkan dalam menyambut 

kematian agar kita tidak menyesal di akhirat nanti, yaitu :  

a. Semangat untuk beramal s}alih, QS. al-Mukminu>n, 23: 99-100, Segera 

melakukan amal s}alih, QS. Ali-Imran, 3: 133-134, sebaik mungkin 

melakukan amal s}alih. Sebanyak mungkin beramal s}alih. 

b. Banyak bersedekah. 

c. Mengikuti perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW serta menjauhi 

larangannya. 

d. Menjaga dan memelihara keimanan kita. 

e. Tidak berperilaku z}alim. 

                                                           
33  

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 174.
 

34  
Ibid., 699. 
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BAB-IV 

AYAT-AYAT KEMATIAN MENURUT AL-QUR’AN  

PERSPEKTIF ISMA>’I >L H }AQQI > DALAM KITAB TAFSIRNYA 

RU <H } AL-BAYA<N  FI >  TAFSI>R AL-QUR’A >N   

 

 

A. Hakekat Kematian  
 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menjadikan 

persoalan manusia terasa lebih komplek yang terus menimbulkan berbagai 

kepentingan yang berbenturan di antara manusia untuk memperoleh 

kepentingan hidupnya. Hal ini menyebabkan manusia lupa akan hakekat hidup 

mereka. Termasuk masalah hidup mereka yang terus berlangsung dalam waktu 

singkat yang akan berakhir dengan kematian, lupa akan datangnya kematian 

membuat manusia lupa akan hal hal yang harus mereka lakukan dalam 

kehidupan ini.
1 

Dalam pandangan Islam kematian bukanlah berarti suatu kesudahan, 

kepunahan, tetapi merupakan langkah awal untuk kehidupan selanjutnya, 

karena pada hakekatnya kematian adalah masa berpindahnya manusia dari 

dunia menuju akhirat. Kematian bukanlah hal yang menakutkan dan bukan 

pula beban hidup yang harus dilupakan. Tetapi sebaliknya dengan melihat 

adanya kematian justru akan dapat menjadikan kehidupan dunia ini untuk 

menjalani kerid }aan Allah SWT sehingga dunia merupakan jembatan 

penyebrangan menuju Allah.
2
 

                                                           
1  

M. Quraish Shihab, Perjalanan Menuju Keabadian (Jakarta: Lenterahati, 2001), 121.   
2  

Al-Ghazali, Metode Menjemput Maut Perspektif Sufistik, terj. Ahsin Muhammad (Bandung:  

      Mizan, 2001), 118.  
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Kematian bisa datang kapan saja dan kepada siapa saja,  dalam  

 QS. al-Qiya>mah, 75 : 40 urut nuzul 31 Makkiyah. 

                   
Bukankah Allah yang berbuat demikian berkuasa pula menghidupkan orang 

mati?
3
 

 

Kematian adalah sebuah keniscayaan, tidak seorangpun mampu 

menghindar darinya. Sedikit sekali manusia yang mau menerimanya atau 

hampir semua orang enggan meninggalkan hidup ini. Tidakkah Allah SWT 

yang telah menciptakan manusia dengan demikian indah, mampu untuk 

menghidupkan orang yang mati,  padahal itu lebih mudah bagi Allah SWT 

daripada membuat dari awal karena secara logika bahannya sudah tersedia,  

bahannya yaitu tulang ekor dan unsur-unsur asli.
4 

 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas dari Nabi SAW,  beliau bersabda: Ketika 

Rasulullah SAW membaca surat ini beliau bertasbih Subh}a>naka Alla>humma 

bala> untuk memahasucikan Allah SWT dari ketidak mampuan untuk 

menghidupkan orang yang mati serta untuk menetapkan sifat kemampuan 

Allah SWT untuk menghidupkan.
5
  Isyarat

6
 dalam ayat ini, bahwa Allah SWT 

mematikan penduduk dunia dan menghidupkan penduduk dunia yang sudah 

mati.
7 

  

                                                           
3   

Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007),
 

4   
Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

al-Ilmiyah, tth),  257.
 

5    
Ibid. 

6   
Ibid., 257.

  

7 
  Ibid. 
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Menghidupkan yang sudah mati dengan meninggalkan dunia ini,  

untuk: 

a. menghadap akhirat dan menghadap Allah SWT.  

b. Menghidupkan jiwa yang mati dengan memancarkan cahaya-cahaya hati 

yang telah mati. 

c. menghidupkan hati yang mati disebabkan gelapnya jiwa yang mati karena 

kafir dan d}alim dengan cahaya-cahaya ru>h} dan cahaya Allah.  

d. barang siapa yang menyandarkan ketidak mampuan kepada Allah SWT 

berarti dia telah kafir.
8 

  

Kita memohon kepada Allah SWT agar hati kita senantiasa terjaga 

cahaya Allah dan khusnul khotimah serta terhindar dari hati yang kafir.
9
 

Allah SWT berfirman,  dalam QS. al-Ankabut,  29: 57,  

                
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati,  kemudian hanya kepada Kami 

kamu dikembalikan.
10

 

 

Walaupun mengenai waktu terjadinya kematian hanya Allah SWT yang 

mengetahuinya, perlu selalu waspada untuk mempersiapkan diri menunggu 

datangnya kematian.  

 Kematian merupakan sesuatu yang ditakuti dan mengkhawatirkan. 

Karena anggapan mereka akan berpisah dengan kesenangan hidup di dunia. 

Pada hakekatnya tidaklah demikian, kematian yang sering diartikan dengan 

                                                           
8   

Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b  

      al-Ilmiyah, tth), 258. 
9  

 Ibid. 
10  

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 568. 
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berpisahnya ru>h} dari jasad, merupakan salah satu tahapan menuju kehidupan 

yang abadi. Kematian yang difahami kebanyakan orang merupakan tahap yang 

berlangsung setelah adanya proses kehidupan di dunia. Tetapi, sebenarnya 

proses kehidupan itu memiliki beberapa tahap yang digambarkan dalam QS. 

al-Mu’min, 40: 11,  

                              

         
Mereka menjawab: Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan kami dua kali dan 

telah menghidupkan kami dua kali pula, lalu kami mengakui dosa-dosa kami. 

Maka adakah sesuatu jalan bagi kami untuk keluar dari neraka?
11

 

Al-Tsauri mengatakan dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwas dari Ibnu 

Mas’ud RA bahwa ayat ini semakna dengan QS. al-Baqarah, 2: 28, 

 

                     

           
Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 

menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, 

kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?
12

 

 

   Meskipun demikian, lafadz al-mawt yang digunakan dalam al-Qur’an 

tidak hanya diartikan dengan berpisahnya, ru>h} dari jasad melainkan memiliki 

makna lain secara majazi. Setidaknya ada lima makna berdasarkan Mufradat fi 

                                                           
11

  Ibid., 672. 
12

  Ibid., 6. 
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Ghari>b al-Qur’a>n.
13

 Pemahaman terhadap makna-makna yang dikandung 

dalam lafadz al-mawt sendiri, merupakan salah satu hal yang penting dalam 

kaitannya dengan penafsiran al-Qur’an.  Karena lafadz-lafadz al-mawt  datang 

dengan berbagai macam bentuk dalam al-Qur’an. Untuk menambah 

pemahaman, beberapa tafsir ayat yang bersangkutan dengan lafadz al-mawt.14 
 

1. Makna  Lafadz الموت    menurut Mufradat al-Fa>dz al-Qur’a>n al-Kari>m.
15 

 

Berdasarkan kitab Mufradat fi> Ghari>b al-Qur’a>n,  Lafadz الموت  

dalam al-Qur’an mempunyai beberapa makna,  di antaranya adalah: 

a. Kematian karena hilangnya kekuatan namiyah (tidur) ada pada manusia, 

hewan dan tumbuhan. QS. al-Ru>m, 30 : 19,  

                        

               
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 

mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya dan 

seperti itulah kamu akan dikeluarkan dari kubur.
16  

 

Sesuatu yang hidup disini dipahami seperti adanya nut}fah yang berasal 

dari manusia adalah makhluk/sesuatu yang telah hidup dan adanya 

makhluk tersebut tidak lain berasal dari nut}fah. Seperti halnya anak ayam 

yang keluar dari telur, dan telur sendiri keluar dari ayam. Selain itu  

                                                           
13  

Al-Raghib al-Asfahani, Mufradat fi> Ghari>b al-Qur’a>n (Mesir:  al-Halabiy, 1961), 541.  

     Al-Ashfahāni, Abu al-Qasim. Mufradāt al-Fa>dh al-Qur’an Naskhuhu wa Muhaqqiquhu.   

(Damaskus: Dār al-Qalam. CD ROM al-Maktabah al-Shāmilah. Pustaka Ridwana, 2008). 
14   

Ibid. 
15

  Ibid. 
16

  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 572. 
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dalam keadaan yang hampir serupa, yakni menghidupkan bumi sesudah 

matinya, kata mati merupakan penyebutan untuk bumi yang tandus atau 

perumpamaan yang lain, yakni Allah SWT menjadikan orang yang 

mukmin setelah kekafirannya dan menjadikan kafir setelah menjadi 

mukmin. Dimana keadaan kafir diidentikkan dengan mati, karena hati 

seseorang tersebut sedang tersesat dari hidayah Allah. Kematian yang 

dimaksudkan di sini merupakan keadaan mati sementara yang terjadi 

karena hilangnya kekuatan namiyah. Dan kemudian akan hidup kembali 

atas anugerah dan rahmat Allah SWT QS. Qa>f,  50: 11. 

                         

Untuk menjadi rezki bagi hamba-hamba Kami dan Kami hidupkan 

dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah terjadinya 

kebangkitan.
17

 

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa bumi (tanah) yang tandus akan 

hidup ditumbuhi berbagai macam tumbuhan lagi dengan rahmat dari 

Allah SWT berupa air hujan atau  kebangkitan manusia setelah 

kematiannya di alam kubur pada hari pembalasan atas kehendak Allah  

SWT. 

b. Mati karena hilangnya kekuatan al-h}asah (perasaan, pengetahuan). QS. 

Maryam,  19: 23, 

                                                           
17    

Ibid., 748.
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                        

             
maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada 

pangkal pohon kurma, dia berkata alangkah baiknya aku mati sebelum ini 

dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan.
18  

 

Keadaan lemah yang dialami oleh Maryam , karena keadaan yang 

merasa lemah karena akan melahirkan dan menghadapi ejekan dan 

cercaan dari orang lain menyebabkannya berpikir bahwa mati adalah 

keadaan yang lebih baik dan aman. Berikut, QS. Maryam, 19: 66. 

                  
Berkata manusia: Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku sungguh-

sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?
19

 

 

Ayat ini mengemukakan tentang pengingkaran orang kafir Ubay  

bin Khalaf al-Jamhi terhadap hari kebangkitan. Keadaannya yang seperti 

itu diserupakan dengan keadaan  mati karena hilangnya perasaan atau 

pengingkaran terhadap pengetahuan tentang penciptaannya, bahwa 

sesungguhnya Allah SWT yang telah menciptakannya.
20

 

c. Mati karena Hilangnya Kekuatan Akal, QS. al-An’a>m, 6: 122. 

                                                           
18    

Ibid., 423.
 

19    
Ibid.,

 
426 

20 
 Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

al-Ilmiyah, tth),  275.
 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

                       

                        

              
Apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan 

Kami berikan kepadanya cahaya yang terang yang dengan cahaya 

itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa 

dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang 

sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya? Demikianlah Kami 

jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah 

mereka kerjakan.
21

 

 

Penyebutan, orang yang sudah mati dalam ayat tersebut ditujukan 

untuk orang kafir. Hal ini karena orang kafir tidak mempunyai keimanan 

dalam hatinya. Padahal iman itulah yang akan menunjukkan seseorang ke 

jalan yang benar, kehidupan yang selamat dan tujuan yang benar. 

Dikatakan juga bahwa al-nu>r di atas adalah agama Islam, karena Islamlah 

yang telah mengeluarkan umat dari kejahiliyahan dan zaman kegelapan.
22

 

d. Mati dalam arti kekhawatiran atau ketakutan. QS. Ibrahim, 14: 17. 
 

                  

                 
Diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya dan 

datanglah bahaya mawt kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak 

juga mati dan dihadapannya masih ada az}ab yang berat.
23

 

 

                                                           
21   

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 193.
 

22 
 Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

al-Ilmiyah, tth), 
 
287. 

23    
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 348.
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Ayat ini menggambarkan adanya az}ab bagi orang kafir, yakni siksa 

yang menyakitkan seperti datangnya kematian. Karena kematian bagi 

mereka adalah musibah, sesuatu yang mengkhawatirkan dan 

menakutkan. 

e.  Mati Dalam Arti Tidur. 

Mati mempunyai dua makna, yaitu tidur sebagai mati ringan ( al-

mawt al-khafif) dan mati dalam arti yang sebenarnya (al-mawt al-tsaqi>l). 

Mati dalam arti tidur digambarkan dalam ayat-ayat di bawah: QS. al-

Zuma>r, 39: 42 

                        

                   

                   
 

Allah memegang jiwa seseorang ketika matinya dan memegang jiwa 

orang yang belum mati di waktu tidurnya, maka Dia tahanlah jiwa orang 

yang telah Dia tetapkan kematiannya dan melepaskan jiwa yang lain 

sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.
24

 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah  SWT menahan (memegang) 

nafs (jiwa atau ruh}-ruh})  manusia dari dunia fana ketika telah tiba ajal 

manusia tersebut, dan kematian yang seperti ini merupakan kematian 

 jasad-jasad (kematian yang sebenarnya). Sedangkan  (jiwa atau ruh}-ruh}) 

                                                           
24  

 Ibid., 665. 
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 yang dimatikan Allah SWT ketika tidur itu adalah jiwa yang 

berhubungan dengan akal pikiran. Karena sebenarnya manusia itu 

mempunyai dua jiwa, yakni jiwa yang berhubungan dengan kehidupan 

dan akan terpisah ketika datangnya mawt  dan akan hilang seiring dengan 

hilangnya kehidupan manusia tersebut dari dunia.
25 

 

Jiwa yang kedua adalah jiwa yang  berhubungan dengan akal 

pikiran, yang terpisah ketika tidur dan tidak akan hilang dengan 

hilangnya jiwa-jiwa (ruh}-ruh}). Maka ketika Allah SWT menetapkan 

kematian seseorang, maka Dia akan menahan ruh}-ruh} tersebut untuk 

tidak kembali kepada jasadnya. Dan dalam kondisi yang lain Allah SWT 

akan melepaskan ruh}-ruh} tersebut kembali kepada jasadnya, ketika 

kematian tidak ditetapkan atasnya, hingga datang saat ajal kematiannya.  

Dikatakan juga bahwa sesungguhnya manusia itu mempunyai   nafs 

(jiwa) dan ru>h}. Ketika tidur keluarlah nafs (jiwa) dan tetaplah ru>h}}. Ali bin 

Abi T}alib berkata: Ru>h} akan keluar  ketika tidur dan menetaplah nafs 

(jiwa) pada jasad. Kemudian, ketika manusia terbangun dari tidurnya , 

kembalilah ru>h} tersebut kedalam jasad  dengan segera.
26

 

Ru>h} terdiri dari ru>h} yang hidup dan ru>h} yang mati, keduanya akan 

bertemu ketika tidur,  maka keduanya akan mengetahui apa yang 

dikehendaki Allah SWT yakni ketika ru>h} tersebut ingin kembali pada 

jasad, maka Allah SWT akan menahan ru>h}-ru>h}  yang mati di sisi-Nya, 

                                                           
25   

Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

al-Ilmiyah, tth), 
 
511. 

26   
Ibid. 
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dan melepaskan ru>h}-ru>h} yang hidup pada jasadnya hingga tiba masa 

kematiannya.
27 

 QS. Ali Imran, 3: 169. 

                        

       

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 

itu mati, bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat 

rezki.
28

 

 

Kehidupan setelah kematian itu sendiri, menempati suatu dimensi 

lain yang berbeda dengan dunia.  

Manusia yang dimatikan dari dunia, sesungguhnya hidup dalam 

dunia yang berbeda dengan kita. Mereka akan mendapatkan kenikmatan-

kenikmatan dari Allah SWT sebagai balasan atas amal baik yang mereka 

lakukan di dunia.  

Tentang bagaimana keadaan kehidupan tersebut, hanya  Allah SWT  

yang mengetahuinya.
29

 

 

2. Datangnya Kematian 

 

a. Kematian bersifat memaksa dan siap menghampiri manusia walaupun 

kita berusaha menghindarkan diri terhadap resiko-resiko kematian. 

Sebagaiman firman Allah SWT, dalam QS. Ali Imran, 3: 154. 

                                                           
27 

  Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n,cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

al-Ilmiyah, tth), 
 
511.. 

 

28   
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 92.

 

29   
Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, 

tth), 
 
512.
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                      

                    

                    

                       

                         

                       

                   

       

Setelah kamu berdukacita, Allah SWT menurunkan kepada kamu 

keamanan berupa kantuk yang meliputi segolongan dari pada 

kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka 

sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah SWT 

seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: Apakah ada bagi kita 

barang sesuatu hak campur tangan dalam urusan ini? Katakanlah: 

Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah. Mereka 

menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka 

terangkan kepadamu, mereka berkata: Sekiranya ada bagi kita 

barang sesuatu hak campur tangan dalam urusan ini, niscaya kita 

tidak akan dibunuh dikalahkan di sini. Katakanlah: Sekiranya kamu 

berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan 

akan mati terbunuh itu keluar juga ke tempat mereka terbunuh dan 

Allah berbuat demikian untuk menguji apa yang ada dalam dadamu 

dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu, Allah Maha 

Mengetahui isi hati.
30

 

 

b. Kematian akan mengejar siapapun , meskipun ia berlindung di balik 

benteng yang kokoh dan berlindung di balik teknologi kedokteran yang 

                                                           
30  

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 88.
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canggih serta ratusan dokter terbaik yang ada di dunia. Kematian juga 

datang tanpa mengenal tempat di mana kita berada. Meskipun kita berada 

pada benteng tinggi dan kokoh dan jika mereka mendapatkan kebaikan, 

mereka. Sebagaiman firman Allah SWT, QS. al-Nisa >’, 4: 78.  

                   

                   

                        

               
Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 

kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh dan jika 

mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: Ini adalah dari 

sisi Allah dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka 

mengatakan: Ini datangnya dari sisi kamu Muhammad. Katakanlah: 

Semuanya datang dari sisi Allah, maka mengapa orang-orang itu 

(orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan 

sedikitpun?
31

 
 

c. Kematian akan mengejar siapapun, walaupun ia lari dan menghindar. 

Sebagaiman firman Allah SWT QS. al-Jumuah, 62: 8. 

                

                      
Katakanlah: Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka 

sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan 

                                                           
31  

Ibid., 117.
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dikembalikan kepada Allah, yang mengetahui yang ghaib dan yang 

nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.
32

 

 

d. Kematian datang secara tiba-tiba. Sebagaiman firman Allah SWT, QS. 

Luqma>n, 31: 34.  

                   

                        

                   
Sesungguhnya Allah SWT, hanya pada sisi-Nya sajalah 

pengetahuan tentang hari kiamat dan Dia yang menurunkan hujan 

dan mengetahui apa yang ada dalam rah}im dan tiada seorangpun 

yang dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya 

besok dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 

dia akan mati. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.
33

 

 

e.  Kematian telah ditentukan waktunya, tidak dapat ditunda atau dipercepat. 

Sebagaiman firman Allah SWT, QS. al-Muna>fiqu>n, 63: 11. 

                         
   

Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan kematian seseorang apabila 

telah datang waktu kematiannya dan Allah Maha Mengenal apa yang 

kamu kerjakan.
34

 

 

                                                           
32  

Ibid., 809.  
33  

Ibid., 585.
 

34
  Ibid., 812. 
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f.  Al-Qur’an mensifati kematian sebagai nikmat yang di berikan Allah SWT 

kepada orang-orang mukmin yang baik amalnya, sebagaiman firman 

Allah SWT, QS. Ali Imran, 3: 169.  

                       

      
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 

itu mati, bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat 

rezki.
35

 

 

Tetapi kematian bersifat musibah bagi orang-orang kafir, karena 

mereka akan mendapatkan az}ab yang pedih, sebagaiman firman Allah 

SWT, QS. al-Anfa>l, 8: 50. 

               

                 
Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang 

yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka dan berkata: 

Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar, tentulah kamu akan 

merasa ngeri.
36 

 

g. Tafsiran dari para ulama bahwa kematian dan kehidupan  itu memiliki 

beberapa tahap,  kematian pertama terjadi ketika berada di alam rah}im, 

sedangkan kematian kedua terjadi ketika manusia meninggalkan dunia 

fana. Kehidupan pertama dimulai ketika manusia mulai menghembuskan 

                                                           
35  

 Ibid.,  92.
 

36  Ibid., 248. 
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nafas di dunia, sedangkan kehidupan kedua terjadi ketika manusia 

dibangkitkan pada hari kiamat, sebagaiman firman Allah, QS. al-

Baqarah, 2: 28. 

                    

               
Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu 

Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-

Nya kembali, kemudian kepada-Nya kamu dikembalikan?
37

 

 

B. Shakarat al-Mawt.  

Istilah sakarat al-mawt berasal dari bahasa Arab, yaitu sakarat dan 

mawt. Sakarat dapat diartikan dengan mabuk sedangkan mawt berarti 

kematian. Dengan demikian, sakarat al-mawt berarti orang yang sedang 

dimabuk dengan masa-masa kematiannya.
38

 

Sakarat al-mawt merupakan kondisi seseorang yang sedang menghada- 

pi kematian yang memiliki berbagai hal dan harapan tertentu untuk meninggal. 

Kematian merupakan kondisi terhentinya pernapasan, nadi dan tekanan darah 

serta hilangnya respons terhadap stimulus eksternal, ditandai dengan 

terhentinya aktivitas otak atau terhentinya fungsi jantung dan paru-paru secara 

menetap. Sakarat al-mawt dan kematian merupakan dua istilah yang sulit 

                                                           
37   

Ibid., 6.
 

38  
Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

al-Ilmiyah, tth), 
 
271. 
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untuk dipisahkan serta merupakan suatu fenomena tersendiri. Sakarat al-mawt 

lebih kearah suatu proses, sedangkan kematian merupakan akhir dari hidup.
39

 

Mengenai tanda-tanda khusnul khotimah atau su’ul khotimah seseorang 

yang sedang sakarat al-mawt, Usman bin Affan pernah berkata bahwa Nabi 

Muhammad bersabda: 

Perhatikanlah orang yang hampir mati, seandainya kedua matanya 

terbelalak, dahinya berkeringat dan dua lubang hidungnya bertambah besar, 

membuktikan bahwa ia sedang memperoleh kabar gembira, tetapi jika dia 

mendengar seperti orang yang sedang mendengkur (ngorok) atau tercekik, 

wajahnya pucat, mulutnya bertambah besar, berarti ia telah mendapat kabar 

buruk.
40

 

Adapun orang-orang mukmin yang sedang sakarat al-mawt, Nabi SAW 

telah menggambarkan dengan sabdanya: Ketika menjelang ru>h} orang mukmin 

dicabut, maka datanglah malaikat pencabut nyawa membawa kain sutra yang 

di dalamnya ada minyak kasturi dan sejambak bunga yang wangi, kemudian 

ru>h}  orang mukmin itu pun dicabut dengan lemah lembut seperti mencabut 

rambut dari adonan tepung.
41

  

a. Al-Qur’an menggambarkan dalam QS. al-Qiya>mah, 75: 26-30, sebagai 

berikut: 

                                                           
39   

Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

al-Ilmiyah, tth), 
   
Ibid. 273. 

40  
 Ibid., 

 
325. 

41   
Ibid., 327. 
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                       

                      

            
Apabila nafas seseorang telah mendesak sampai ke kerongkongan, dan 

dikatakan kepadanya siapakah yang dapat menyembuhkan dan dia yakin 

bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan dengan dunia,  dan bertaut 

betis kiri dan betis kanan, kepada Tuhanmu pada hari itu kamu dihalau, dan 

ia tidak mau membenarkan Rasul dan al-Qur’an dan tidak mengerjakan 

salat.
42

 

 

Allah SWT menceritakan keadaan saat meregang nyawa dan hal-hal 

mengerikan yang terjadi di dalamnya, semoga Allah SWT meneguhkan kita 

dengan kalimah yang teguh. Untuk itu Allah SWT, berfirman: QS. al-

Qiya>mah, 75: 26. 

            
Sekali-kali jangan. apabila napas seseorang telah mendesak sampai ke 

kerongkongan.
43 

 

 

Jika kita anggap kalla sebagai kata sanggahan, berarti makna ayat ini 

ialah tiadalah engkau, hai anak Adam, di saat itu dapat mendustakan apa 

yang telah diberitakan kepadamu, bahkan hal itu dapat engkau saksikan 

dengan terang-terangan olehmu sendiri. Dan jika kita menganggapnya 

sebagai suatu pernyataan kebenaran, maka sudah jelas, yakni benar apabila 

                                                           
42  

Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

     al-Ilmiyah, tth), 331.
 

43  
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 854.
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ru>h} telah sampai di kerongkongan, yakni ru>h} dicabut dari jasad dan sampai 

di kerongkongan. Tara>qi> adalah bentuk jamak dari tarquwah, artinya tulang 

rawan yang ada antara pangkal sampai ujung leher. Ayat ini semakna 

dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam QS. al-Wa>qi’ah,  56: 

83-87. 

                       

                   

                     
Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal kami ketika 

itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu. Tetapi kamu 

tidak melihat, maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? Kamu 

tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah 

orang-orang yang benar? 
44

 

 

Hal yang sama disebutkan dalam surat ini melalui QS.  al-Qiya>mah, 

75: 26. 

            
Sekali-kali jangan, apabila nafas seseorang telah mendesak sampai ke 

kerongkongan,
45

 

 

Hadis yang berkaitan dengan makna ini telah disebutkan di dalam 

tafsir surat Ya>si>n, diriwayatkan melalui Bisyr ibnu Hajjaj.  

                                                           
44   

Ibid., 784.
 

45   
Ibid., 854.
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Al-tara>qi> adalah bentuk jamak dari tarquwah, artinya sama dengan 

tenggorokan. QS. al-Qiya>mah, 75: 27. 

         
dan dikatakan kepadanya: Siapakah yang dapat menyembuhkan?

46
 

 

Ikrimah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang 

dimaksud ialah dukun manakah yang dapat menyembuhkanmu? Hal yang 

sama telah dikatakan oleh Abu Qilabah sehubungan dengan makna firman-

Nya: dan dikatakan (kepadanya), Siapakah yang dapat menyembuhkan? QS. 

al-Qiya>mah, 75: 27. Maksudnya, adakah tabib yang menyembuhkanmu? 

Hal yang sama dikatakan oleh Qatadah, al-Dahhak dan Ibnu Zaid.
47

 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

ayahku, kepada kami Nasr ibnu Ali, kepada kami Rauh ibnul Musayyab 

alias Abu Raja al-Kalabi, kepada kami Amr ibnu Malik dari Abul Jauza, 

dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: dan dikatakan 

kepadanya, siapakah yang dapat menyembuhkan? QS. al-Qiya>mah, 75: 27 

Dikatakan bahwa siapakah yang akan membawa naik ru>h},  apakah 

malaikat rah}mat ataukah malaikat az}ab? Dengan demikian, berarti ayat ini 

adalah menceritakan ucapan para malaikat. 

Disebutkan pula dengan sanad yang sama dari Ibnu Abbas 

sehubungan dengan makna,  dan bertaut betis kiri dengan betis kanan, QS. 

al-Qiya>mah, 75: 29, yakni bertautlah baginya dunia dan akhirat.  

                                                           
46  

Ibid., 854.
 

47  
Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n,cet.3, 1434 H, jilid IX (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

     al-Ilmiyah, tth), 331.
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Hal yang sama telah dikatakan oleh Ali Ibnu Abu Talhah, dari Ibnu 

Abbas: dan bertaut betis kiri dengan betis kanan, yaitu akhir hari dunianya 

bertemu dengan awal hari akhiratnya. sehingga bertemulah keadaan yang 

sangat berat dengan keadaan sangat berat lainnya terkecuali bagi orang yang 

dirahmati oleh Allah SWT maka dia melewatinya dengan mudah dan tenang. 

Ikrimah telah mengatakan sehubungan dengan makna , dan bertaut 

betis kiri dengan betis kanan artinya, perkara yang besar dengan perkara 

yang besar lainnya bertemu. Mujahid mengatakan bahwa bencana bertemu 

dengan bencana lainnya. 

Hasan al-Basri telah mengatakan sehubungan dengan makna  dan 

bertaut betis kiri dengan betis kanan. Bahwa keduanya adalah betismu 

apabila ditautkan. Menurut riwayat lain yang bersumber darinya, kedua 

kakinya telah mati dan tidak lagi mampu menahan dirinya, padahal 

sebelumnya dia banyak berjalan dengan keduanya. Hal yang sama dikatakan 

oleh al-Saddi dari Abu Malik, menurut riwayat lain lagi yang bersumber 

dari al-Hasan, apabila kedua betis itu ditautkan dan dibungkus dalam kain 

kafan.  

Al-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna,  dan bertaut 

betis kiri dengan betis kanan, terhimpunkan baginya dua perkara, manusia 

mempersiapkan jenazahnya, dan para malaikat mempersiapkan ru>h}- nya.48 

Firman Allah SWT, QS. al-Qiya>mah, 75: 30. 

                                                           
48   

Ibid., 333.
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            
 

Kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau.
49  

 

Yakni dikembalikan dan dipulangkan. Demikian itu karena ru>h} 

dibawa naik ke langit, lalu Allah SWT berfirman, Kembalikanlah jasad 

hamba-Ku ke tanah, karena sesungguhnya Aku menciptakan mereka dari 

tanah dan kepadanyalah Aku kembalikan mereka dan darinyalah Aku 

keluarkan mereka di waktu yang lain (hari berbangkit). Sebagaimana yang 

telah disebutkan di dalam hadis Al-Barra yang cukup panjang.50 Dan 

sesungguhnya Allah SWT telah berfirman: QS. al-An’a>m, 6: 61-62. 

                       

                     

                         
Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-

Nya dan diutus kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga 

apabila datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia 

diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami dan malaikat-malaikat 

Kami itu tidak melalaikan kewajibannya. 

Kemudian mereka dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka 

yang sebenarnya, ketahuilah bahwa segala hukum pada hari itu 

kepunyaan-Nya. dan Dialah Pembuat perhitungan yang paling 

cepat.
51

 

 

Al-Qur’an menggunakan istilah di atas  dengan menyebutkannya 

pada, QS. al-Baqarah 2: 96, 

                                                           
49  

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 784.
 

50  
Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

     al-Ilmiyah, tth), 335.
 

51  
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 181.
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                     

                      

              
Sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada 

kehidupan di dunia, bahkan lebih loba lagi dari orang-orang musyrik. 

masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur 

panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah 

Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.
52

 

 

Bukan hanya seribu tahun yang dia inginkan adalah kekekalan. 

Keinginan itulah yang digunakan Iblis untuk menipu Adam dan 

pasangannya sehingga mereka berdua memakan buah pohon yang dinamai 

penggoda Shajarat al-Khuld (pohon kekekalan),
53

  

Sebagaimana diungkapkan QS. T}a>ha>,  20: 120,  

                         

           

Shait}an membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: Hai Adam, 

maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak 

akan binasa?
54

 

b. QS. Qa>f, 50: 19. 
 

                        
                                                           
52    

Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 18.  
 

53  
Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian, Mengubah Ketakutan Menjadi Optimisme (Jakarta: 

Noura Books PT. Mizan Pustaka, 2015), x.  
54 

  Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 445.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

dan datanglah sakarat al-mawt dengan sebenar-benarnya, itulah yang kamu 

selalu lari daripadanya.
55

 

Yakni Aku tampakkan kepadamu dengan meyakinkan apa yang 

selama ini kamu meragukannya. 

            

Itulah yang kamu selalu lari daripadanya.
56

 

 

Maksudnya, inilah kematian yang selama ini kamu lari darinya. Ia 

datang menjemputmu, maka tiada jalan lari dan tiada jalan selamat bagimu 

untuk menghindarinya. Ulama tafsir berbeda pendapat mengenai lawan 

bicara yang dimaksud oleh ayat ini, yaitu firman-Nya: 

                        
dan datanglah sakarat al-mawt dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 

kamu selalu lari daripadanya.
57

 

Menurut pendapat yang s }ahih, orang yang diajak bicara oleh ayat ini 

adalah manusia itu sendiri. Menurut pendapat yang lain, dia adalah orang 

kafir dan pendapat yang lainnya mengatakan selain itu. 

Abu Bakar ibnu Abud Dunya mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami Ibrahim ibnu Ziad Sablan, kepada kami Abbad ibnu Abbad, 

dari Muhammad ibnu Amr ibnu Alqamah, dari ayahnya, dari kakeknya 

Alqamah ibnu Waqqas bahwa Aisyah RA pernah mengatakan bahwa ia 

menjenguk ayahnya yang sedang menghadapi kematiannya, saat itu ia 

duduk di dekat kepala ayahnya. Suatu ketika Abu Bakar pingsan, maka 

                                                           
55 

Ibid., 749.
 

56 
Ibid.  

57 
Ibid. 
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Aisyah RA mengucapkan suatu bait sha’ir: Hai orang yang air matanya 

selalu ditahan-tahan, sesungguhnya sesekali pasti ia akan tercurahkan tanpa 

bisa ditahan. Abu Bakar RA  sadar dari pingsannya dan mengangkat 

kepalanya seraya mengatakan, Hai putriku, bukan demikian, melainkan 

ucapkanlah firman Allah SWT.
58 

 

                        
Telah menceritakan pula kepada kami Khalaf ibnu Hisyam, kepada 

kami Abu Syihab al-Khayyat, dari Ismail ibnu Abu Khalid, dari al-Bahi 

yang mengatakan bahwa ketika Abu Bakar RA sakit keras, Aisyah RA 

datang menjenguknya, lalu mengutip bait sha’ir berikut: Demi usiamu, 

tiadalah kekayaan dapat memberi manfaat kepada seseorang bila di suatu 

hari sakaratt al-mawt datang menjemputnya dan membuat dadanya sesak. 

Maka Abu Bakar RA  membuka penutup wajahnya dan mengatakan, Bukan 

demikian, tetapi ucapkanlah firman Allah SWT,  QS. Qa>f,  50: 19. 

Atsar ini telah diriwayatkan melalui berbagai jalur yang cukup 

banyak dalam sirah Abu Bakar al-Siddiq RA  pada kisah menjelang 

kewafatannya.
59

 

Di dalam hadis sahih dari Nabi SAW disebutkan bahwa ketika beliau 

SAW mengalami sakarat al-mawt, maka beliau mengusap keringat dari 

wajahnya, kemudian bersabda: 

 سُبْحَانَ اللَّوِ! إِنَّ للِْمَوْتِ لَسَكَرَات  

                                                           
58 

Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid IX (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

     al-Ilmiyah, tth), 118.
 

59 
 Ibid. 
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Mahasuci Allah, sesungguhnya kematian itu benar-benar mempunyai 

sakarat.
60 

Firman Allah SWT, QS. Qa>f, 50: 19. 

            

Itulah yang kamu selalu lari daripadanya. 

 

Ada dua pendapat mengenai takwil-nya. Pertama mengatakan bahwa 

huruf ma dalam ayat ini adalah mawsulah, yang artinya ialah yang kamu 

selalu lari darinya dan menjauh darinya, kini telah datang menjemput 

dirimu. Pendapat yang kedua mengatakan bahwa huruf ma di sini adalah 

nafiyah, yakni inilah hal yang kamu tidak dapat melarikan diri darinya dan 

tidak dapat pula mengelak darinya.
61

 

Imam Tabrani mengatakan di dalam kitab Mu’jam al-Kabi >r-nya,  

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ عَلِيٍّ  ثَ نَا مُعَاذُ حَدَّ ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ الُْْدَيُّ، حَدَّ ، حَدَّ الصَّائِغُ الْمَكِّيُّ
بْنُ مَُُمَّدٍ الهذَُلي، عَنْ يوُنُسَ بْنِ عُبَ يْدٍ، عَنِ الَْْسَنِ، عَنِ سََرُة قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ 

نَ الْمَوْتِ مَثَلُ الث َّعْلَبِ، تَطْلبُُوُ الَْْرْضُ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: "مَثَلُ الَّذِي يفَِرُّ مِ 
بدَيْن، فَجَاءَ يَسْعَى حَتََّّ إِذَا أعَْيََ وَأَسْهَرَ دَخَلَ جُحْرَهُ، فَ قَالَتْ لَوُ الَْْرْضُ: ياَ 

 اتَ"ثَ عْلَبُ، دَيْنِِ. فَخَرجََ وَلَوُ حِصَاصٌ، فَ لَمْ يَ زَلْ كَذَلِكَ حَتََّّ تَ قَطَّعَتْ عُنُ قُوُ وَمَ 
 

Telah menceritakan kepada kami Mu’ammal ibnu Ali al-Sa’ig al-

Makki, kepada kami Hafs, dari Ibnu Umar Al-Haddi, kepada 

kami Mu’az ibnu Muhammad al-Huzali, dari Yunus ibnu Ubaid, 

dari al-Hasan, dari Samurah yang mengatakan bahwa Rasulullah 

SAW pernah bersabda: Perumpamaan orang yang lari dari 

kematian sama dengan musang yang dituntut oleh bumi untuk 

membayar utang, maka musang itu keluar berusaha dan manakala 

telah lelah dan kecapaian, ia masuk ke dalam liangnya. Lalu bumi 

berkata kepadanya, hai musang, bayarlah piutangku, maka 

                                                           
60   

Ibid., 119.
 

61   
Ibid. 
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musang keluar dengan nafas yang terengah-engah, ia terus 

berusaha dalam keadaan demikian hingga urat lehernya terputus 

dan matilah ia.
62

 

 

c. QS. al-Wa>qi’ah, 56: 83. 

           
Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan,

63
 

     
Maka mengapa ketika sampai. Yakni nyawa atau ru>h}. 

    

di kerongkongan.  

 

Maksudnya, tenggorokan. Hal ini terjadi di saat seseorang 

mengalami ihtidar (sekarat), semakna dengan apa yang disebutkan dalam 

ayat lain melalui,
64 

QS. al-Qiya>mah, 75: 26-30. 

                       

                   

    
Sekali-kali jangan, apabila nafas seseorang telah mendesak sampai ke 

kerongkongan  

dan dikatakan kepadanya:  

Siapakah yang dapat menyembuhkan?  

Dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan dengan dunia  

dan bertaut betis kiri dan betis kanan,  

                                                           
62 

Imam Tabrani, Mu’jamu al-Kabir, al-maktabah al-Shamilah.
 

63 
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 749.

 

64 
Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid IX (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

     al-Ilmiyah, tth), 331.
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kepada Tuhanmu pada hari itu kamu dihalau.
65

 

 

 

C. Kematian Orang-orang yang D}alim 

Z}alim ظلم adalah meletakkan sesuatu/perkara bukan pada tempatnya. 

Orang yang berbuat z}alim disebut z}alimi>n dan lawan kata dari z}alim adalah 

adil. 

Kata z}alim  berasal dari bahasa Arab, dengan huruf,  dho-la-ma ( م ظ ل ) 

yang berarti gelap. Di dalam al-Qur’an menggunakan kata zhulm selain itu juga 

digunakan kata baghy, yang artinya juga sama dengan z}alim yaitu melanggar 

hak orang lain. Namun pengertian z}alim lebih luas maknanya ketimbang 

baghyu, tergantung kalimat yang disandarkannya. Kezaliman itu memiliki 

berbagai bentuk di antaranya adalah shirik.
66

 

Kalimat z}alim bisa juga digunakan untuk melambangkan sifat kejam, 

bengis, tidak berperikemanusiaan, suka melihat orang dalam penderitaan dan 

kesengsaraan, melakukan kemungkaran, penganiayaan, kemusnahan harta 

benda, ketidak adilan dan banyak lagi pengertian yang dapat diambil dari sifat 

z}alim tersebut, yang mana pada dasarnya sifat ini merupakan sifat yang keji 

dan hina, dan sangat bertentangan dengan akhlak dan fitrah manusia, yang 

seharusnya menggunakan akal untuk melakukan kebaikan.
67 

 

QS. al-An’a>m, 6: 93, dijelaskan tentang kematian orang d}alim, yaitu: 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 784.
 

66   
Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Islam, jilid 2,  cet. 3 (Jakarta: 1969), 617. 

67   
Ibid. 
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                          

                         

                 

                    

             
Siapakah yang lebih z}alim daripada orang yang membuat kedustaan 

terhadap Allah atau yang berkata: Telah diwahyukan kepada saya, 

padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya dan orang yang 

berkata: Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah. 

Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang 

yang z}alim berada dalam tekanan sakarat al-mawt, sedang para 

Malaikat memukul dengan tangannya, sambil berkata: Keluarkanlah 

nyawamu di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat 

menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah 

perkataan yang tidak benar dan karena kamu selalu menyombongkan 

diri terhadap ayat-ayatNya.
68

 

 

Mengenai firman Allah SWT : 

                
Dan siapakah yang lebih z}alim daripada orang yang membuat kedustaan 

terhadap Allah.
69

 

 

Artinya, tidak ada seorang pun yang lebih z}alim (aniaya) daripada 

orang yang membuat kedustaan terhadap Allah, lalu ia menjadikan sekutu-

sekutu bagi-Nya, atau anak, atau mengaku-ngaku bahwa dirinya telah diutus 

                                                           
68  

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 193. 
69  

Ibid. 
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oleh Allah kepada manusia, padahal Allah tidak mengutusnya. Karena itulah 

dalam firman selanjutnya disebutkan: 

             

Ikrimah dan Qatadah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 

dengan Musailamah al-Kazzab.
70

 

                
Maksudnya orang yang mendakwakan dirinya mampu menandingi 

wahyu yang diturunkan dari sisi Allah melalui perkataan yang dibuat-buatnya, 

seperti yang dikisahkan dalam QS. al-Anfa>l,  8: 31. 

                           

               
Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: 

sesungguhnya kami telah mendengar ayat-ayat yang seperti ini, kalau kami 

menhendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini, al-Qur’an ini 

tidak lain hanyalah dongeng-dongengan orang-orang purbakala.
71

 

 
Firman Allah SWT, QS. al-An’a>m, 6: 93. 

 وَلَوْ تَ رَى إِذِ الظَّالِمُونَ فِي غَمَرَاتِ الْمَوْتِ 

Yakni sedang berada dalam sakarat al-mawt,kesakitann dan penderitaannya.
72

 

 

 وَالْمَلائِكَةُ باَسِطوُ أيَْدِيهِمْ 

sedangkan para malaikat memukul dengan tangannya.  
 

                                                           
70 

Ibid., 193.
 

71 
Ibid., 244.

 

72 
Ibid., 193. 
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Yaitu memukulinya, sama halnya dengan pengertian yang terdapat di 

dalam QS. al-Ma>idah, 5: 28. 

                           

              
Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, 

aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 

membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian 

alam.
73

 

 

QS. al-Mumtah}anah, 60: 2 

                 

               
Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka bertindak sebagai musuh 

bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu dengan 

menyakitimu dan mereka ingin supaya kamu kembali kafir.
74

 

 

Al-Dahhak dan Abu S}alih mengatakan bahwa basitu> aydiyahum artinya 

memukulkan tangan mereka, yakni menimpakan siksaan. Sama dengan 

pengertian yang terkandung di dalam QS. al-Anfa>l, 8: 50. 

                 

                

                                                           
73   

Ibid., 149.
 

74   
Ibid.,

  
801.
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Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang 

kafir seraya memukul muka dan belakang mereka dan berkata: Rasakanlah 

olehmu siksa neraka yang membakar, tentulah kamu akan merasa ngeri.
75

 

 

Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya:               

 وَالْمَلائِكَةُ باَسِطوُ أيَْدِيهِمْ 
Memukulinya sehingga ru>h} keluar dari jasad, selanjutnya disebutkan: 

 

 أَخْرجُِوا أنَْ فُسَكُمُ 
Orang kafir apabila mengalami sakarat al-mawt, para malaikat datang 

kepadanya membawa azab, pembalasan, rantai, belenggu, api dan air mendidih 

serta murka dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Akan 

tetapi, ru>h}-nya bercerai-berai ke dalam seluruh tubuhnya dan membangkang, 

tidak mau keluar. Maka para malaikat memukulinya hingga ru>h} keluar dari 

jasad, seraya berkata: 

أَخْرجُِوا أنَْ فُسَكُمُ الْيَ وْمَ تُُْزَوْنَ عَذَابَ الْهوُنِ بِاَ كُنْتُمْ تَ قُولُونَ عَلَى اللَّوِ غَي ْرَ 
 الَْْقِّ 

 

Artinya, pada hari ini kalian benar-benar akan dihinakan dengan sehina-

hinanya, sebagai balasan dari kedustaan kalian terhadap Allah SWT, sikap 

sombong kalian yang tidak mau mengikuti ayat-ayat-Nya, dan tidak mau taat 

kepada rasul-rasul-Nya.
76

 

           Hadis-hadis mutawatir, banyak yang menceritakan perihal sakarat al-

mawt yang dialami oleh orang mukmin dan orang kafir. Sebagaimana 

diterangkan dalam QS. Ibrahim, 14: 27. 

                                                           
75  

Ibid.,  248.
 

76 
 Ibid., 193. 
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                       

                         
Allah meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 

itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat dan Allah menyesatkan orang-

orang yang z}alim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.
77

 

 

Ibnu Murdawaih menuturkan sebuah hadis yang sangat panjang melalui 

jalur yang garib, dari al-Dahhak, dari Ibnu Abbas secara marfu’.
78

  

 

D. Kematian Orang-orang Kafir 

Kufur/kafara/kafir menurut bahasa adalah, menutupi sesuatu dan 

menyembunyikannya. Oleh karena itu malam, laut dan penannaman bibit 

kedalam tanah disebut juga kafara. 

Ulama Kalam mengartikan kufur dengan, mengingkari ketuhanan atau 

mengingkari kenabian, atau suatu hukum agama yang mudah diketahui bahwa 

hokum itu benar dari agama.
79

   

Al-Qur’an mengartikan kufur dengan beberapa makna antara lain 

sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Baqarah, 2: 6. 

                     

      

                                                           
77   

Ibid., 350.
 

78   
Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid X (Libanon: Da>r al-Kutu>b     

al-Ilmiyah, tth), 119.
  

79  Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Islam, jilid 2,  cet. 3 (Jakarta: 1969), 618. 
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Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan 

atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.
80

 

 

Pada ayat ini kufur dimaknai dengan mengingkari sesuatu yang telah 

ditegaskan oleh al-Qur’an dan yang didatangkan oleh nabi Muhammad SAW. 

Dalam ayat yang lain kafir juga diartikan, mengingkari  nikmat Allah 

SWT  sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Baqarah, 2: 254. 

                             

                     
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah di jalan Allah sebagian dari rizki 

yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu 

tidak ada lagi jual-beli dan tidak ada lagi shafa’at dan orang-orang kafir itulah 

orang-orang yang z}alim.
81

 

 

Dalam ayat ini  kufur dalam ketetapan al-Qur’an dimaknai untuk kufur 

i’tiqat dan kufur amal.
82

  

1. QS. al-Anfa>l, 8: 50. 

                   

                
Kalau kamu melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang 

kafir seraya memukul muka dan belakang mereka dan berkata: Rasakanlah 

olehmu siksa neraka yang membakar, tentulah kamu akan merasa ngeri.
83

 

  

                                                           
80 

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 2.
 

81 
 Ibid, 3. 

82  
Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Islam, jilid 2,  cet. 3 (Jakarta: 1969), 619.

 

83   
Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 248. 
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Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri. 

Sesungguhnya Allah SWT sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya. 

Allah SWT berfirman, seandainya engkau, hai Muhammad, menyaksikan 

keadaan ketika para malaikat mematikan orang-orang kafir, niscaya engkau 

akan melihat suatu peristiwa yang sangat mengerikan lagi sangat 

menakutkan. Karena para malaikat memukuli wajah dan punggung mereka 

seraya berkata, rasakanlah siksa neraka yang membakar.
84

 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 

makna,  belakang mereka, QS. al-Anfa>l, 8: 50, yang dimaksud ialah pantat 

mereka. 

Sehubungan dengan Perang Badar, Ibnu Juraij telah meriwayatkan 

dari Ibnu Abbas bahwa apabila pasukan kaum mushrik menghadapkan 

wajah mereka ke arah kaum muslim, maka pasukan kaum muslim memukul 

wajah mereka dengan pedang. Dan apabila pasukan kaum mushrik lari, para 

malaikat mengejar mereka dan memukuli belakang mereka.
85

 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 

dengan makna firman-Nya: ketika para malaikat itu mencabut jiwa orang-

orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka,  yaitu pada 

perang Badar.
86

 

Waqi telah meriwayatkan dari Sufyan al-Tsauri, dari Abu Hasyim 

Ismail ibnu Katsir, dari Mujahid, dari Syu’bah. dari Ya’la ibnu Muslim, dari 

Said ibnu Jubair bahwa yang dimaksud dengan para malaikat memukul 

                                                           
84   

Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3,1434 H, jilid IV (Libanon: Da>r al-Kutu>b    

al-Ilmiyah, tth), 230.
  

85  
Ibid. 

86  
Ibid. 
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muka dan belakang mereka ialah pantat mereka, tetapi hal ini diungkapkan 

oleh Allah dengan kata kinayah (kiasan). Hal yang sama telah dikatakan 

oleh Umar mawla Afrah. 

Dari al-Hasan al-Basri, disebutkan bahwa ada seorang lelaki  

bertanya Wahai Rasulullah sesungguhnya saya melihat pada bagian 

belakang pantat Abu Jahal seperti bekas tusukan duri. Rasulullah SAW 

menjawab, itu adalah bekas pukulan malaikat. Demikian menurut riwayat 

Ibnu Jarir, hadis ini berpredikat mursal.
87

 

Konteks hadis ini sekalipun kisahnya berkaitan dengan Perang 

Badar, tetapi maknanya umum mencakup semua orang kafir. Karena itulah 

Allah tidak menyebutkannya secara khusus hanya menimpa orang-orang 

kafir dalam Perang Badar saja, melainkan Allah SWT berfirman, dalam 

QS.al-Anfa>l, 8: 50. 

                   

      
Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang 

kafir seraya memukul muka dan belakang mereka.
88

  

Di dalam QS. Muhammad, terdapat ayat yang semisal dan dalam 

QS. al-An’a>m, 6 : 93, telah disebutkan melalui firman-Nya: 

                 

                                                           
87 

Al-Suyuti, Asbabun Nuzul (Kairo: Dar al-Fajr li al-Turats, 2014), 457. 
88 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 248.
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        . 
Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang 

z}alim berada dalam tekanan sakarat al-mawt, sedang para malaikat 

memukul dengan tangannya, sambil berkata: Keluarkanlah nyawamu.
89

  

 

Yakni sedangkan para malaikat memukuli mereka dengan tangannya 

atas dasar perintah Tuhannya. Karena ru>h} mereka sulit untuk dicabut dan 

tidak mau keluar dari tubuhnya, maka para malaikat itu mencabutnya 

dengan paksa dan kasar.  

Demikian itu terjadi sebagai kabar bagi mereka yang mendahului 

datangnya az}ab dan murka Allah SWT terhadap  mereka. 

Seperti yang disebutkan di dalam hadis al-Barra, bahwa malaikat 

mawt itu apabila datang kepada orang kafir untuk mencabut nyawa pada 

saat orang kafir bersangkutan sedang menjelang ajal (sakarat al-mawt), 

maka malaikat mawt datang kepadanya dalam rupa yang sangat mengerikan, 

lalu berkata, keluarlah hai jiwa yang jahat untuk masuk ke dalam api yang 

panas, air yang mendidih dan naungan yang membakar. Maka tercerai-

berailah ru>h}-nya ke dalam seluruh tubuhnya bersembunyi, maka malaikat 

maut mengeluarkan dari jasadnya secara kasar dan paksa sebagaimana 

mengeluarkan besi pemanggang dari kain wol yang basah sebagaimana 

mengeluarkan kerudung dari onak duri, sehingga  ru>h} keluar bersama otot 

dan urat syarafnya.  

                                                           
89  

Ibid., 248.
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Karena itulah Allah SWT memberitahukan bahwa para malaikat 

berkata kepada mereka, rasakanlah az}ab yang membakar.
90

 

2. QS. Muhammad, 47: 27 

                    

Bagaimanakah keadaan mereka apabila malaikat mencabut nyawa mereka 

seraya memukul-mukul muka mereka dan punggung mereka?
91

 

 

Allah SWT mengetahui semua rahasia dan apa yang mereka 

sembunyikan dalam hati mereka, Allah Maha Melihat dan Maha 

Mengetahui. QS. al-Nisa>’, 4: 81. 

                 

                      

             
mereka orang-orang munafik mengatakan: Kewajiban kami hanyalah taat. 

tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebahagian dari mereka 

mengatur siasat di malam hari ? Mengambil keputusan lain dari yang telah 

mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari 

itu, maka berpalinglah kamu dari mereka dan tawakallah kepada Allah. 

cukuplah Allah menjadi Pelindung.
92

 

 

Kemudian dalam QS. Muhammad, 47: 27, disebutkan: 

 

                                                           
90   

Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3,1434 H, jilid IV (Libanon: Da>r al-Kutu>b    

al-Ilmiyah, tth), 230.
 

91  
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 743.

 

92  
Ibid., 118. 
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                    
 

Bagaimanakah keadaan mereka apabila malaikat mawt mencabut nyawa 

mereka seraya memukuli muka dan punggung mereka?
93

 

Yaitu bagaimanakah keadaan mereka apabila malaikat mawt datang 

mencabut nyawa mereka, sedangkan arwah mereka membangkang untuk 

meninggalkan jasad, lalu malaikat mawt mencabutnya dengan paksa seraya 

memukulinya agar mau keluar. Semakna dengan apa yang disebutkan di 

atas, QS. al-Anfa>l, 8: 50. 

                

                 
Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang 

kafir seraya memukul muka dan belakang mereka dan berkata, rasakanlah 

olehmu siksa neraka yang membakar, tentulah kamu akan merasa ngeri.
94

 

 

Dalam QS. al-An’a>m, 6: 93. Digambarkan betapa dahsyatnya 

sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang z}alim berada dalam 

tekanan sakratul mawt, sedang para Malaikat memukul dengan tangannya, 

sambil berkata: Keluarkanlah nyawamu di hari ini kamu dibalas dengan 

siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap 

Allah perkataan yang tidak benar dan karena kamu selalu menyombongkan 

diri terhadap ayat-ayat-Nya.
95

 

Dalam QS. Muhammad, 47: 28, digambarkan, 

                                                           
93  

Ibid.,  735. 
94 

 Ibid.,  248.
 

95  
Ibid.,  193. 
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                   

       

Demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang 

menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci keridhaan-

Nya, sebab itu Allah menghapus pahala amal-amal mereka.
96

 

 

3. QS. al-Mukminu>n, 23: 99-100. 

                       

                          

           

Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, hingga apabila datang kematian 

kepada seseorang dari mereka, dia berkata: Ya Tuhanku kembalikanlah aku 

ke dunia, agar aku berbuat amal yang s}alih terhadap yang telah aku 

tinggalkan,  sekali-kali tidak, sesungguhnya itu adalah perkataan yang 

diucapkannya saja dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka 

dibangkitkan.
97

 

 

Allah SWT menceritakan tentang keadaan orang yang sedang 

menjelang kematiannya dari kalangan orang-orang kafir atau orang-orang 

yang melalaikan perintah Allah SWT. Diceritakan pula perkataan mereka 

saat itu dan permintaan mereka untuk dapat dikembalikan lagi ke dunia 

untuk memperbaiki apa yang telah dirusakkannya selama hidupnya.
98

 

                                                           
96   

Ibid., 735.
 

97   
Ibid., 485. 

98   
Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3,1434 H, jilid IX (Libanon: Da>r al-Kutu>b    

al-Ilmiyah, tth), 231.
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 Sebagaimana ayat di atas. Sama seperti yang disebutkan, QS. al-

Muna>fiqu>n, 63: 10.   

                     

                      

        
dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 

sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, lalu ia 

berkata: Ya Rabb, mengapa Engkau tidak menangguhkan kematianku 

sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku 

termasuk orang-orang yang salih?
99

 

 

Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur’an itu berkatalah 

orang-orang yang melupakannya sebelum itu, sesungguhnya telah datang 

rasul-rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami 

pemberi shafa’at yang akan memberi shafa’at bagi kami, atau dapatkah 

kami dikembalikan kedunia sehingga kami dapat beramal yang lain dari 

yang pernah kami amalkan?
100

 

Dalam QS. al-Sajdah, : 12.  

               

                        

                                                           
99   

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 811. 
100   

Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3,1434 H, jilid IV (Libanon: Da>r al-Kutu>b    

al-Ilmiyah, tth), 230.
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Jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yang berdosa itu 

menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, mereka berkata: Ya Tuhan 

kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami ke 

dunia, kami akan mengerjakan amal salih, sesungguhnya kami adalah 

orang-orang yang yakin.
101

 

Juga firman Allah  QS. al-An’a>m, 6: 27. 

                         

              
Jika kamu Muhammad melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, lalu 

mereka berkata: Kiranya kami dikembalikan ke dunia dan tidak 

mendustakan ayat-ayat Tuhan kami serta menjadi orang-orang yang 

beriman, tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang mengharukan.
102

 

 

Qatadah mengatakan, Demi Allah, orang kafir dalam keadaan seperti 

itu  berharap dapat dikembalikan ke dunia bukan untuk berkumpul kembali 

dengan keluarga dan kaum kerabat, bukan pula untuk mengumpulkan harta 

benda, lalu memperturutkan hawa nafsunya, melainkan berharap 

dikembalikan ke dunia untuk mengerjakan amal ketaatan kepada Allah 

SWT, maka semoga Allah merahmati seseorang yang mengamalkan apa 

yang diharapkan oleh orang kafir sewaktu dia melihat az}ab neraka.
103

 

Muhammad ibnu Ka’b al-Qurazi mengatakan sehubungan dengan 

makna firman Allah SWT, demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, 

hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, 

                                                           
101   

Ibid., 230.
 

102   
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 175.

 

103  
Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3,1434 H, jilid IV (Libanon: Da>r al-Kutu>b    al-Ilmiyah, 

tth), 230.
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Ya Tuhanku, kembalikanlah aku ke dunia, agar aku berbuat amal yang salih 

terhadap yang telah aku tinggalkan. Beliau mengatakan bahwa,  lalu dijawab 

oleh Allah SWT Yang Maha Perkasa melalui firman-Nya: Sekali-kali tidak. 

Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. QS. al 

Mu’minu>n, 23: 100.  

Umar ibnu Abdullah maula Gafrah mengatakan bahwa apabila orang 

kafir mengatakan, Ya Tuhanku, kembalikanlah aku ke dunia agar aku 

berbuat amal salih. Maka Allah menjawab, tidak sesungguhnya kamu dusta. 

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka. QS. al 

Mu’minu>n, 23: 99.  

Al-Ala ibnu Ziyad mengatakan, hendaknya seseorang di antara 

kalian menganggap dirinya sedang menjelang kematiannya, lalu menghadap 

kepada Tuhannya dan Tuhannya menanyainya, maka hendaklah seseorang 

beramal ketaatan kepada Allah SWT Qatadah mengatakan, Demi Allah, 

tiadalah berharap orang kafir itu melainkan ingin dikembalikan ke dunia, 

lalu akan mengerjakan amal ketaatan kepada Allah.  

Maka perhatikanlah oleh kalian harapan orang kafir itu kala melihat 

neraka, berharaplah kalian seperti itu dan kerjakanlah apa yang dicita-

citakannya, tiada kekuatan untuk mengerjakan ibadah dan ketaatan kecuali 
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hanya dengan pertolongan Allah. Hal yang semisal telah diriwayatkan dari 

Muhammad ibnu Ka’b al-Qurazi.
104

 

Muhammad ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami ayahku, kepada kami Ahmad ibnu Yusuf, kepada kami Fudail 

ibnu Iyad, dari Lais, dari Talhah ibnu Masraf, dari Abu Hazim, dari Abu 

Hurairah yang mengatakan bahwa apabila orang kafir jenazahnya diletakkan 

di dalam kuburnya, maka ia melihat tempat kedudukannya di neraka, lalu ia 

berkata, Ya Tuhanku, kembalikanlah aku ke dunia, maka aku akan bertobat 

dan beramal saleh.  

Abu Hurairah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu dikatakan 

kepadanya, sesungguhnya engkau telah diberi usia yang cukup. Maka 

disempitkanlah kuburnya dan menangkup menjadi satu, sedangkan dia 

sekarat karena kesakitan, semua serangga yang ada di dalam bumi, ular-ular 

dan kalajengking-kalajengking mematukinya.
105

 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 

ayahku, kepada kami Umar ibnu Ali, kepadaku Salamah ibnu Tamam, 

kepada kami Ali ibnu Zaid, dari Sa’id ibnul Musayyab, dari Aisyah RA yang 

mengatakan: Kecelakaan yang besarlah bagi para pelaku maksiat dalam 

kuburnya.  Kuburan mereka dimasuki oleh ular-ular yang hitam legam, ular 

yang ada di kepalanya dan ular yang ada di kakinya menelan tubuhnya, 

hingga keduanya bertemu di tengah-tengah tubuhnya. Yang demikian itu 

adalah az}ab di alam barzakh (kuburnya). Selanjutnya Aisyah RA membaca 
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Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3,1434 H, jilid IV (Libanon: Da>r al-Kutu>b    

al-Ilmiyah, tth), 235.
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firman-nya: Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka 

dibangkitkan. QS. al-Mu’minu>n, 23: 100. 

Abu S }alih dan lain-lainnya mengatakan sehubungan dengan makna 

firman-Nya: Dan di hadapan mereka QS. al Mu’minu>n, 23: 100, makna asal 

wara’ ialah belakang, tetapi makna yang dimaksud dalam ayat ini ialah di 

hadapan.
106 

Mujahid mengatakan bahwa alam barzakh ialah alam yang 

membatasi antara alam dunia dan alam akhirat. 

Muhammad ibnu Ka’b, barzakh adalah alam yang terletak diantara 

alam dunia dan alam akhirat. Para penghuninya tidak sama dengan ahli 

dunia yang dapat makan dan minum, tidak pula sama dengan ahli akhirat 

yang mendapat balasan dari amal perbuatan mereka. 

Abu Sakhr mengatakan bahwa barzakh adalah alam kubur, para 

penghuninya tidak ada di dunia dan tidak pula di akhirat, mereka tinggal di 

alam barzakh menunggu sampai hari berbangkit.
107

 

Di dalam QS. al-Mu’minu>n, 23: 100: 

               

dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan.
108

 

Terkandung ancaman ditujukan kepada orang-orang z}alim yang 

sedang menjelang ajal, bahwa mereka akan mendapat az }ab di alam barzakh 

seperti yang disebutkan, QS. al-Ja>tsiah, 45: 10. 
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                        

                   
Di hadapan mereka neraka Jahannam dan tidak akan berguna bagi mereka 

sedikitpun apa yang telah mereka kerjakan dan tidak pula berguna apa yang 

mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan mereka dari selain Allah dan 

bagi mereka az }ab yang besar.
109

 

 

    Berikutnya, QS. Ibrahim,  14: 17, Allah SWT berfirman: 

                     

                
Diminumnnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya dan 

datanglah bahaya mawt kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak 

juga mati, dan dihadapannya masih ada azab yang berat.
110

 

 

Adapun firman Allah SWT, QS. al-Mu’minu>n, 23: 100 

       
sampai hari mereka dibangkitkan.

111
 Yakni azab itu terus-menerus dialami 

oleh orang-orang kafir di alam barzakh sampai hari berbangkit.  Maka dia 

terus-menerus disiksa di dalam kuburnya.
112

 

4. QS. al-Baqarah, 2: 28. 
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Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3,1434 H, jilid IV (Libanon: Da>r al-Kutu>b    

al-Ilmiyah, tth), 408.
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                     

           
Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 

menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 

kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?
113

 

 

Allah SWT berfirman membuktikan keberadaan dan kekuasaan-Nya, 

Dia Yang Maha Pencipta dan Yang Mengatur hamba-hamba-Nya. Untuk itu 

Allah SWT berfirman, Kayfa takfuru>na billa>hi,  artinya mengapa kalian 

mengingkari keberadaan Allah atau mengapa kalian menyembah selain-Nya 

bersama Dia. Kemudian disebutkan pula, Wakuntum amwa>ta>n fa-ahya>kum 

padahal kalian tadinya tidak ada, lalu Allah menciptakan kalian ke alam 

wujud. Makna ayat ini sama dengan yang terkandung di dalam ayat lainnya, 

yaitu firman-Nya, QS. al-Thu>r, 52:  35-36. 

                     

               
Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang 

menciptakan diri mereka sendiri? Ataukah mereka telah menciptakan langit 

dan bumi itu? sebenarnya mereka tidak meyakini apa yang mereka 

katakan.
114

 

 

Selanjutnya dalam,  QS. al-Insa>n,  76: 1. 
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                           

Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika 

itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?
115

 

 

Ayat-ayat lainnya yang menceritakan hal ini masih banyak, Sufyan 

al-Tsauri meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwas, dari Abdullah 

ibnu Mas'ud RA mengenai firman-Nya, QS. al-Mukmin,  40: 11. 

                                

         
Mereka menjawab: Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan kami dua kali 

dan telah menghidupkan kami dua kali pula, lalu kami mengakui dosa-dosa 

kami, maka adakah sesuatu jalan bagi kami untuk keluar dari neraka?
116

 

 

Disebutkannya bahwa makna ayat inilah yang dimaksudkan di 

dalam QS. al-Baqarah, padahal kalian tadinya mati, lalu Allah  SWT 

menghidupkan kalian, kemudian kalian dimatikan dan dihidupkan-Nya 

kembali. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ata, dari Ibnu Abbas, bahwa kalian 

tadinya mati dalam tulang sulbi ayah-ayah kalian, saat itu kalian bukan 

merupakan sesuatu pun sebelum Allah menciptakan kalian. Setelah Allah 

menciptakan kalian, lalu Dia mematikan kalian sebagai suatu kepastian atas 

diri kalian. Kemudian Allah menghidupkan kalian dalam hari berbangkit, 
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yaitu di saat Dia menghidupkan kalian di hari kiamat. Disebutkan bahwa 

makna ayat ini sama dengan ayat lainnya, yaitu firman-Nya: Ya Tuhan 

kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami 

dua kali pula. QS. al-Mu’min, 40: 11. 

Al-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 

makna firman-Nya, Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali 

dan telah menghidupkan kami dua kali pula.  

Disebutkan bahwa kalian pada asalnya berupa tanah sebelum Allah 

menciptakan kalian, hal ini dinilai sebagai suatu kematian. Lalu Dia 

menciptakan kalian, maka hal ini dinilai sebagai suatu kehidupan. Sesudah 

itu Allah mematikan kalian dan kalian dikembalikan ke kuburan, hal ini 

dinilai sebagai kematian yang lain. Kemudian Allah menghidupkan kalian 

di hari kiamat, hal ini dinilai sebagai suatu kehidupan yang lain. Dua kali 

mati dan dua kali hidup inilah yang dimaksudkan di dalam firman-Nya: 

Mengapa kalian kafir kepada Allah, padahal kalian tadinya mati, lalu Allah 

menghidupkan kalian, kemudian kalian dimatikan dan dihidupkan-Nya 

kembali, QS. al-Baqarah, 2: 28. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu Wahb, dari Abdu al- 

Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam yang mengatakan bahwa Allah menciptakan 

mereka di dalam s}ulbi Adam, kemudian membuat perjanjian terhadap 

mereka, lalu Allah mematikan mereka, kemudian menghidupkan mereka di 

dalam rah}im-rah}im. Setelah itu Allah mematikan mereka dan 

menghidupkan mereka kembali di hari kiamat. Pengertian ini sama halnya 
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dengan makna yang terkandung di dalam firman-Nya: Mereka menjawab, 

Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 

menghidupkan kami dua kali pula.
117

  

Riwayat ini juga riwayat sebelumnya berpredikat garib. Pendapat 

yang benar ialah dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas, golongan tersebut 

terdiri atas kalangan tabi’in. Mereka mengatakan bahwa makna ayat ini 

sama dengan QS. al-Ja>tsiyah, 45: 26. 

                      

               
Katakanlah: Allah yang menghidupkan kamu kemudian mematikan kamu, 

setelah itu mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan 

padanya akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
118

 

 

Sama dengan firman Allah SWT mengenai berhala-berhala, yaitu, 

QS. al-Nah}l, 16 : 21. 

                   

Berhala-berhala itu benda mati tidak hidup dan berhala-berhala tidak 

mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan.
119

 
 

Allah SWT berfirman dalam QS. Ya>si>n , 36: 33. 
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Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3,1434 H, jilid IV (Libanon: Da>r al-Kutu>b    

al-Ilmiyah, tth), 238.
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                      

       

Suatu tanda kekuasaan Allah yang besar bagi mereka adalah bumi yang 

mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, 

maka daripadanya mereka makan.
120

 

 

 

E. Kematian Orang-orang Mukmin. 

1. QS. Fus}s}ilat, 41: 30-32. 

                   

                          
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan Kami ialah Allah, 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun 

kepada mereka dengan mengatakan: Janganlah kamu takut dan janganlah 

merasa sedih dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 

dijanjikan Allah kepadamu.
121

 

 

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, Tuhan kami ialah 

Allah, kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka. Yakni mereka 

ikhlas dalam beramal hanya karena Allah SWT yaitu dengan menaati apa 

yang telah diperintahkan oleh Allah SWT  kepada mereka. 

ثَ نَا سَلْمُ بْنُ قُ تَ يْبَةَ أبَوُ  ثَ نَا الْجَرَّاحُ، حَدَّ : حَدَّ قاَلَ الْحَافِظُ أبَوُ يَ عْلَى الْمَوْصِلِيُّ
ثَ نَا ، حَدَّ ثَ نَا سُهَيْلُ بْنُ أبَِي حَزْم  ثاَبِتٌ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِك   قُ تَ يْبَةَ الشَّعِيري، حَدَّ
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نَا رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ ىَذِهِ الْْيةََ: }إِنَّ الَّذِينَ قاَلوُا  قاَلَ: قَ رَأَ  عَلَي ْ
يَمُوتَ  ربَ ُّنَا اللَّوُ ثمَُّ اسْتَ قَامُوا{ قَدْ قاَلَهَا ناَسٌ ثمَُّ كَفَرَ أَكْثَ رُىُمْ، فَمَنْ قاَلَهَا حَتَّى

هَا  .فَ قَدِ اسْتَ قَامَ عَلَي ْ
Al-Hafiz Abu Ya’la al-Mawsuli mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami al-Jarrah, kepada kami Salam ibnu Qut }aibah atau Qut }aibah al-

Sha’iri, kepada kami Suhail ibnu Abu Hazim, kepada kami Sabit, dari Anas 

ibnu Malik RA yang menceritakan bahwa Rasulullah SAW membacakan 

ayat berikut kepada kami, yaitu firman-Nya: Sesungguhnya orang-orang 

yang mengatakan, Tuhan kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan 

pendirian mereka. QS. Fus}s}ilat, 41: 30. Sesungguhnya ada segolongan 

manusia yang telah mengucapkannya, tetapi setelah itu kebanyakan dari 

mereka kafir. Maka barang siapa yang mengucapkannya dan berpegang 

teguh kepadanya hingga mati, berarti dia telah meneguhkan pendiriannya 

pada kalimah tersebut. 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Imam Nasai di dalam kitab 

tafsirnya, juga al-Bazzar dan Ibnu Jarir, dari Amr ibnu Ali al-Fallas, dari 

Muslim ibnu Qut }aibah dengan sanad yang sama. Hal yang sama telah 

diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari ayahnya, dari al-Fallas dengan 

sanad yang sama.
122

 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abdu al-Rah}man, telah 

menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Amir ibnu Sa’id, 
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Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid VIII  (Libanon: Da>r al-

Kutu>b al-Ilmiyah, tth), 331.
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dari Sa’id ibnu Imran yang mengatakan bahwa ia pernah membaca ayat 

berikut di hadapan sahabat Abu Bakar al-S }iddiq RA yaitu firman Allah 

SWT.  Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, Tuhan kami ialah 

Allah, kemudian mereka meneguhkan pendiriannya. Lalu Abu Bakar 

mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang tidak 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun.
123

 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan melalui hadis al-Aswad ibnu 

Hilal yang mengatakan bahwa Abu Bakar RA pernah mengatakan, 

Bagaimanakah menurut kalian makna firman-Nya: Sesungguhnya orang-

orang yang mengatakan, Tuhan kami ialah Allah,  kemudian mereka 

meneguhkan pendiriannya? Maka mereka menjawab, Tuhan kami ialah 

Allah, kemudian mereka meneguhkan pendiriannya dengan menghindari 

dari perbuatan dosa. Maka Abu Bakar RA berkata, Sesungguhnya kalian 

menakwilkannya bukan dengan takwil yang sebenarnya. Lalu mereka 

berkata, Tuhan kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan 

pendiriannya, tidak menoleh kepada Tuhan lain kecuali hanya Allah.
124

 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, al-Saddi dan 

lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 

Abdullah Az-Zahrani, kepada kami Hafs ibnu Umar al-Aqdi, dari al-Hakam 

ibnu Aban, dari Ikrimah yang menceritakan bahwa Ibnu Abbas pernah 

ditanya mengenai suatu ayat di dalam Kitabullah yang paling ringan. Maka 
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Ibnu Abbas membaca firman-Nya: Sesungguhnya orang-orang yang 

mengatakan, Tuhan kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan 

pendiriannya. Dalam bersaksi bahwa tiada Tuhan yang wajib disembah 

selain Allah.
125

 

Al-Zuhri mengatakan bahwa Umar RA membaca ayat ini di atas 

mimbarnya, kemudian mengatakan, Demi Allah, mereka meneguhkan 

pendiriannya karena Allah dengan taat kepada-Nya, dan mereka tidak 

mencla-mencle seperti musang. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA 

sehubungan dengan makna firman-Nya: Sesungguhnya orang-orang yang 

mengatakan, Tuhan kami ialah Allah,  kemudian mereka meneguhkan 

pendiriannya dalam menunaikan hal-hal yang difardukan oleh-Nya. 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Qatadah. Qatadah mengatakan 

bahwa al-Hasan selalu mengatakan dalam doanya, Ya Allah, Engkau adalah 

Tuhan kami, maka berilah kami istiqa>mah (keteguhan dalam pendirian). 

Abul Aliyah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

kemudian mereka meneguhkan pendiriannya. Yakni mengikhlaskan 

ketaatan dan beramal karena Allah SWT. 

ثَ نَا يَ عْلَى بْنُ عَطاَءٍ، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ  ثَ نَا ىُشَيْم، حَدَّ مَامُ أَحَْْدُ: حَدَّ قاَلَ الِْْ
، عَنْ أبَيِوِ ؛ أَنَّ رَجُلاا قاَلَ: ياَ رَسُولَ اللَّوِ مُرْنِ بأَِمْرٍ فِِ  سُفْيَانَ الث َّقَفِيِّ
ا بَ عْدَكَ. قاَلَ: "قُلْ آمَنْتُ باِللَّوِ، ثَُُّ اسْتَقِمْ"  سْلَامِ لََ أَسْأَلُ عَنْوُ أَحَدا الِْْ

 .قُ لْتُ: فَمَا أتََّقِي؟ فأََوْمَأَ إِلََ لِسَانوِِ 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim, 

telah menceritakan kepada kami Ya’la ibnu Ata, dari Abdullah ibnu 

Sufyan, dari ayahnya, bahwa seorang lelaki berkata, Wahai 

Rasulullah, perintahkanlah kepadaku suatu perintah dalam Islam, 

yang kelak aku tidak akan bertanya lagi kepada seorang pun 

sesudahmu. Rasulullah SAW bersabda: Katakanlah, Tuhanku ialah 

Allah,  kemudian teguhkanlah pendirianmu. Lelaki itu bertanya, Lalu 

apakah yang harus kupelihara? Rasulullah SAW mengisyaratkan ke 

arah lisannya yakni menjaga mulut. 

 

Imam Nasai meriwayatkan hadis ini melalui Syu’bah, dari Ya’la ibnu 

Ata dengan sanad yang sama.
126

 

ثَ نَا يزَيِدُ بْنُ ىَارُونَ، أَخْبَ رَناَ إِ  مَامُ أَحَْْدُ: حَدَّ ثَنِِ قاَلَ الِْْ بْ راَىِيمُ بْنُ سَعْدٍ، حَدَّ
ابْنُ شِهَابٍ، عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ مَاعِزٍ الْغَامِدِيِّ، عَنْ سُفْيَانَ بْنِ 
ثْنِِ بأَِمْرٍ أعَْتَصِمُ بِوِ. قاَلَ:  عَبْدِ اللَّوِ الث َّقَفِيِّ قاَلَ: قُ لْتُ: ياَ رَسُولَ اللَّوِ، حَدِّ

؟ فَأَخَذَ "قُلْ رَبَِّّ   اللَّوُ، ثَُُّ اسْتَقِمْ" قُ لْتُ: ياَ رَسُولَ اللَّوِ مَا أَكْثَ رَ مَا خََاَُ  عَلَيَّ
 .رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بِطرََِ  لِسَانِ نَ فْسِوِ، ثَُُّ قاَلَ: "ىَذَا

 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 

ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa’d, 

kepadaku Ibnu Shihab, dari Abdur Rahman ibnu Ma’iz al-Gamidi, 

dari Sufyan ibnu Abdullah al-Saqafi yang menceritakan bahwa ia 

pernah bertanya, Wahai Rasulullah, sebutkanlah suatu perkara 

kepadaku yang kelak akan kujadikan pegangan. Rasulullah SAW 

menjawab: Katakanlah, Tuhanku ialah Allah,  kemudian teguhkanlah 

pendirianmu. Kemudian aku bertanya, Wahai Rasulullah, apakah yang 

engkau sangat khawatirkan terhadap diriku? Maka Rasulullah SAW 

memegang ujung lisannya dan bersabda, Ini,  yakni jaga lisanmu.
127

 

 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Ibnu 

Majah melalui hadis al-Zuhri dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 

mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih.
128 

                                                           
126 

Nasai, Sunan  Nasai, Hadis No. 7151/ Maktabah Shamilah.  
127 

Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, Maktabah Shamilah.  
128 

Turmuzi, Sunan Turmuzi, Maktabah Shamilah.
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Imam Muslim di dalam kitab s}ahih-nya juga Imam Nasai telah 

mengetengahkannya melalui hadis Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari 

Sufyan ibnu Abdullah al-Saqafi yang menceritakan bahwa ia pernah 

bertanya, Wahai Rasulullah, katakanlah suatu urusan kepadaku tentang 

Islam, yang kelak aku tidak akan menanyakannya kepada seorang pun 

sesudah engkau. Rasulullah SAW bersabda: Katakanlah, Aku beriman 

kepada Allah,  kemudian teguhkanlah pendirianmu hingga akhir hadis.
129

 

Mujahid, al-Saddi, Zayd ibnu Aslam, dan anaknya mengatakan 

bahwa yang dimaksud ialah di saat mereka menjelang kematiannya, para 

malaikat itu turun kepada mereka dengan mengatakan: 

 أَلَ خََاَفُوا
Janganlah kamu merasa takut.

130 
 

Mujahid, Ikrimah, dan Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa makna 

yang dimaksud ialah janganlah kamu takut dalam menghadapi kehidupan 

masa mendatang di akhirat. 

 وَلَ تََْزنَوُا
dan janganlah kamu merasa sedih.

131
 

Terhadap urusan dunia yang kamu tinggalkan, seperti urusan anak, 

keluarga, harta benda, dan utang karena sesungguhnya Kami akan 

menggantikanmu dalam mengurusnya. 

 وَأبَْشِرُوا باِلْْنََّةِ الَّتِِ كُنْتُمْ تُوعَدُونَ 
                                                           
129   

Abul Husain Muslim
 
bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sah}i>h} Muslim, 3254, dengan sanad s}ah}i>h} 

130   
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 688.

 

131 
 Ibid. 
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dan bergembiralah kamu dengan memperoleh surga yang telah dijanjikan 

Allah kepadamu.
132

  

Para malaikat menyampaikan berita gembira kepada mereka akan 

lenyapnya semua keburukan dan akan memperoleh semua kebaikan. 

Hal ini sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis al-Barra RA 

yang mengatakan bahwa sesungguhnya para malaikat berkata kepada ru>h} 

orang mukmin, Keluarlah engkau, hai jiwa yang baik, dari tubuh yang baik 

yang sebelumnya engkau huni, keluarlah engkau menuju kepada ampunan 

dan nikmat serta Tuhan yang tidak murka.
133

 

Menurut pendapat lain, para malaikat turun kepada mereka di saat 

mereka dibangkitkan dari kuburnya. Demikianlah menurut apa yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas dan al-Saddi.
134

 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 

Zur’ah, telah menceritakan kepada kami Abdus Salam ibnu Mazhar, telah 

menceritakan kepada kami Ja’far ibnu Sulaiman yang mengatakan bahwa ia 

pernah mendengar Sabit membaca surat Ha> mi>m al-sajdah. Dan ketika 

bacaannya sampai pada firman-Nya: Sesungguhnya orang-orang yang 

mengatakan, Tuhan kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan 

pendiriannya, maka malaikat akan turun kepada mereka. Maka dia berhenti 

dari bacaannya, kemudian berkata bahwa telah sampai suatu berita kepada 

kami yang menyebutkan bahwa seorang mukmin ketika dibangkitkan oleh 

Allah SWT dari kuburnya, ada dua malaikat menyambutnya. Kedua malaikat 

                                                           
132   

Ibid., 688.
 

133   
Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3,1434 H, jilid VIII (Libanon: Da>r al-

Kutu>b  al-Ilmiyah, tth), 321.
 

134  Ibid. 
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itu yang dahulunya selalu bersamanya ketika di dunia. Lalu keduanya 

mengatakan kepadanya, Janganlah kamu takut dan jangan pula bersedih.  

dan bergembiralah kamu dengan memperoleh surga yang telah di  janjikan 

Allah kepadamu. Maka Allah menenteramkan rasa takutnya dan 

menyenangkan hatinya, dan tiada suatu peristiwa besar yang terjadi di hari 

kiamat yang ditakuti oleh manusia melainkan hal itu bagi orang mukmin 

merupakan penyejuk hatinya berkat petunjuk Allah SWT kepadanya dan 

berkat amal perbuatannya selama di dunia.
135

 

Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa para malaikat itu 

menyampaikan berita gembira kepada orang mukmin saat menjelang 

kematiannya dan saat ia dibangkitkan dari kuburnya. 

Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu 

Hatim. Pendapat ini bila dibandingkan dengan semua pendapat yang telah 

disebutkan di atas merupakan pendapat yang sangat baik dan memang 

kenyataannya demikian.
136

 

2. QS. al-Nah}l, 16: 32. 

                 

          
Orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat 

dengan mengatakan kepada mereka: Sala>mun 'alaykum, masuklah kamu ke 

dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.
137

 

                                                           
135   

Ibid., 328.
 

136   
Ibid. 

137   
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007),  368..

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

F. Kematian Orang-orang Mushrik 

1. QS. al-Dukhan, 44: 35 

                      
Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini dan kami sekali-kali tidak 

akan dibangkitkan.
138

 

Ayat berkaitan dengan ayat sebelumnya, inna ha> ula>i> layaqu>lu>na,  

(Sesungguhnya mereka kaum mushrik itu benar-benar berkata), mereka 

mushrik dan kafir Makkah berkata tidaklah kematian didunia ini adalah 

kematian yang pertama, setelah mereka diberi wawasan tentang mati dan 

kebangkitan, mereka mengingkari bahwa kematian yang ada hanyalah 

kematian di dunia ini yaitu kematian yang menghilangkan dunia dan tidak 

akan ada kebangkitan, kematian didunia ini kematian yang pertama tidak 

ada kematian kedua.  

Sesuatu yang ada pertama,  tidak harus ada yang kedua.  In hiya illa> 

mawtatana> al-u>la> bahwa kematian didunia ini tidak diikuti kebangkitan 

wama> nahnu bi  munshari>n dan tidaklah kami akan dibangkitkan. Hal ini  

merupakan salah satu qorinah kematian didunia ini, permisalan ayat ini 

seperti halnya ayat yang lain. Tidaklah kehidupan dunia ini  artinya bi 

mab’u>si>n kami tidaklah dibangkitkan.
139

 

Dalam ayat ini ada mubalaghah keingkaran yang tinggi/besar dari 

mereka bahwa mereka tidak  akan dibanglkitkan.
140

 

                                                           
138   

Ibid., 716. 
 

139   
Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid VIII (Libanon: Da>r al-

Kutu>b al-Ilmiyah, tth), 431.
 

140   
Ibid.
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2. QS. al-Dukhan, 44: 56. 

                     

        
Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia dan 

Allah memelihara mereka dari az}ab neraka,
141

 

 

Dalam surga mereka tidak merasakan mati, kecuali kematian yang 

pertama.  

Al-mawt dan al-mawtata, adalah masdar dari satu fi’il seperti kata 

al-mawtata lebih khusus karena al-mawtata tunggal atau jenis, kata al-

mawtata merupakan jenis dari kematian artinya disurga mereka samasekali 

tidak merasakan kematian.  

Allah SWT menjaga mereka dari neraka jah}i>m,  waqa artinya  

menjaga sesuatu dari yang menyakitinya dan memalingkannya dari neraka 

itu.
142  

 

G. Menyiapkan Bekal Kematian 

Kehidupan yang merupakan rahmat Allah SWT ini pada saatnya akan 

berakhir.  

Kematian menghampiri siapa saja, di mana saja dan kapan saja. Selain 

tidak pernah mempersiapkan kehidupan yang kekal kelak, kadang-kadang kita 

beranggapan bahwa waktu itu masih jauh jaraknya.  

                                                           
141   

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 716.   
142  

Isma>’i>l H}aqqi>, 
 
Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3, 1434 H, jilid VIII (Libanon: Da>r al-

Kutu>b al-Ilmiyah, tth), 
 
432.
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Sebagian orang justru beranggapan bahwa kematian itu sangat 

menakutkan.  Ironisnya,  mereka bukan mempersiapkan diri, sebaliknya malah 

menjauhi pembicaraan hal-hal yang bersifat mawt.  

Dalam salah satu hadis, Rasulullah SAW bersabda agar kita 

memperbanyak mengingat mati, sebagai pemutus kenikmatan hidup didunia. 

Dalam kehidupan dunia ini, kesempatan kita kedepan makin sempit, jatah umur 

kitapun semakin pendek dan yang pasti setiap orang akan mengalami yang 

namanya mawt. Kematian jangan ditakuti, tapi disiapkan dengan hati yang 

ikhlas. 

Bahwa orang yang cerdas, orang bijak dimata Allah SWT bukanlah 

orang-orang yang serba cukup dalam materi dan bergelimang harta, orang yang 

berhasil mencapai gelar. Tapi orang cerdas dan bijak adalah orang yang 

mengejar dan menyiapkan bekal sebanyak-banyaknya dan dengan sungguh-

sungguh dalam menyiapkan diri untuk menghadapi kematian, yang sudah pasti 

datang menjemputnya. Ia akan selalu beramal s}alih dan berjuang dijalan Allah 

untuk menghadapi kematian, yang datang sewaktu-waktu.143 

Al-Qur’an menginfomasikan, bahwa ada beberapa hal yang diinginkan 

oleh mereka yang sudah mati untuk diberi kesempatan hidup lagi dan ingin 

melakukan 5 hal berikut ini.   

1. Beramal s}alih, QS. al-Mukminu>n,  23: 99-100. 

                                                           
143  

Komarudin Hidayat,  Psikologi Kematian  Mengubah Kematian Menjadi Optimisme (Jakarta: 

     Mizan Publika, 2015), 110. 
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                       

                          

           
Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, hingga apabila datang kematian 

kepada seseorang dari mereka, dia berkata: Ya Tuhanku kembalikanlah aku 

ke dunia, agar aku berbuat amal salih terhadap yang telah aku tinggalkan, 

sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkan saja 

dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan.
144

 

 

2. Bersadaqah dan menjadi orang s}alih, QS.al-Muna>fiqu>n,   63: 10-11. 

                     

                      

                          

        
 

Belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 

sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu lalu 

ia berkata: Ya Rabb, mengapa Engkau tidak menangguhkan 

kematianku sampai waktu yang dekat yang menyebabkan aku dapat 

bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang salih?Allah sekali-

kali tidak akan menangguhkan kematian seseorang apabila telah 

datang waktu kematiannya dan Allah Maha Mengenal apa yang 

kamu kerjakan.
145

 

 

3. Patuh kepada Allah dan Rasulullah SAW,  QS. Ibrahim, 14: 44 

                                                           
144   

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 485. 
145   

Ibid., 811-812.
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                        

                     

                  
 

Berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari yang pada 

waktu itu datang azab kepada mereka, berkatalah orang-orang yang 

z}alim, Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami kembalikanlah kami ke 

dunia walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan 

mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul. Kepada 

mereka dikatakan: Bukankah kamu telah bersumpah dahulu di dunia 

bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa?
146

 
 

4. Tidak mendustakan ayat-ayat Allah SWT dan ingin menjadi orang yang 

beriman,  QS. al-An’a>m, 6: 27-28. 

                         

                         

                        
Jika kamu Muhammad,  melihat ketika mereka dihadapkan ke 

neraka, lalu mereka berkata: Kiranya kami dikembalikan ke dunia 

dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-

orang yang beriman, tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 

mengharukan. Tetapi sebenarnya telah nyata bagi mereka kejahatan 

yang mereka dahulu selalu menyembunyikannya. Sekiranya mereka 

dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang 

mereka telah dilarang mengerjakannya dan sesungguhnya mereka itu 

adalah pendusta belaka.
147
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 Ibid., 352. 
147  

Ibid., 174.
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5. Tidak menjadi orang z}alim, QS. al Shu>ra>,  42: 44. 

                           

                     
dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada baginya seorang 

pemimpinpun sesudah itu dan kamu akan melihat orang-orang yang z}alim 

ketika mereka melihat azab berkata: Adakah kiranya jalan untuk kembali ke 

dunia?
148

 

Ada 5 hal yang harus kita persiapkan sebagaimana dalam menyambut 

dan kematian agar kita tidak menyesalinya di akhirat nanti, yaitu :  

1. Semangat untuk beramal s}alih, QS. al-Mukminu>n, 23: 99-100, Segera 

melakukan amal s}alih, QS. Ali-Imran, 3: 133-134, sebaik mungkin 

melakukan amal s}alih. Sebanyak mungkin beramal s}alih. 

2. Banyak bersedekah. 

3. Mengikuti perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW serta menjauhi 

larangannya. 

4. Menjaga dan memelihara keimanan kita. 

5. Tidak berperilaku z}alim. 
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Ibid., 699. 
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H. Korelasi antara Terma-terma Mawt, Ajl, Wafat dan Yaqi>n  

1. Terma Mawt 

Mawt  biasa juga disebut meninggal dunia yang berarti tidak 

bernyawa, atau terpisahnya ru>h} dari zat, psikis dari fisik, jiwa dari badan, 

atau yang ghaib dari yang nyata.  

Hakekat mawt atau mati adalah akhir dari kehidupan dan sekaligus 

awal kehidupan baru. Jadi mawt bukan kesudahan, kehancuran atau 

kemusnahan. Mawt adalah suatu peralihan dari suatu dunia ke dunia lain, 

dari suatu keadaan kepada keadaan lain, tempat kehidupan manusia akan 

berlanjut.
149

 

Mawt adalah sesuatu yang pasti pada saat yang telah ditentukan, 

tidak ada kaitannya dengan perang atau damai, tempat yang kokoh atau 

yang sederhana dan ada upaya atau tidak untuk mempercepat atau 

memperlambatnya. Jika mawt itu datang, maka datanglah dia.
150

 

Seseorang yang dikatakan mati apabila, fungsi spontan pernapasan 

jantung telah berhenti secara pasti atau irreversible, bila terbukti telah 

terjadi kematian batang otak. 

Dalam PP No. 18 tahun 1981 mengatakan bahwa pengertian 

meninggal dunia adalah keadaan insani yang diyakini oleh ahli kedokteran 

                                                           
149    

Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Islam, Jilid -1cet. 4 (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), 554.  
150    

Ibid. 
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yang berwenang bahwa fungsi otak, pernapasan dan atau denyut jantung 

telah berhenti.
151

 

2. Terma Ajl 

Ajal dalam perspektif Islam adalah terlepasnya pengurusan dan 

pengaturan jiwa (nafs) atas badan dan terpisahnya jiwa dari badan. Tentu 

saja, pandangan ini bersumber dari al-Qur’an dan riwayat-riwayat yang 

tidak memandang kematian sebagai ketiadaan, kehancuran dan kesirnaan.
152

 

Ajal manusia dalam istilah al-Quran dapat dibagi menjadi dua:  

a. Ajal musamma, memiliki kemiripan dengan kematian natural.  

b. Ajal mu’allaq juga memiliki kemiripan dengan kematian secara 

mendadak.  

Tentu saja lebih baik jika dikatakan bahwa ajal mu’allaq 

dikatakan sebagai kematian secara dini. Ajal musamma disebut juga 

dengan ajal h}atmi (niscaya), ajal mahtum (pasti), ajal maktub (tertulis), 

ajal mu’ayyan (telah ditentukan) dan ajal mu’allaq (bergantung) juga 

disebut dengan ajal dengan syarat, mauquf (bergantung) dan ajal 

muqtadhi (bersyarat). 

Berdasarkan nukilan dari Syaikh Thusi, terkait dengan ajal 

manusia terdapat dua pandangan yang mengemuka: Pertama, adalah 

bahwa setiap manusia memiliki ajal yang telah ditentukan dimana 

                                                           
151  

Lembaran Negara RI, Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1981 Tentang Bedah Mayat Klinis 

dan Bedah Mayat Anatomis serta Transplantasi Alat atau Jaringan Tubuh Manusia (Jakarta: 

tp, 1981, Pasal 1.g). 
152    

Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Islam, Jilid -1cet. 4 (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), 619.
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manusia akan meninggal dengan ajal tersebut. Kedua, bahwa setiap 

manusia memiliki dua ajal.  

Satunya adalah tidak dapat dirubah dan pasti dan yang lainnya 

adalah tersembunyi.
153 

 

Pendapat yang pertama lebih diutamakan dengan alasan bahwa 

ajal merupakan zaman terjadinya kematian dan dengan takdir sesuatu itu 

tidak disebut dengan ajal.
154

 

Tentu saja pemilihan ini bukan merupakan dalil yang sempurna karena 

terdiri dari dua bagian, berdasarkan kandungan QS. al-An’a>m, 6: 2. 

                      

             
Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya 

ajal/kematianmu dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya yang Dia 

sendirilah mengetahuinya, kemudian kamu masih ragu-ragu tentang 

berbangkit itu.
155

 

 

Dalam ayat ini, ada kata ajal dan ada juga kata musamma. 

Keduanya memiliki satu makna dan kata kedua merupakan pengulangan 

dari yang pertama, namun ajal secara mutlak dan ajal musamma tentunya 

berbeda. Sebagaimana bahwa sesuai dengan yang ada diriwayat juga 

merupakan penjelasan akan hal ini bahwa terdapat dua bentuk ajal bagi 

                                                           
153  

Ibid., 619. 
 

154 
Muhammad bin Hasan al-Thusi, Al-Tibyān fi Tafsir al-Qurān, jil. 3 (Beirut: Dar Ihya al-Tsurats  

     al-Arabi, tt), 457. 
155   

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 171.
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manusia.
156

 Dalam hadis dari Imam Shadiq AS, dalam tafsir ayat di atas 

berkata, manusia memiliki dua ajal, ajal bersyarat dimana dalam ajal itu 

Tuhan akan menjalankan segala sesuatu yang dikehendaki dan ajal 

mahtum.
157

  

Humran bin A’yun dari Imam Baqir AS terkait dengan ayat diatas 

bertanya dan Imam menjawab: Terdapat dua ajal: ajal mahtum /pasti dan 

ajal mawquf/bergantung.
158

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ajal juga diartikan: akhir 

hayat, kematian dan  mawt serta janji.
159

 

Ajal muallaq (bersyarat) dan ajal pasti (tetap) yang dengan kata 

lain yang disebutkan dalam nash-nash agama. Ajal muallaq setiap orang 

adalah durasi masa seseorang hidup di dunia, namun ajal ini dapat 

berkurang dan bertambah. Misalnya dengan merajut hubungan 

silaturahmi dan bersedekah maka ajal ini akan ditunda dan ditambah, 

 sementara ketika menyakiti orang tua dan memutuskan hubungan 

silaturahmi,  ajal tersebut akan berkurang. Dan ajal yang tercatat pada 

lauh mahw wa itsbat. Adapun ajal pasti adalah ajal yang tidak berubah 

dan termaktub pada ummul kitab.
160

 

 

                                                           
156  

Fadhl bin Hasan al-Thabarsi, Majma’ al-Bayān fi Tafsir al-Qurān (Tehran: Nashir Khusru, cet.  

Ke-3, 1373), 423-424. 
 

157 
Zamakhsyari, Al-Kasyāf al-Haqāiq Ghawāmish al-Tanzil, jil. 2, hal. 4 (Beirut: Dar al-Kitab al-

Arabi, cet. 3. 1407 H), 354.
 

158 
 Muhammad bin Mas’ud al-Ayāsyi, Al-Tafsir, jil. 1, (Tehran: Al-Mathbu’ah al-Ilmiyah, cet. 1, 

1380 H), 354-355.
 

159 
Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai 

Pustaka, 2010), 345.
 

160 
Al-Kasyāf al-Haqāiq Ghawāmish al-Tanzil, jil. 2, hal. 4 (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, cet. 3. 

1407 H), 355.
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3. Terma Wafat, Tuwaffa, Tawaffa 

           Dalam bahasa Indonesia, kata mati terkesan kasar dan dalam 

pemakaiannya lebih cenderung ditujukan kepada hewan. Sedangkan bagi 

manusia kata yang digunakan adalah wafat. Hal ini bertujuan untuk lebih 

memperhalus bahasa. Selain itu, bertujuan pula untuk memberikan 

penghormatan kepada manusia sebagai makhluk yang berakal dan paling 

mulia dibanding makhluk lain, walaupun dalam kenyataan selanjutnya tidak 

dapat dipungkiri bahwa banyak pula manusia yang perilakunya tidak 

berbeda dengan hewan. 

            Dari pernyataan di atas, kita dapatkan  suatu statement  bahwa wafat 

berarti mati. Sehingga kata tawaffa yang merupakan asal kata dari wafat 

bermakna mematikan. Dalam kamus kosa kata al-Qur’an, Drs. Muhammad 

Thalib hal. 564, makna wafat dalam al-Qur’an terbagi menjadi 3, yaitu: 

a. Menidurkan, QS. al-An’am, 6: 60. 

 

                  

                

          
Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa 

yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian Dia membangunkan kamu 

pada siang hari untuk disempurnakan umurmu yang telah ditentukan, 

kemudian kepada Allah kamu kembali, lalu Dia memberitahukan 

kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan.
161

 

                                                           
161   

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 181.
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Arti lafadz, yatawaffakum disini adalah, menidurkan. 

 

b. Mengangkat ke Langit, QS. Ali Imran, 3: 55.  

                     

                        

                      

        
Ketika Allah berfirman: Hai Isa, sesungguhnya aku akan 

menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu 

kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir 

dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-

orang yang kafir hingga hari kiamat, kemudian hanya kepada 

Akulah kembalimu, lalu aku memutuskan di antaramu tentang 

hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya.
162

 
 

c. Mencabut nyawa (قبض الَرواح بالموت), terdapat dalam empat surat, yaitu: 

a. QS. Gha>fir, 40: 77 

                      

            
Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka 

meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami 

ancamkan kepada mereka ataupun Kami wafatkan kamu (sebelum ajal 

menimpa mereka), namun kepada Kami sajalah mereka 

dikembalikan.
163

 

 

b. QS. al-Sajdah, 32: 11. 
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Ibid., 71. 
163    

Ibid., 681.
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                  

       
Katakanlah: Malaikat maut yang diserahi untuk mencabut nyawamu 

akan mematikanmu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan 

dikembalikan.
164

 

 

c. QS. al-Nah}l, 16: 28. 

                  

                        

Orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat dalam keadaan 

berbuat z}alim kepada diri mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri 

sambil berkata, kami sekali-kali tidak ada mengerjakan sesuatu 

kejahatanpun.  Malaikat menjawab: Ada, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan.
165

 

 

d. QS. al-Nah}l, 16:  32. 

                

            
Orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat 

dengan mengatakan kepada mereka: Sala>mun’alaikum, masuklah 

kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.
166

 

Dalam teks-teks Islam, terdapat ragam redaksi yang digunakan untuk 

kematian dimana dari redaksi-redaksi tersebut memiliki keseragaman makna 
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Ibid., 587. 
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  Ibid., 367. 
166 

  Ibid., 368. 
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dan common point.  Common point tersebut adalah bahwa kematian 

bukanlah ketiadaan dan kesirnaan, namun perpindahan dari satu kediaman 

dan alam menuju kediaman dan alam lainnya. Lantaran manusia terkerangka 

dari ru>h} dan badan. Dengan kematian, yang merupakan tiadanya kehidupan 

jasmani secara lahiriah, maka ru>h} berpindah ke alam lain, alam barzakh dan 

akhirat. Kematian terjadi tatkala ruh dicabut oleh malaikat maut 

sebagaimana pada waktu tidur.  

Bedanya, kematian (ajal) merupakan sebuah tidur yang panjang. 

Dan tidur adalah kematian sementara atau kematian pendek, dan pasca 

kematian adalah wafat (berpindah) bukan kebinasaan, kesirnaan, dan 

ketiadaan.  

Kematian adalah kelahiran baru dari rahim tabiat alam dunia, yang 

berdasarkan kelahiran ini manusia memasuki alam baru yang tidak dapat 

dibandingkan dengan dunia natural ini, sebagiamana alam rahim tidak dapat 

dibandingkan dengan dunia natural dan alam materi. 

Kematian merupakan jembatan dan lintasan dimana dengan melintasinya, 

manusia mengayungkan langkah kakinya menuju alam baru dan 

terselamatkan dari pelbagai kesulitan dimana hal ini dapat terealisasi 

tatkala kediaman di dunia dimakmurkan dan kediaman akhirat tidak 

dikorbankan dan dirusak. 

4. Terma Yaqi>n QS. al-H}ijr,  15: 99. 

              
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Sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu.
167

 

Bukhari berkata: Salim mengatakan bahwa al-yaqi>n sama dengan al-

mawt (kematian). Mujahid, al-Hasan, Qatadah, ‘Abdurrahman bin Zaid bin 

Aslam, dan lain-lain juga mengatakan seperti itu, dengan dalil firman Allah 

Ta’ala, yang memberitakan tentang penduduk Neraka bahwa mereka 

berkata: sebagaimana digambarkan dalam QS. al-Muddatstsir, 74: 43-47. 

                        

                          

           
mereka menjawab: kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 

mengerjakan salat, dan Kami tidak pula memberi makan orang miskin,  dan 

adalah kami membicarakan yang bathil, bersama dengan orang-orang yang 

membicarakannya, dan adalah kami mendustakan hari pembalasan,. hingga 

datang kepada kami kematian.
168

 

Disebutkan dalam h}adits s}ah}i>h dari hadits al-Zuhri, dari Kharijah bin 

Zaid bin Tsabit Ummul ’Ala’, seorang wanita dari kaum Anshar,  

 

وَقَدْ مَاتَ -أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لَمَّا دَخَلَ عَلَى عُثْمَانَ بْنِ مَظْعُونٍ 
. فَ قَالَ قُ لْتُ: رَحَْْةُ اللَّوِ عَلَيْكَ أبَاَ السَّائِبِ، فَشَهَادَتِ عَلَيْكَ لَقَدْ أَكْرَمَكَ اللَّوِ -

فَ قُلْتُ: بأَِبّ وَأمُِّي  رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: "وَمَا يدُْريِكِ أَنَّ الله أكرمو؟ "
رَ"  ياَ رَسُولَ اللَّوِ، فَمَنْ؟ فَ قَالَ: "أمََّا ىُوَ فَ قَدْ جَاءَهُ الْيَقِيُن، وَإِنِِّ لََْرْجُو لوَُ الْْيَ ْ

Bahwa sesungguhnya Rasulullah masuk rumah ’Utsman bin Mazh’un 

setelah ia meninggal, maka Ummul ’Ala’ berkata: Semoga rahmat 

Allah terlimpah kepadamu hai Abu Sa’ib, aku bersaksi untukmu bahwa 
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Ibid., 363
 

168 
  Ibid., 852. 
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Allah telah memuliakanmu. Rasulullah bertanya: Bagaimana kamu tahu 

bahwa Allah memuliakannya? Aku berkata: Demi ayah dan ibuku 

wahai Rasulullah, jadi siapa yang dimuliakan Allah? Rasulullah 

menjawab: Adapun dia, sesungguhnya sudah datang kepadanya 

kematian (al-yaqi>n) dan aku sungguh-sungguh mengharapkan kebaikan 

baginya. HR. al-Bukhari dalam kitab al-Jana’iz dan Ahmad.
169

 

 

Ayat ini: wa’bud rabbaka hatta> ya’tiyaka al-yaqi>n.  Dan sembahlah 

Rabb sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal), menjadi dalil bahwa 

ibadah seperti salat dan lain-lainnya adalah wajib hukumnya bagi manusia, 

selama akalnya sehat, maka ia boleh mengerjakan salat sesuai dengan 

keadaan masing-masing. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 

dari Imran bin Hushain RA, bahwa Rasulullah bersabda: Salatlah dengan 

berdiri, bila tidak mampu berdiri, duduklah, dan jika tidak bisa duduk, maka 

berbaringlah.
170

 

Ayat ini juga dijadikan dalil dengan pengertian yang salah oleh 

kaum atheis yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan yaqi>n adalah 

ma’rifah. Jadi, bila salah seorang di antara mereka sudah sampai pada 

maqam ma’rifah, maka dia terbebas dari kewajiban beribadah menurut 

pendapat mereka. Pendapat seperti ini adalah merupakan kekafiran, 

kesesatan dan kebodohan, karena para Nabi SAW dan para sahabat mereka 

adalah orang yang lebih tahu tentang Allah, lebih mengerti hak-hak dan 

sifat-sifat-Nya, dan Allah berhak diagungkan. Kendati demikian, mereka itu 

adalah orang-orang yang paling banyak beribadah kepada Allah, rajin 

berbuat aneka macam kebaikan sampai ajal datang merenggut mereka. 
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 HR. al-Bukhari dalam kitab al-Jana’iz dan Ahmad. 
170   

Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n,cet.3, 1434 H, jilid IX (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

al-Ilmiyah, tth), 431.
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Yang dimaksud dengan al-yaqi>n di sini adalah al-mawt (kematian) 

sebagaimana di atas. 

Orang-orang atheis itu adalah penganut aliran wahdatul wujud, yang 

merupakan puncak dari hakikat ilmu tashawwuf dan merupakan tingkat 

tertinggi dari hakikat menurut pendapat mereka, yaitu tingkat al-wushul, 

dengan berkeyakinan bahwa orang yang dapat mencapai tingkat ini, berarti 

telah mencapai hakikat.  Yaitu keyakinan bahwa Allah Maha Pencipta itu 

adalah makhluk itu sendiri, walaupun  berbeda-beda bentuk Dzat-nya. 

Semuanya adalah satu, yaitu Allah.  Kalau hamba sudah menjadi Rabb, 

maka siapa yang diibadahi,  Apakah dia beribadah kepada diri sendiri. Di 

sini, gugurlah kewajiban-kewajiban ibadah itu. Kita berlindung kepada 

Allah dari kekafiran dan kekecewaan tidak mendapat pertolongan Allah dari 

tempat kembali yang buruk dan dari bisikan serta hembusan setan. Karena 

orang yang telah dimuliakan Allah dengan Islam dan merasakan manisnya, 

kemudian dia memilih kepahitan tempat kembali kemusyrikan yang 

menakutkan itu, maka dia berhak mendapatkan lapisan terbawah dari neraka 

Jahannam dan siksa terberat yang disediakan bagi penduduk Neraka. 
171

 

Dengan demikian semua terma di atas memiliki kesamaan bahwa 

yang dimaksud semua terma tersebut baik mawt, ajl, tuwaffa dan yaqi>n 

adalah kematian. 
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Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n,cet.3, 1434 H, jilid IX (Libanon: Da>r al-Kutu>b 

al-Ilmiyah, tth), 231.
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Ada terma yang merinci tentang macam-macam kematian kematian 

misalnya terma ajl dan ada yang memperhalus makna misalnya wafat  dan 

yang memastikan misalnya yaqi>n. 
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BAB-V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Ru>h} al-Baya>n  fi> Tafsi>r al-Qur’a>n adalah karya Isma>’i>l  H}aqqi> yang 

menggunakan tiga jenis sumber penafsiran,  bi al-ma’tsu>r, bi al-ra’yi dan 

bi al-isha>rah/isha>ri. Cara penjelasannya, tafsir Ru>h} al-Baya>n digolongkan 

kedalam kelompok tafsir muqa>rin/komparatif. Sedangkan dari segi 

keluasan penjelasannya tergolong metode tafsir it}na>bi atau tafs}i>li>, yaitu 

penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara mendetail 

dan rinci, dengan uraian yang panjang dan lebar sehingga cukup jelas dan 

terang. Disusun secara berurutan  sesuai dengan urutan mush}ab Uthma>ni. 

Oleh karenanya tafsir  Ru>h} al-Baya>n masuk dalam katagori  tahli >ly 

(analisis).
1
 

2. Hakekat kematian menurut Isma>’i>l H}aqqi>  dalam kitab Ru>h} al-Baya>n  fi> 

Tafsi>r al-Qur’a>n adalah,  menghadap akhirat dan menghadap Allah SWT, 

menghidupkan jiwa yang mati dengan memancarkan cahaya-cahaya hati 

yang telah mati dan menghidupkan hati yang mati disebabkan gelapnya 

jiwa yang mati karena kafir dan d}alim dengan cahaya-cahaya ru>h}. 

3. Orang-orang mukmin mati dalam keadaan menerima kabar gembira dari 

Allah SWT, dan ditunjukkan kepadanya surga-surga Allah SWT. Dan 

dikatakan kepadanya : sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 

Tuhan Kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan pendirian 

                                                           
1 

M. Ridwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami al-Qur’an, 

(Surabaya : Imtiyaz, 2011), 16.
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mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 

Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih dan gembirakanlah 

mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah SWT kepadanya.  

Orang-orang yang kafir dan z}alim dicabut nyawanya, apabila 

mengalami sakarat al-mawt, para malaikat datang kepadanya membawa 

azab, pembalasan, rantai, belenggu, api dan air mendidih serta murka dari 

Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Akan tetapi, ru>h}-nya 

bercerai-berai ke dalam seluruh tubuhnya dan membangkang, tidak mau 

keluar. Maka para malaikat memukulinya hingga ru>h} keluar dari jasad  

mereka. 

Sedangkan orang-orang mushrik dan kafir dicabut ru>h}-nya  oleh 

malaikat Allah SWT dan digambarkan,  kalau kamu melihat ketika para 

malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir dan mushrik dengan 

memukul muka dan belakang (tulang belakang) mereka dan berkata: 

Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar.
2
 

Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri. 

Sesungguhnya Allah SWT sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya.  

Seandainya engkau, menyaksikan keadaan ketika para malaikat 

mematikan orang-orang kafir, niscaya engkau akan melihat suatu peristiwa 

yang sangat mengerikan lagi sangat menakutkan.
3 

Malaikat memukuli 

                                                           
2   

Departemen Agama RI,
  
Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2007), 248. 

3   
Ibid., 193. 
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wajah dan punggung mereka seraya berkata, rasakanlah siksa neraka yang 

membakar.
4
 

4. Hal-hal yang harus kita persiapkan dalam menyambut kematian agar kita 

tidak menyesal di akhirat nanti, antara lain beramal s}alih, banyak 

bersedekah, mengikuti perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW serta 

menjauhi larangannya, menjaga dan memelihara keimanan kita serta tidak 

berperilaku z}alim. 

 

B. Saran 

Kita memohon kepada Allah SWT agar hati kita senantiasa terjaga 

cahaya Allah dan khusnul khotimah serta terhindar dari hati yang kafir. 

Senantiasa mengingat mati memiliki efek positif antara lain, 

menghilang atau menurunnya ketergantungan diri pada dunia dan  

memperpendek angan-angan duniawi yang menjadikan manusia tamak dan 

z}alim serta memacu diri berbuat kebaikan sebagai bekal kematian. 

Jadilah mukmin yang cerdas,  mukmin seperti apakah yang paling 

cerdas? Rasulullah SAW menjawab: 

 أَكْثَ رُهُمْ للِْمَوْتِ ذِكْرًا وَأَحْسَنُ هُمْ لِمَا بَ عْدَهُ اسْتِعْدَادًا, أوُلئِكَ اْلَأكْيَاسُ 
Yang paling banyak mengingat kematian dan yang paling baik 

mempersiapkan diri untuk sesudah kematian itu, mereka itulah orang-orang 

yang cerdas.5 

 

                                                           
4   

Isma>’i>l H}aqqi>, Ru>h} al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, cet.3,1434 H, jilid IV (Libanon: Da>r al-Kutu>b    

al-Ilmiyah, tth), 230.
  

5 
 Sah}ih} Bukhari, No. 1890, Bab Mawt. R. Ibnu Abud Dunya dari Anas RA.  
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Orang yang cerdas adalah yang menghitung dirinya dan beramal 

untuk masa setelah mati sedangkan  orang yang lemah adalah yang jiwanya 

mengikuti hawa nafsu dan panjang angan. 
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